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ABSTRAK

Kusumaningrum, Intan. 2014. Meningkatkan Perilaku Prososial Rendah Pada
Siswa Kelas VII SMP Negeri 21 Semarang. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan
Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing
I. Dra. Maria Theresia Sri Hartati M.Pd.Kons, dan Pembimbing II. Dra. Shinta
Saraswati M.Pd.Kons.

Kata Kunci: Perilaku Prososial, Layanan Penguasaan Konten dengan Sosiodrama.

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan fenomena yang ada di kelas VII
SMP Negeri 21 Semarang yang menunjukkan tingkat perilaku prososial rendah,
dengan indikator kurang dapat menolong orang lain, tidak mau berbagi dan
menyumbang dengan orang lain, kurang mampu bekerjasama, kurang mampu
menunjukkan rasa empatinya, dan memiliki kejujuran yang rendah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya dan keberhasilan dalam
meningkatkan perilaku prososial siswa melalui layanan penguasaan konten
dengan teknik sosiodrama. Untuk meningkatkan perilaku prososial siswa, salah
satunya adalah melalui layanan penguasaan konten dengan teknik sosiodrama.
Layanan penguasaan konten dengan teknik sosiodrama dipilih dengan harapan
siswa dapat memahami dan menguasai konten yang diberikan yaitu perilaku
prososial.

Penelitian yang dilakukan ini termasuk jenis penelitian Eksperimen.
Design yang digunakan adalah design pre test dan post test design. Populasi
penelitian ini adalah 40 siswa kelas VII SMP Negeri 21 Semarang yang memiliki
perilaku prososial rendah. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive
sampling atau sampel bertujuan, sampel yang diambil adalah 17 siswa.

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala
psikologis. Alat yang digunakan adalah skala perilaku prososial yang telah
diujikan. Hasil penelitian menunjukan bahwa perilaku prososial siswa mengalami
peningkatan, peningkatan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : (1) Perilaku
prososial siswa sebelum memperoleh layanan berada pada kriteria rendah (2)
Perilaku prosial siswa setelah memperoleh layanan berada pada kriteria tinggi, (3)
Hasil uji wilcoxon menunjukkan Zhitung<Ztabel yang memiliki arti Ho penelitian
ditolak dan Ha diterima. Simpulan perilaku prososial siswa dapat ditingkatkan
melalui layanan penguasaan konten dengan teknik sosiodrama. Guru pembimbing
dapat memanfaatkan layanan penguasaan konten dengan teknik sosiodrama
sebagai salah satu upaya meningkatkan perilaku prososial siswa, serta dapat
memberikan layanan terkait konten kejujuran berdasarkan pada hasil temuan
penelitian.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial. Kelebihan manusia sebagai makhluk
sosial yaitu kesediaannya memberikan pertolongan dan mengulurkan tangan
terhadap keluarga, kelompok atau komunitasnya, bahkan siap menolong orang
tidak dikenal, dari etnis atau bangsa lain tanpa pamrih dan tanpa meminta
imbalan. Perilaku menolong menggambarkan manusia sebagai makhluk yang
tidak egois dan dermawan, mampu untuk memberikan perhatian yang nyata untuk
kesejahteraan orang lain, dan merasa bahwa dirinya mempunyai kemampuan
memberikan bantuan pada orang lain.

Tingkah laku prososial (prosocial behavior) adalah suatu tindakan
menolong yang menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu
keuntungan langsung pada orang yang melakukan tindakan tersebut, dan mungkin
bahkan melibatkan suatu resiko bagi orang yang menolong (Baron & Byrne,
2007: 92). Bentuk-bentuk perilaku yang mengindikasikan seseorang memiliki
perilaku prososial yaitu berbagi, kerjasama, jujur dan dermawan (Dahriani 2007:
34). Selain itu sejumlah studi telah menunjukan bahwa individu yang memiliki
empati akan menunjukan perilaku menolong. Orang-orang yang tinggi pada
orientasi empati menunjukan lebih simpati dan menaruh perhatian pada orang lain
yang sedang dalam kesusahan, menasir biaya menolog lebih rendah dan sukarela
bertidak prososial (Dayakisni dan Hudaniah,2009:180), schingga indikator
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perilaku prososial itu adalah menolong orang lain, berbagi dan menyumbang
(dermawan) kerjasama, empati dan kejujuran.

Mengajarkan perilaku prososial, bisa dengan melibatkan seseorang
secara langsung, termasuk emosionalnya untuk merasakan kesusahan. Pengajaran
dan pembekalan saja tidak cukup, namun harus ada pembiasan. Dalam proses
pembelajaran, penting bagi individu dilibatkan dengan orang lain, harapannya
dapat membangun relasi sosial serta mengenal konsep kapan harus berbuat baik.
Konsep-konsep yang diterima akan menguatkan sistem nilai yang dipegang
individu. Bila individu mendapatkan pembelajaran yang baik tentang norma sosial
maka akan prososial, sebaliknya individu yang tidak mendapat pembelajaran
yang baik tentang norma sosial maka akan antisosial. Dalam perkembangannya,
konsep-konsep tersebut akan dibawa dalam pergaulan sosial yang lebih luas lagi.
Konflik-konflik yang ada di masyarakat akan menguatkan sikap individu terhadap
suatu perilaku dan niatnya untuk memberikan pertolongan atau tidak.

Perilaku prososial terhadap sesama seharusnya perlu selalu dijaga
karena dalam hidup ini ada saling ketergantungan kita terhadap sesama. Melihat
fenomena saat berada dalam lingkungan beberapa perilaku prososial seseorang
terhadap orang lain cenderung berkurang, seperti saat saya melihat di sebuah kos
ada anak yang kesusahan saat akan memarkirkan motor tapi tak ada yang mau
membantunya untuk menggeser sepeda motor yang menghalanginya, di rambu-
rambu lalu lintas ada seorang tuna netra yang ingin menyebrang harus menunggu
hingga lama sampai ada orang yang mau menolongnya padahal ada banyak orang

yang telah melewatinya. Banyak dari mereka yang hanya memikirkan dengan



kehidupan mereka masing-masing, tanpa sedikit ikut merasakan apa yang
dirasakan orang lain. Pada siswa sekolah misalnya di sekolah saya melaksanakan
PPL ada beberapa siswa yang tidak mau menolong temannya yang terkena
musibah atau membutuhkan pertolongan, seperti siswa yang mengetahui
temannya lupa membawa uang saku, tapi bersikap acuh dan tidak mau menolong,
atau siswa yang tiba-tiba sakit didalam kelas hanya dibiarkan sendirian, siswa
juga sering menyalahkan orang lain disaat musibah menimpanya, siswa hanya
mau membantu siswa yang dekat dengan dirinya saja, hal ini menunjukan
rendahnya perilaku sosial siswa pada teman-teman.

Berdasarkan data observasi awal dan wawancara dengan guru BK di
SMP Negeri 21 Semarang terdapat 4-5 siswa dalam satu kelas yang masih
kurang dalam berperilaku prososial, sehingga didapatkan dalam keseluruhan
siswa dari kelas VII A-VII J terdapat 40 siswa yang kurang memiliki perilaku
prososial. Indikator perilaku prososial = siswa seperti menolong orang lain,
berbagi, kerjasama, empati dan kejujuran kepada orang lain dinilai masih
kurang, misalnya jika ada teman yang sakit di dalam kelas mereka bersikap acuk
tak acuh, ketika ada teman yang tidak membawa buku paket, bolpoint atau
penghapus mereka tidak mau meminjamkannya dengan alasan takut hilang atau
takut rusak, jika ada temannya yang lupa membawa uang jajan mereka cenderung
mengejek dan tidak mau menolong dengan membagikan/meminjamkan uangnya
atau memberikan jajannya yang dibelinya sebagian ke temannya, lalu saat ada
salah seorang yang ibunya meninggal dunia mereka tidak bisa memberikan

dorongan atau support pada siswa yang mengalami musibah. Apabila kurangnya



perilaku prososial siswa terhadap orang lain terus berkembang dalam dirinya,
maka akan berpengaruh negatif pada terbentuknya sikap yang ada dalam diri
individu.

Untuk meningkatkan perilaku prososial siswa, peneliti menggunakan
layanan penguasaan konten. Menurut Prayitno (2004:2) Layanan penguasaan
konten (PKO) merupakan layanan bantuan kepada individu (sendiri-sendiri
ataupun dalam kelompok) untuk menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu
melalui kegiatan belajar. Kemampuan atau kompetensi yang dipelajari itu
merupakan satu unit konten yang didalamnya terkandung fakta dan data, konsep,
proses, hukum dan aturan, nilai, persepsi, sikap dan tindakan yang terkait di
dalamnya. Layanan penguasaan konten membantu individu menguasai aspek-
aspek konten tersebut secara tersinergikan. Layanan penguasaan konten ini perlu
untuk menambah wawasan dan pemahaman, mengarahkan penilaian, sikap, dan
perilaku menguasai cara-cara atau kebiasaan tertentu, untuk memenuhi
kebutuhannya dan mengatasi masalah-masalahnya. Pemberian layanan
penguasaan konten dapat dilaksanakan dalam bentuk klasikal, kelompok dengan
metode ceramah, diskusi dan dapat didukung dengan teknik peragaan, pemberian
contoh.

Dalam memberikan layanan penguasaan konten ini peneliti
menggunakan teknik sosiodrama. Teknik sosiodrama merupakan dramatisasai dari
persoalan—persoalan yang dapat timbul dalam pergaulan dengan orang lain,
tingkat konflik-konflik yang dialami dalam pergaulan sosial (Winkel,2004 :470).

Dramatisasi para pemain dalam memproyeksikan sikap, perasaan dan tingkah laku



dari orang yang diperankan dengan memainkan peran dalam suatu drama,
pemegang peran akan memperagakan perannya sehingga menjadi mengerti
bagaimana perilaku yang sedang diperagakan.

Sosiodrama dipergunakan sebagai salah satu teknik untuk
memecahkan masalah—masalah sosial dengan melalui kegiatan bermain peran
(Djumhur & Muh Surya, 2001 :109). Jadi dalam sosiodrama ini seseorang akan
memerankan suatu peran tertentu dari situasi masalah sosial sehingga dia mampu
merasakan secara langsung peran yang dimainkannya.

Tujuan dari teknik sosiodrama itu sendiri adalah pertama, untuk dapat
mengikuti dan menghargai perasaan orang lain, maka dengan dapat menghargai
siswa akan dapat merasakan perasaan orang lain (empati) sehingga siswa
memiliki keinginan untuk berbagi dengan orang lain, Kedua, dapat belajar
bagaimana membagi tanggungjawab, dapat mengambil keputusan secara spontan,
maka dengan bertanggung jawab serta dapat menganbil keputusan secara spontan
akan melatih siswa untuk bersikap jujur dalam setiap perkataan dan tindakannya.
Ketiga, merangsang anggota kelompok untuk dapat berfikir dan memecahkan
masalah sehingga akan muncul sikap untuk saling bekerjasama antara anggota
kelompok untuk dapat memecahkan suatu permasalahan (Djamarah, 2002 :100).
Maka melalui layanan penguasaan konten dengan teknik sosiodrama ini
diharapkan siswa dapat meningkatkan perilaku prososialnya dengan memiliki

perilaku menolong,berbagi, kerjasama, empati, dan kejujuran terhadap orang lain.



Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis mengambil judul

“Meningkatkan Perilaku Prososial Rendah Melalui Layanan Penguasaan Konten

dengan Teknik Sosiodrama Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 21 Semarang”.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka dapat

dirumuskan masalah seperti berikut :

1.2.1

1.2.2

1.2.3

1.2.4

Apakah perilaku prososial dapat ditingkatkan melalui layanan penguasaan
konten dengan teknik sosiodrama?

Bagaimanakah gambaran perilaku prososial rendah sebelum mendapatkan
layanan penguasaan konten dengan teknik sosiodrama pada siswa kelas
VII SMP Negeri 21 Semarang?

Bagaimanakah gambaran perilaku prososial rendah setelah mendapatkan
layanan penguasaan konten dengan menggunakan teknik sosiodrama pada
siswa kelas VII SMP Negeri 21 Semarang?

Apakah ada perbedaan perilaku prososial sebelum dan setelah
mendapatkan layanan penguasaan konten dengan teknik sosiodrama pada

siswa kelas VII SMP Negeri 21Semarang?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1

Tujuan Umum

Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui peningkatan perilaku prososial rendah melalui layanan penguasaan



konten dengan teknik sosiodrama pada siswa kelas VII di SMP Negeri 21

Semarang Tahun Ajaran 2013/2014

1.3.2

(1)

2)

)

Tujuan Khusus

Untuk memperoleh gambaran mengenai perilaku prososial sebelum
mendapatkan layanan penguasaan konten dengan teknik sosiodrama pada
siswa kelas VII SMP Negeri 21 Semarang.

Untuk memperoleh gambaran mengenai perilaku prososial setelah
mendapatkan layanan penguasaan konten dengan teknik sosiodrama pada
siswa kelas VII SMP Negeri 21 Semarang.

Untuk mengetahui perbedaan perilaku prososial siswa kelas VII SMP
Negeri 21 Semarang sebelum dan setelah mendapatkan layanan

penguasaan konten dengan teknik sosiodrama.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.2

(1)

2)

Peneliti berharap, hasil penelitian ini dapat memberikan kegunaan yaitu:
Manfaat Teoritis

Menambah khasanah pengetahuan tentang manfaat menggunakan layanan
penguasaan konten dengan teknik sosiodrama.

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai salah satu referensi dalam

mengadakan penelitian selanjutnya.



1.4.2 Manfaat Praktis
(D) Memberikan masukan bagi konselor bahwa perilaku prososial siswa dapat
ditingkatkan dengan menggunakan layanan penguasaan konten dengan
teknik sosiodrama.
2) Penelitian ini dapat digunakan konselor sebagai referensi dalam
mengupayakan bantuan efektif bagi siswa yang memiliki perilaku prosial

rendah.

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Peneliti dalam menyusun skripsi menggunakan sistematika sebagai
berikut:

Bagian awal berisi halaman judul, lembar pernyataan, lembar pengesahan,
motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan
daftar lampiran.

BAB 1 Pendahuluan, pada bab ini dikemukakan tentang latar belakang
pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
garis besar sistematika skripsi.

BAB 2 Tinjauan Pustaka, berisi kajian mengenai landasan teori yang
mendasari penelitian diantaranya menguraikan beberapa penelitian terdahulu,
kajian teoritis mengenai perilaku prososial, layanan penguasaan konten, teknik
sosiodrama, dan meningkatkan perilaku prososial melalui layanan penguasaan

konten dengan teknik sosiodrama



BAB 3 Metode Penelitian, berisi uraian metode penelitian yang digunakan
dalam penyusunan skripsi. Metode penelitian ini meliputi jenis penelitian, proses
penelitian tindakan, lokasi penelitian, pemilihan subyek penelitian, metode
pengumpulan data, keabsahan data dan analisis data.

BAB 4 Hasil penelitian berisi hasil-hasil penelitian dan pembahasan.

BAB 5 Penutup berisi tentang penyajian simpulan hasil penelitian dan
penyajian saran sebagai impilikasi dari hasil penelitian.

Bagian akhir, berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang

mendukung.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Untuk memperkuat penelitian ini, peneliti akan mengemukakan hasil-hasil

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti

laksanakan. Ada sub pokok bahasan yang akan diuraikan dalam penelian

terdahulu adalah sebagai berikut:

(1)

2)

3)

Hasil penelitian dalam jurnal internasional menurut Gentile et al. (2009)
“The Effects of Prosocial Video Games on Prosocial Behaviors :
International  Evidence From  Correlational, Longitudinal, and
Experimental Studies”, artinya pengaruh dari video games prososial pada
perilaku prososial : bukti internasional dari pembelajaran korelasi,
longitudinal, dan eksperimen.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Reza Pandasari (2006:115)
menyatakan bahwa layanan bimbingan kelompok efektif dalam
mengembangkan sikap prososial siswa karena dengan layanan bimbingan
kelompok dapat terjalin interaksi antar anggota kelompok yang diharapkan
dapat meningkatkan hubungan sosial dengan sesama anggota kelompok.
Hasil peneltian yang dilakukan oleh Muslikah (2010:81) tentang motivasi

berprestasi siswa, menunjukkan bahwa melalui layanan penguasaan

10
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konten dengan teknik modeling dapat meningkatkan motivasi berprestasi
siswa kelas XI-IPS 1 SMA Negeri 11 Semarang

4) Hasil penelitian sebuah tesis karya mahasiswa Universitas Sebelas Maret,
Ningsih (2011:179) menunjukan bahwa teknik sosiodrama dapat
digunakan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas VIII B
SMP kristen 1 Surakarta Tahun pelajaran 2011/2012 secara efektif .

(5) Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aini dan Nursalim (2012:90)
menunjukkan adanya pengaruh permainan - sosiodrama terhadap
kemampuan interaksi anak kelas VII di SMP N 1 Krembung Sidoarjo.
Jurnal yang diterbitkan oleh jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan
Universitas Negeri Surabaya ini memperlihatkan hasil penelitian yang
signifikan terhadap 10 siswa yang memiliki kemampuan interaksi social

yang rendah.

2.2 Perilaku Prososial

2.2.1 Pengertian Perilaku Prososial

Perilaku prososial dapat dimengerti sebagai perilaku yang menguntungkan
penerima, tetapi tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi penerimanya
(Staub,1978 dalam Dayakisni dan Hudaniyah, 2009:175)

Wiliam (1981) membatasi perilaku prososial secara lebih rinci sebagai
perilaku yang memiliki intensi untuk mengubah keadaan fisik atau psikologis
penerima bantuan dari kurang baik menjadi lebih baik dalam arti secra material

maupun psikologis. (dalam Dayakisni dan Hudaniyah, 2009 175)
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Menurut Baron dan Byrne (2005:32) mendefinisikan perilaku prososial

sebagai berikut :

Perilaku prososial adalah semua tindakan apapun yang dilakukan
untuk keuntungan orang lain atau secara umum dapat disimpulkan
suatu tindakan yang berupa menolong orang lain yang
mendapatkan pertolongan tanpa harus menerima imbalan atau
balasan yang dirasakan langsung oleh orang yang memberikan
pertolongan, walaupun terkadang perilaku tersebut mengadung
resiko bagi porang yang memberikan pertolongan.

Jadi dapat dipahami perilaku prososial merupakan segala tindakan

atau perilaku individu yang menguntungkan indiidu lain, yang ditunjukan

dengan perilaku membantu atau menolong orang lain tanpa mengharap

imbalan apapun dari orang yang telah ditolongnya.

Sependapat dengan pernyataan diatas, Sears (2004:47)

mengungkapkan bahwa:

Perilaku prososial merupakan tindakan sukarela yang mengambil
tanggung jawab untuk menyejahterakan individu lain,
mempengaruhi individu lain dalam kehidupan bersosiolisasi
terutama dalam situasi interaksi dan meningkatkan toleransi hidup
antar individu.

Perilaku prososial adalah tanggu jawab yang diambil individu untuk

meningkatkan toleransi hidup antar individu dengan bersosialisasi dan

saling berinteraksi satu sama lain.

juga

Menurut Dahriani (2007: 30) mendefinisikan perilaku prososial sebagai

berikut:

Prososial adalah perilaku yang mempunyai tingkat pengorbanan
tertentu yang tujuannya memberikan keuntungan bagi orang lain
baik fisik maupun psikologis, menciptakan perdamaian dan
meningkatkan toleransi hidup terhadap sesama, namun tidak ada
keuntungan yang jelas bagi individu yang melakukan tindakan.
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa perilaku prososial adalah suatu bentuk tindakan yang positif yang
dilakukan dengan sukarela tanpa ada paksaan dari orang lain serta atas inisiatif
diri sendiri yang dilakukan semata-mata hanya untuk memberikan bantuan atau
menolong orang lain tanpa mengharapkan imbalan apapun.

2.2.2 Indikator-Indikator Perilaku Prososial

Menurut Eisenberg & Mussen, 1989 mengemukakan bahwa “perilaku
prososial mencakup tindakan-tindakan : sharing (berbagi), cooperative
(kerjasama), donating (menyumbang), helping (menolong), honesty (kejujuran),
geneosity (kedermawanan) serta mempertimbangkan hak dan kesejahteraan orang
lain” (dalam, Dayakisni dan Hudaniyah, 2009 :175).

Selain itu sejumlah studi telah menunjukan bahwa individu yang memiliki
empati akan menunjukan perilaku menolong. Orang-orang yang tinggi pada
orientasi empati menunjukan lebih simpati dan menaruh perhatian pada orang lain
yang sedang dalam kesusahan, menasir biaya menolog lebih rendah dan sukarela
bertidak prososial (Dahriani,2007 :180)

Menurut Mussen (dalam Dahriani, 2007:34) berpendapat bahwa bentuk-
bentuk perilaku prososial memiliki beberapa macam, diantaranya yaitu sebagai
berikut :

(1)  Berbagi (sharing), yaitu kesedian memberikan bantuan atau pertolongan
kepada orang lain yang sedang mengalami kesulitan, baik berupa moril
maupun materiil. Menolong meliputi membantu orang lain atau

menawarkan sesuatu yang menunjang berlangsungnya kegiatan orang lain.
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2) Kerjasama (Cooperating), yaitu kesediaan untuk bekerja sama denagn
orang lain demi tercapainya suatu tujuan. Cooperating biasanay saling
menguntungkan, saling memberi, saling menolong dan menenangkan.

3) Bertindak jujur (Honesty), yaitu kesediaan untuk melaukukan sesuatu
seperti apa adanya, tidak berbuat curang terhadap orang lain.

4) Dermawan (Donating), yaitu kesedian untuk memberikan secara sukarela
sebagian barang miliknya kepada orang yang membutuhkannya.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, peneliti berpendapat bahwa

indikator-indikator yang terkandung dalam perilaku prososial adalah (1)

Menolong orang lain (2) Berbagi dan menyumbang (dermawan) (3) Bekerjasama

(4) Empaty (5) Kejujuran.

Dengan memperhatikan indikator-indikator tersebut maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa perilaku prososial adalah perilaku menolong orang lain, mau
berbagi, bekerjasama, empthy, dan jujur kepada orang lain sebagai suatu bentuk
tindakan yang positif yang dilakukan dengan sukarela tanpa ada paksaan dari
orang lain serta atas inisiatif diri sendiri yang dilakukan semata-mata hanya untuk
memberikan bantuan atau menolong orang lain tanpa mengharapkan imbalan
apapun.

2.2.3 Faktor-Faktor Yang Mendasari Perilaku Prososial
Menurut Staub (dalam Dayakisni dan Hudaniah 2009:176) terdapat

beberapa faktor yang mendasari seseorang untuk bertindak prososial, yaitu:

(1) Self — Gain
Yaitu harapan seseorang untuk memperoleh atau

menghindari  kehilangan  sesuatu, misalnya ingin
mendapatkan pengakuan,pujian atau takut dikucilkan.



15

(2) Personal Values and Norms
Yaitu adanya nilai-nilai dan norma social yang di
internalisasikan oleh individu selama mengalami sosialisasi
dan sebagian nilai-nilai dan norma tersebut berkaitan
dengan tidakan prososial, seperti kewajiban menegakkan
kebenaran keadilan serta adanya norma timbal balik.
(3) Empathy
Yaitu kemampuan seseorang untuk merasakan
perasaan atau pengalaman orang lain. Kemampuan untuk
empati ini erat kaitannya dengan pengambilan peran. Jadi
prasyarat untuk mampu melakukan empati ,individu harus
memiliki kemampuan untuk melakukan pengambilan peran.

Dari pendapat diatas faktor yang mendasari seseorang untuk berperilaku
prososial adalah harapan seseorang untuk mendapatkan sebuah penghargaan dari
orang lain atau menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, nilai-nilai dan norma
sosial dalam lingkungan serta kemampuan untuk bisa merasakan apa yang
dirasakan orang lain.

2.2.4 Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Prososial

Menurut Piliavin (dikutip oleh Bgrigham, 1991, dalam Dayakisni dan
Hudaniah,2009 :176) ada tiga faktor yang mempengaruhi kemungkinan terjadinya
perilaku prososial yaitu :

(1) Karakteristik situasional, seperti situasi yang kabur atau samar-samar dan
jumlah orang yang melihat. Jadi situasi dan kejadian yang seseorang alami
atau lihat dapat mempengaruhi seseorang itu untuk berperilaku prososial.

(2) Karakteristik orang yang melihat kejadian, seperti : usia, gender, ras,
kemampuan untuk menolong. Hal itu menjadi pertimbangan seseorang

berperilaku prososial.

(3) Karakteristik korban,seperti jenis kelamin, ras, daya tarik.
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2.2.4.1 Faktor-faktor situasional yang berpengaruh dalam perilaku prososial

(1)

2)

Kehadiran orang lain

Penelitian yang dilakukan oleh darley dan Latane kemudian Latane
dan Rodin (1969) menunjukan hasil bahwa orang yang melihat kejadian
darurat akan lebih suka memberi pertolongan apabila merekan sendirian dari
pada bersama orang lain, sebab dalam situasi kebersamaan, seseorang akan
mengalami kekaburan tanggung jawab. Staub (1978) justru menemukan
kontradiksi dengan fenomena diatas, karena dalam penelitiannya terbukti
bahwa individu yang berpasangan atau bersama orang lain lebih suka
bertindak prososial dibanding bila individu itu seorang diri. Jadi kehadiran
orang lain dapat mengurangi tanggungjawab seseorang untuk bertindak
prososial karena adanya orang lain membuat seseorang merasa tanggung
jawabnya milik bersama dan dirinya tidak harus menanggung tanggung jawab
itu seorang diri, namun kehadiran orang lain juga bisa membuat seseorang
ingin bertindak prososial, karena mendapat dorongan dan pujian.
Pengorbanan yang harus dikeluarkan

Meskipun calon penolong tidak mengalami kekaburan tanggu jawab,
tetapi bila pengorbanan (misalnya : uang, tenaga,waktu,resiko terluka fisik
diantisipasikan tertalu banyak, maka kecil kemungkinan baginya untuk
bertindak prososial. Umumnya seseorang akan memikirkan pengorbanan
yang ia berikan ketika ingin menolong, jika pengorbanan terlalu besar bagi
dirinya dan terlalu berisoko buruk maka seseorang cenderung untuk tidal

menolong.



)

“4)

)

(6)
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Pengalaman dan suasana hati

Seseorang lebih suka menolong oranglain bila sebelumnya mengalami
kesuksesan atau menerima hadiah, mengalami suasana hati yang
sedangbergembira. Karena mood mempengaruhi seseorang untuk membantu.
Kejelasan stimulus

Semakin jelas stimulus dari situasi darurat, akan meningkatkan
kesiapan calon penolong untukbereaksi dan situasiyang membingungkan
akan membuat seseorang ragu-ragu sehingga memungkinkan seseorang
membatalkan niatnya untuk menolong orang lain.
Adanya norma-norma sosial

Norma sosial yang berkaitan dengan tindakan prososial adalah
resiprokal atau timbal balik dan norma tanggung jawab sosial. Artinya
seseorang cenderung memberikan pertolonga pada orang yang dahulu
memberikan pertolongan padanya. Jadi seseorang orangmasih mengharapkan
suatu imbalan dari apa yang merekan lalukan salah satunya ketika menolong
orang lain seseorang akan mengharap suatu saat orang yang ditolongnya akan
menolong dirinya.
Hubungan antara calon penolong dengan si korban

Makin jelas dan dekat hubungan antara calon pemberi bantuan dengan
penerima bantuan akan memberikan dorongan yag cukup besar pada diri
calon penolong untuk lebih cepat dan bersedia terlibat secara mendalam

dalam melakukan tindakan pertolongan, misalnya : adanya tali kekeluargaan,
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latar belakang yang sama, atau kesamaan ras. (Dayakisni dan
hudaniyah,2009:177)
2.2.4.2 Faktor-Faktor Kepribadian yang Berpengaruh dalam Perilaku Prososial :

Seseorang yangterbiasa berperilaku prososial biasanya karena ia memiliki
karakteristi kepribadian harga diri yang tinggi, tidak memerlukan persetujuan
orang lain, dan fokus hanya pada dirinya saja. Hasil penelitian Ward dan Wilson,
serta Wilson dan Petruska juga menemukan bahwa individu yang memiliki ciri-
ciri berorientasi prestasi, asertif, serta berusaha keras untuk kompeten cenderung
lebih prososial dan relatif konsisten derajat prososialnya dalamberbagai situasi,
dibanding individu yang merasa cemas,tergantung dan tidak aman.

Dilain pihak, Einsberg dan Mussen, 1989 (dalam Dahriani,2009 :179)
menemukan bahwa anak-anak yang lebih ekspresif khususnya ekspresif pada
perasaan yang positif lebih cenderung prososial dan spontan dalam melakukan
tindakan prososial baik di kelas maupun dilain situasi.
2.2.4.3 Orang yang Membutuhkan Pertolongan, meliputi:

(1) Menolong orang yang disukai

Rasa suka awal individu terhadap orang lain dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti daya tarik fisik dan kesamaan. Karakteristik yang sama juga
mempengaruhi pemberian bantuan pada orang yang mengalami kesulitan.
Sedangkan individu yang meiliki daya tarik fisik mempunyai kemungkinan yang
lebih besar untuk menerima bantuan. Perilaku prososial juga dipengaruhi oleh
jenis hubungan antara orang seperti yang terlihat dalam kehidupan sehari-hari.

Misalnya, individu lebih suka menolong teman dekat daripada orang asing.
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(2) Menolong orang yang pantas ditolong

Individu membuat penilaian sejauh mana kelayakan kebutuhan yang
diperlukan orang lain, apakah orang tersebut layak untuk diberi pertolongan atau
tidak. Penilaian tersebut dengan cara menarik kesimpulan tentang sebab-sebab
timbulnya kebutuhan orang tersebut. Individu lebih cenderung menolong orang
lain bila yakin bahwa penyebab timbulnya masalah berada di luar kendali orang
tersebut.

2.2.5 Perbedaan Gender dalam Perilaku Prososial

Beberapa penelitian menunjukan bahwa pria lebih mungkin daripada
wanita untuk menawarkan bantuan dalam situasi darurat yang memerlukan
pertolongan dan berbahaya. Berakting secara heroik dan menghadapi kejadian
yang beresiko dan bahaya memang merupakan bagian dari peran pria. Sehingga
kemungkinan pria mempersepsikan biaya (cost) menghadapi bahaya itu lebih
kecil dari pada wanita. Karena pria secara fisik memiliki kemampuan yang lebih
dari pada wanita.

Wanita lebih mungkin dari pada pria memberikan bantuan pertolongan
dalam situasi heroik atau situasi yang menuntut perawatan, perhatian dan
dukungan emosional. Wanita juga lebih mungkin dari pada pria untuk menghibur
temannya, memberikan dukungan emosial, dan memberikan informasi konseling
tentang masalah-masalah pribadi atau psikologis. (Michener &Delamater,1999

dalam Dayakisni dan Hudaniyah,2009: 181)
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2.2.6 Pengaruh Usia terhadap Perilaku Prososial

Beberapa alasan menyebutkan, bahwa bertambahnya usia individu akan
makin dapat memahami atau menerima norma-norma sosial, lebih empati, dan
dapat memahami nilai ataupun makna dari tindakan prososial yang ditunjukan.
Peterson (1983) dalam penelitiannya menemukan bahwa hubungan antara usia
dengan perilaku prososial nampak nyata bila dihubungkan dengan tingkat
kemampuan dan tanggung jawab yangdimiliki individu. Subyek yang
mendapatkan skor tinggi pada kemampuan dan tanggung jawabnya memiliki skor
tertinggi melakukan tindakan prososial. (Dayakisni dan Hudaniyah.2009,182).
2.2.7 Motivasi Untuk Bertindak Prososial

Ada beberapa konsep teori berusaha menjelaskan motivasi seseorang
untuk bertindak prososial yaitu :
(1) Empathy-Altruism Hypohesis

Konsep teori ini dikemukakan oleh fulzt, Batson, Fortenbach, dan Mc
Carthy (1986) dalam (Dayakisni dan Hudaniyah, 2009 : 182) yang menyatakan
bahwa tindakan prososial semata-mata dimotivasi oleh perhatian terhadap
kesejahteraan orang lain. Tanpa adanya empati orang yang melihat kejadia darurat
tidak akan melakukan pertolongan, jika ia dapat mudah melepaskan diri dari
tanggung jawab untuk memberikan pertolongan.

Hasil penelitian Dovidio,Allen dan Schroeder ,1990 (dalam Dayakisni dan
Hudaniyah, 2009 : 182) yang menguji model teori tersebut juga menemukan
bahwa subyek yang diminta menghayati apa yang dialami atau dirasakan oleh si

korban (empati lebih tinggi) lebih bertindak prososial dari pada subyek yang
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diminta menilai secara obyektif dengan mengabaikan perasaan calon si penerima
bantuan.
() Negative State Relief Hypothesis

Pendekatan ini sering disebut pula dengan Egoistic Theory, sebab menurut
konsep perilaku prososial sebenarnya dimotivasi oleh keinginan mengurang
perasaan negatif yang ada dalam calon penolong, bukan kerena ingin menyokong
kesejahteraan orang lain. Jadi pertolonga hanya diberikan jika penonton
mengalami emosi negatif, dan tidak ada cara lain untuk menghilangkan perasaan
tersebut kecuali dengan menolong korban. (Baron dan Byrne,1994 dalam
Dayakisni dan Hudaniyah, 2009 : 182)
3) Empathic Joy Hypothesis

Menurut model ini tindakan prososial dimotivasi oleh perasaan positif
ketika seseorang menolong. Ini terjadi hanya jika seseorang belajar tentang
dampak dari tindakan prososial tersebut. Sebagaimana pendapat Bandura bahwa
orang dapat belajar behwa melakukan tindakan menolong dapat memberinya
hadiah bagi dirinya sendiri, yaitu membuat dia merasa bahwa dirinya baik.
2.2.8 Cara Meningkatkan Perilaku Prososial

Adapun beberapa cara untuk meningkatkan perilaku prososial menurut
Brigham (dalam Dayakisni dan Hudaniyah,2009:189) menyimpulkan dari
penelitian yang ada, menyatakan bahwa ada beberapa cara untuk meningkatkan

perilaku prososial yaitu :



22

(D) Penayangan Model Perilaku Prososial

Banyak perilaku manusi yang terbentuk melalui belajar sosial terutama
dengan cara meniru. Apalagi mengamati model prososial dapat memiliki efek
priming yang bersosiasi dengan anggapan positif tentang sifat-sifat manusia
dalam diri individu pengamat. Dalam mengembangkan perilaku-perilaku tertentu
kita dapat melakukan melalui pendekatan behavioral dengan model belajar sosial.
Pembentukan perilaku prososial dapat kita lakukan dengan sering memberikan
stimulus tentang perilaku-perilaku baik (membantu orang yang kesulitan dan lain
sebagainya). Semakin sering seseorang memperoleh stimulus, misalnya melalui
media massa semakin mudah akan melakukan proses imitasi (meniru) terhadap
perilaku tersebut.

(2)  Menciptakan Suatu Superordinanate Identity

Pandangan bahwa setiap orang adalah bagian dari keluarga manusia secara
keseluruhan. Dalam beberapa penelitian ditunjukkan bahwa menciptakan
superordinate identity dapat mengurangi konflik dan meningkatkan perilaku
prososial dalam kelompok besar serta meningkatkan kemampuan empati diantara
anggota kelompok tersebut.

Jadi setiap orang merupakan bagian dari kelompok manusia secara
keseluruhan adalah hal penting yang perlu dilakukan. Manakala seseorang merasa
menjadi bagian dari suatu kelompok yang lebih besar, ia akan berusaha tetap
berada di kelompok tersebut dan akan melakukan perbuatan yang menuntun ia
dapa diterima oleh anggota kelompok yang lain, salah satu cara adalah senantiasa

berbuat baik untuk orang lain. Ia akan menghindarkan diri dari perbuatan yang
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tidak disenangi oleh kelompoknya, sehingga kondisi ini akan memberikan
dorongan untuk senantiasa berbuat baik untuk orang lain.
3) Menekankan Perhatian Terhadap Norma-Norma Prososial

Seperti norma tentang tanggung jawab sosial, norma ini dapat ditanamkan
oleh orang tua, guru ataupun melalui media massa. Longgarnya sosialisasi dan
pembelajaran terhadap norma-norma ini akan mendorong munculnya prilaku anti-
sosial atau tidak peduli dengan lingkungan sekitar dan hal ini sangat

mengkhawatirkan bagi perkembangan psikologis dan sosial seseorang.

2.3 Layanan Penguasaan Konten Dengan Teknik Sosiodrama

2.3.1 Pengertian Layanan Penguasaan Konten

Prayitno (2004:2) menjelaskan bahwa “layanan penguasaan konten
merupakan layanan bantuan kepada individu (sendiri —sendiri ataupun dalam
kelompok) untuk menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu melalui
kegiatan belajar”. Kemampuan atau kompetensi yang dipelajari dalam layanan
penguasaan konten merupakan satu unit konten yang di dalamnya terkandung
fakta dan data, konsep, proses hukum dan aturan, nilai, persepsi, afeksi, sikap dan
tindakan atau perilaku yang terkait di dalamnya.

”Penguasaan konten, yaitu layanan yang membantu peserta didik
menguasai konten tertentu, terutama kompetensi dan atau kebiasaan yang berguna
dalam kehidupan di sekolah, keluarga, dan masyarakat” (Trimo:2008). Hal ini

senada dengan pendapat Dahlani (2008:5) bahwa ”layanan penguasaan konten
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merupakan bantuan yang diberikan kepada individu untuk menguasai kemampuan
atau kompetensi (konten) tertentu melalui kegiatan belajar.”

Dari beberapa pengertian di atas, dapat kita lihat bahwa layanan
penguasaan konten sebagai salah satu layanan bimbingan konseling merupakan
layanan yang membantu siswa menguasai kompetensi —kompetensi yang
berkaitan dengan sikap, dan kebiasaan sesuai dengan perkembangan. Kompetensi
yang diberikan terutama kompetensi atau kebiasaan yang berguna dalam
kehidupan di sekolah, keluarga, dan masyarakat. ”Kemampuan dan kompetensi
yang dipelajari merupakan satu unit konten yang di dalamnya tergantung fakta
dan data, konsep, proses, hukum dan aturan, nilai, persepsi, afeksi, sikap dan
tindakan atau perilaku yang terkait di dalamnya” (Prayitno 2004:1). Sehingga
individu tersebut diharapkan dapat memenuhi kebutuhannya dalam mengatasi
masalah —masalah yang dihadapinya.

2.3.2 Tujuan dan Fungsi Layanan Penguasaan Konten

Tujuan umum layanan penguasaan konten ialah konseli menguasai konten
tertentu. Penguasaan konten tertentu perlu bagi konseli untuk menambah
wawasan, pemahaman, mengarahkan nilai dan menguasai kebiasaan —kebiasaan
tertentu bagi konseli agar konseli mampu mengatasi masalah —masalah nya dan
menjalani kehidupan secara efektif. Sedangkan tujuan/fungsi khusus layanan
penguasaan konten menurut Dahlani (2008) yaitu:

(1) Fungsi pemahaman, memahami konten/kompetensi yang diperlukan.

(2) Fungsi pencegahan, konten yang dipelajari akanmengarahkan individu

kepada terhindarnya dari masalah.

(3) Fungsi pengentasan, penguasaan konten diarahkan untuk mengatasi
masalah yang sedang dialami.
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(4) Fungsi pengembangan dna pemeliharaan, penguasaan konten akan

mengembangkan individu dan memelihara potensi yang dimilikinya.

(5) Fungsi advokasi, indiivdu dapat membela diri terhadap ancaman atau

pelanggaran terhadap hak-haknya.

Menurut Prayitno (2004:215) fungsi pemeliharaan dan pengembangan
berarti “memelihara segala sesuatu yang baik (positif) yang ada dalam diri
individu (siswa), baik hal itu merupakan bawaan maupun hasil perkembangan
yang telah dicapai selam ini”. Senada dengan hal tersebut Mugiarso, dkk (dalam
Prayitno,2004:33) mengungkapkan  bahwa “fungsi pengembangan dan
pemeliharaan berarti bahwa layanan yang diberikan dapat membantu para klien
dalam memelihara dan mengembangkan keseluruhan pribadinya secara mantab,
terarah, dan berkelanjutan”. Dalam fungsi ini hal-hal yang dipandang positif
dijaga agar tetap baik dan mantap. Dengan demikian, klien dapat memelihara dan
mengembangkan berbagai potensi dan kondisi yang positif dalam rangka
perkembangan dirinya secara mantap dan berkelanjutan. Dalam penelitian ini

fungsi yang diharapkan tercapai yaitu pemeliharaan dan pengembangan perilaku

prososial siswa.

2.3.3 Konten pada Layanan Penguasaan Konten

Isi dari layanan penguasaan konten adalah sebuah konten yang merupakan
materi latihan yang dikembangkan oleh konselor meliputi bidang —bidang sebagai
berikut (Prayitno 2004:6-7): pengembangan kehidupan pribadi, pengembangan
kemampuan hubungan sosial, pengembangan kegiatan belajar, pengembangan dan
perencanaan karir, pengembangan kehidupan keluarga, pengembangan kehidupan

beragama.
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Berdasarkan materi /konten layanan penguasaan konten di atas,
pengembangan kemampuan merupakan salah satu materi yang bisa diberikan
kepada siswa melalui penugasaan konten. Dalam penelitian ini materi diperoleh
melalui penjabaran indikator perilaku prososial, pengembangan materi dalam
layanan penguasaan konten dapat diamati dalam Tabel 2.1

Tabel 2.1

Pengembangan Konten Materi berdasarkan
Indikator Perilaku Prososial

Variabel Indikator Deskriptor
Penelitian

Perilaku Menolong Mampu memberikan

Prososial orang lain pertolongan pada orang lain,

kapan pun dan dimanapun.

Mau berbagi dan | Dapat Berbagi dengan orang

menyumbang lain dalam bentuk materi dan
(Dermawan) non materi.

Mampu Mampu Berkoordinasi
Bekerjasama dengan baik dalam kelompok

dengan orang | atau bekerjasama  dengan
lain atau dalam. | teman yang lain dalam suatu

kelompok kegiatan.

Memiliki Mampu merasakan apa yang
Empati dirasakan orang lain
Memiliki Mampu jujur dengan diri
Kejujuran sendiri dan orang lain

Berdasarkan Tabel 2.3, ada lima indikator yang harus dikuasai siswa

berdasarkan pengembangan pengertian perilaku prososial. Dengan demikian,



27

diharapkan perilaku prososial siswa dapat berkembang melalui layanan penguasaan
konten dengan teknik sosiodrama.
3.3.4 Asas -asas Layanan Penguasaan Konten
”Layanan penguasaan konten pada umumnya bersifat terbuka, asas yang
paling diutamakan adalah asas kegiatan, dalam arti peserta layanan diharapkan
benar-benar aktif mengikuti dan menjalani semua kegiatan yang ada di dalam
proses layanan”(Prayitno, 2004:6-7). Asas kegiatan ini dilandasi oleh asas
kesukarelaan dan keterbukaan dari peserta layanan. Berdasarkan kegiatan atau
tersebut, proses layanan akan berjalan lancar dengan keterlibatan penuh peserta
layanan.
3.3.5 Pendekatan, Teknik dan Media Layanan Penguasaan Konten
Layanan penguasaan konten umumnya diselenggarakan secara langsung
secara tatap muka, baik dengan format klasikal, kelompok atau individual.
Penyelenggara layanan (konselor) secara aktif menyajikan bahan, memberikan
contoh, merangsang, mendorong, dan menggerakkan (para) peserta untuk
berpartisipasi aktif mengikuti dan menjalani materi dan kegiatan layanan. Dalam
pemberian layanan konselor menegakan dua nilai proses pembelajaran, (Prayitno,
2004:8-9) yaitu:
(1) High-Touch, yaitu sentuhan —sentuhan tingkat tinggi yang mengenai aspek —
aspek kepribadian dan kemanusiaan peserta layanan (terutama aspek —aspek
positif, semangat, sikap, nilai dan moral), melalui impelementasi oleh

konselor:
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(a) Kewibawaan
(b) Kasih sayang dan kebutuhan
(c) Keteladanan
(d) Pemberian penguatan
(e) Tindakan tegas yang terdidik
(2) High-Tech, yaitu teknologi tinggi untuk menjamin kualitas penguasaan
konten, melalui implementasi oleh konselor:
(a) Materi pembelajaran
(b) Metode pembelajaran
(c) Alat bantu pembelajaran
(d) Lingkungan pembelajaran
(e) Penilaian hasil pembelajaran
Berbagai teknik yang dapat digunakan oleh konselor untuk menyampaikan
konten kepada peserta layanan diantaranya “penyajian, tanya jawab dan diskusi
dan kegiatan lanjutan (diskusi kelompok, penugasan dan latihan bebas, survei
lapangan/studi kepustakaan, percobaan dan latihan tindakan)” (Prayitno 2004:10).
(1) Penyajian
Melalui teknik penyajian ini, konselor menyajikan pokok konten setelah
para peserta disiapkan sebagaimana mestinya.. Konten diberikan kepada
peserta layanan kemudian oleh peserta layanan konten itu disajikan dalam

sebuah sosiodrama yang dilakukan para siswa.
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(2) Tanya jawab dan diskusi

Konselor mendorong partisipasi aktif para peserta untuk memantapkan
wawasan dan pemahaman peserta serta berbagai kaitan dalam segenap aspek—
aspek konten. Kegiatan ini dilakukan setelah pemberian konten, konselor

mendorong peserta layanan untuk memberikan umpan balik tentang materi.

(3) Kegiatan lanjutan

1y

2)

3)

4)

Kegiatan lanjutan ini dapat berupa:

Diskusi kelompok

Diskusi kelompok dilakukan setelah kegiatan sosiodrama dilakukan.
Diskusi dilakukan agar diketahui sejauh mana perilaku prososial itu telah
berjalan, kesesuaian antara perilaku siswa yang menghambat tercapainya
perilaku prososial yang baik, perilaku tersebut adalah perilaku yang akan
diubah melalui teknik sosiodrama.
Penugasan dan latihan terbatas

Dari hasil diskusi dapat ditentukan apakah tujuan yang telah ditetapkan
telah tercapai atau belum dan apakah perlu dilakukan pengulangan sosiodrama
atau tidak.
Survei lapangan dan studi kepustakaan

Survei lapangan dan studi kepustakaan dilakukan sebelum dan sesudah
layanan penguasaan konten teknik sosiodrama diberikan. Kedua kegiatan ini
dilakukan untuk mengetahui kesenjangan yang muncul antara kondisi di
lapangan dengan kajian teori yang digunakan.

Percobaan (termasuk kegiatan laboratorium, bengkel dan studio)
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Percobaan dilakukan sebelum kegiatan sosiodrama sesungguhnya
dilakukan. Hal ini dilaksanakan agar peserta layanan merasa siap
melaksanakan kegiatan sosiodrama yang sesungguhnya.

5) Latihan tindakan (dalam rangka pengubahan tingkah laku)

Latihan tindakan merupakan pelaksanakan kegiatan sosiodrama lanjutan
jika kegiatan sosiodrama sebelumnya belum mampu mencapai tujuan
pemberian layanan.

Berdasarkan uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa layanan
penguasaan konten yang berfungsi mengembangkan diri siswa dapat diberikan
melalui penyajian yang diikuti dengan latihan tindakan. Sehingga layanan ini
dimungkinkan dapat menggunakan teknik sosiodrama dalam rangka

meningkatkan perilaku prososial siswa yang diberi perlakuan tindakan.

3.3.6 Operasionalisasi Layanan Penguasaan Konten
Layanan penguasaan konten dilaksanakan dengan tata urutan sebagai

berikut:

(1) Perencanaan

a. Menetapkan subjek atau peserta layanan

b. Menetapkan dan menyiapkan konten yang akan dipelajari secara rinci dan
kaya

c. Menetapkan proses dan langkah —langkah layanan

d. Menetapkan dan memfasilitasi laynan, termasuk media dengan perangkat
keras dan lemahnya

e. Menyiapkan kelengkapan administrasi
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(2) Pelaksanaan

a. Melaksanakan kegiatan melalui pengorganisasian proses pembelajaran
penguasaan konten

b. Mengimplementasikan high touch dan high tech dalam proses pembelajaran

(3) Evaluasi

a. Menetapkan materi evaluasi

b. Menetapkan prosedur evaluasi

¢. Menyusun instrument evaluasi

d. Mengaplikasikan instrument evaluasi

e. Mengolah hasil aplikasi evaluasi

(4) Analisis hasil evaluasi

a. Menetapkan norma/standar evaluasi

b. Melakukan analisis

c. Menafsirkan hasil evaluasi

(5) Tindak lanjut

a. Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut

b. Mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada peserta layanan dan pihak —
pihak terkait

¢. Melaksanakan rencana tindak lanjut

(6) Laporan

a. Menyusun laporan pelaksanaan layanan penguasaan konten

b. Menyampaikan laporan kepada pihak terkait

c. Mendokumentasikan laporan layanan
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3.3.7 Penilaian Layanan Penguasaan Konten

Secara umum penilaian layanan penguasaan konten diorientasikan kepada
diperolehnya UCA (Understanding, Comfortable dan Action), yaitu perasaan
lega, perasaan nyaman dan rencana tindakan. Secara khusus, penilaian hasil
layanan penguasaan konten ditekankan pada penguasaan peserta layanan terhadap
konten yang telah diberikan oleh konselor.

Adapun penilaian hasil layanan penguasaan konten diselenggarakan dalam
tiga tahap:

(1) Penilaian segera (laiseg), penilaian yang diadakan segera menjelang
diakhirinya setiap kegiatan layanan secara lisan untuk mengetahui UCA
(understanding- pemahaman baru , comfort- perasaan lega , action- rencanan
kegiatan pasca layanan ).

(2) Hasil progress (hasil pengamatan setiap pertemuan), peneliti mengamati
perkembangan perilaku prososial setiap kali pertemuan sehingga dapat
diketahui perkembangan perilaku prososial siswa.

(3) Hasil analisis deskriptif persentase dan hasil uji beda dapat diketahui
perbedaan tingkat perilaku prososial siswa sebelum dan setelah diberikan
layanan penguasaan konten dengan teknik sosiodrama.

3.3.8 Pengertian Sosiodrama

Sosiodrama merupakan salah satu jenis dari permainan peran. Menurut

Djamarah (2002:115) sosiodrama merupakan sandiwara tanpa naskah yang

dilakukan secara spontan atau tanpa latihan terlebih dahulu. Masalah yang
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didramatisasikan adalah mengenai situasi sosial. Sedangkan menurut Ahmadi dan
Supriyono (2004:123) ,
Teknik sosiodrama merupakan suatu cara dalam
bimbingan yang memberikan kesempatan kepada murid-
murid untuk mendramatisasikan sikap, tingkah laku atau
penghayatan seseorang seperti yang dilakukan dalam
hubungan sosial sehari-sehari di masyarakat. Maka dari
itu, sosiodrama dipergunakan dalam pemecahan masalah —
masalah sosial yang mengganggu belajar dengan kegiatan
drama sosial.

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa sosiodrama merupakan
teknik bermain peran dengan mendramatisasikan sikap, tingkah laku atau
penghayatan seseorang secara spontan yang memiliki fungsi untuk memecahkan
masalah sosial yang timbul dalam hubungan interpersonal yang dilakukan dalam
kelompok. Sosiodrama dapat dilakukan bila sebagian besar anggota dalam
kelompok tersebut menghadapi masalah sosial yang hampir sama, atau bila ingin
melatih atau mengubah sikap-sikap tertentu.

3.3.9 Tujuan Sosiodrama
Menurut Hendarno, dkk (2003:73) menyatakan bahwa tujuan sosiodrama
yaitu mengidentifikasi masalah, memahami masalah, dan mencari jalan keluar
pemecahanmya sehingga terjadi perubahan dan perkembangan pada diri anak.
Sedangkan menurut Ahmadi dan Supriyono (2004:123) , tujuan dari pelaksanaan
sosiodrama adalah :
(1) Menggambarkan seseorang atau beberapa orang dalam
menghadapi situasi sosial
(2) Bagaimana menggambarkan cara memecahkan suatu
masalah sosial
(3) Menumbuhkan dan mengembangkan sikap kritis

terhadap tingkah laku yang harus atau jangan sampai
diambil dalam situasi sosial tertentu saja.
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Menurut Djamarah (2002 : 100) Tujuan yang diharapkan dalam kegiatan
teknik sosiodrama adalah :
(1) Agar siswa dapat mengikuti dan menghargai orang lain.
(2) Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab.
(3) Dapat mengambil keputusan secara spontan.
(4) Merangsang anggota kelompok untuk dapat berfikir dan
memecahkan masalah.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diperinci, bahwa tujuan dari
sosiodrama adalah :
(1) Individu berani mengungkapkan pendapat secara lisan
(2) Memupuk kerjasama antar pemeran
(3) Dapat berbagi dan bertanggung jawab
(4) Dapat menjiwai tokoh yang diperankan
(5) Melatih cara berinteraksi dengan orang lain
(6) Menunjukkan sikap berani dalam memerankan tokoh
(7) Terpecahnya suatu masalah yang dihadapi seorang individu atau lebih
3.3.10 Manfaat Sosiodrama
Sebagai salah satu teknik yang digunakan didalam layanan bimbingan dan
konseling, sosiodrama memiliki beberapa manfaat. Menurut Hendarno, dkk
(2003:73) sosiodrama berfungsi mengadaptasi dan menyesuaikan. Sedangkan
Djumhur (2001:109) menyatakan bahwa “Sosiodrama dipergunakan sebagai suatu
teknik di dalam mememcahkan masalah-masalah sosial dengan melalui kegiatan
bermain peran.”

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa fungsi sosiodrama

adalah sebagai suatu teknik di dalam memecahkan masalah sosial, mengadaptasi
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dan menyesuaikan dengan permasalahan yang dialami individu melalui bermain

peran

3.3.11 Langkah- langkah Pelaksanaan Sosiodrama

Dalam melaksanakan teknik sosiodrama agar berhasil dengan efektif, maka

perlu mempertimbangkan langkah-langkah yang akan ditempuh. Menurut

Roestiyah (2001:91) prosedur sosiodrama adalah sebagai berikut:

1))

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Guru harus menerangkan kepada siswa tentang teknik sosiodrama dan
kegunaannya dalam menyelesaikan masalah hubungan sosial. Kemudian,
guru akan menunjuk beberapa siswa yang akan berperan dan yang menjadi
penonton

Guru memilih masalah yang urgen, sehingga menarik minat anak.

Agar siswa memahami peristiwanya, maka guru harus bisa menceritakan
untuk mengatur adegan yang pertama

Bila ada siswa yang bersedia atau sukarela untuk berperan, guru harus
menghargai tetapi juga harus mempertimbangkan apakah dia tepat untuk
peranannya itu. Jika tidak, guru menunjuk saja siswa yang lebih memiliki
kemampuan dalam berperan seperti yang diperankan

Jelaskan tugas masing-masing pemeran

Siswa yang tidak ikut berperan dan menjadi penonton yang aktif, selain
melihat dan mendengarkan, mereka juga harus bisa memberi saran dan
kritik pada apa yang akan dilakukan setelah sosiodrama

Jika siswa belum terbiasa, perlu dibantu guru dalam menimbulkan kalimat

pertama dalam dialog
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8) Setelah sosiodrama dalam situasi klimaks, maka harus dihentikan, agar
kemungkinan- kemungkinan pemecahan masalah dapat didiskusikan secara
umum.

9) Sebagai tindak lanjut dari hasil diskusi, walau mungkin masalahnya belum
terpecahkan, maka perlu dibuka tanya jawab, diskusi atua membuat
karangan yang berbentuk sandiwara.

Menurut Djamarah (2002:114) sebelum metode sosiodama digunakan,
terlebih dahulu harus diawali dengan penjelasan dari guru tentang situasi sosial
yang akan didramatisasikan oleh para pemeran. Tanpa penjelasan, siswa tidak
akan dapat melakukan peranannya dengan baik. Setelah menjelaskan tentang
pelaksanaan sosiodrama, barulah siswa dipersilahkan untuk melaksanakan
kegiatan sosiodrama tersebut. Sosiodrama akan lebih menarik bila pada situasi
yang sedang memuncak, kemudian dihentikan. Selanjutnya diadakan diskusi,
bagaimana jalan cerita selanjutnya.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa secara garis besar langkah
sosiodrama adalah persiapan, pelaksanaan dan tindak lanjut atau evaluasi.
Langkah-langkah pelaksanaan sosiodrama secara lebh rinci adalah sebagai
berikut:

1) Persiapan

a. Menentukan dan menceritakan situasi sosial yang akan didramatisasikan
b. Memilih pemeran

c. Mempersiapkan pemeran untuk menentukan peranan masing-masing

2) Pelaksanaan
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a. Siswa melakukan sosiodrama

b. Guru menghentikan pada saat situasi klimaks atau memuncak

c. Akhiri sosiodrama dengan diskusi tentang jalannya cerita, atau pemecahan
masalah selanjutnya

3) Evaluasi/ tindak lanjut

a. Siswa diberi tugas untuk menilai atua memberi tanggapan terhadap
pelaksanaan sosiodrama

b. Siswa diberi kesempatan untuk membuat kesimpulan hasil sosiodrama

3.3.12 Kelemahan dan Kelebihan teknik sosiodrama

Meskipun teknik sosiodrama ini sesuai dan efektif untuk meneliti

permasalahan-permasalahan social sekaligus pribadi, namun demikian teknik

sosiodrama ini tentunya memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan (Djamarah,

2002 :101)

2.2.4.1 Kelebihan Teknik Sosiodrama

(1) Siswa melatih dirinya untuk dapat melatih, memahami, dan mengingat isi
bahan yang akan didramakan sehigga siswa dapat menghayati isi cerita
secara keseluruhan dan daya ingat siswa akan lebih tajam.

(2) Siswa akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif pada waktu memainkan
peran / drama dan para pemain dituntut untuk mengemukakan pendapatnya
sesuai dengan waktu yang tersedia.

(3) Siswa dapat memupuk bakat yang ada dalam dirinya berkaitan dengan seni
drama, sehingga kelak mereka akan menjadi pemain yang lebih baik..

(4) Siswa dapat bekerjasama dengan antar pemain.
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(5) Siswa dapat terbiasa menerima dan membagi tanggungjawab dengan teman
sesamanya.

(6) Bahasa lisan akan terbina sehingga lebih mudah dipahami oleh orang lain.
(Djamarah, 2002 :101)

2.2.4.2 Kelemahan Teknik Sosiodrama

(1) Sebagian anak yang tidak ikut bermain drama akan menjadi kurang
kreatifkarena mereka hanya menjadi penonton..

(2) Banyak memakan waktu dalam mempersiapkan siswa agar dapat
memahami isi bahan pelajaran maupun pelaksanaan sosiodrama.

(3) Memerlukan tempat yang cukup luas, sehingga perlu mengatur strategi jika
dalam pelaksaan tempat yang digunakan terlalu sempit.

(4) Mengganggu ketenangan kelas lain ketika yang di dramakan adalah suasana

kelas yang rame dan suara dari tepuk tangan penonton(Djamarah,2002:101).

2.5 Kerangka Berpikir

Perilaku prososial adalah perilaku menolong orang lain dengan mau
berbagi, bekerjasama, empthy, dan jujur kepada orang lain sebagai suatu bentuk
tindakan yang positif yang dilakukan dengan sukarela tanpa ada paksaan dari
orang lain serta atas inisiatif diri sendiri yang dilakukan semata-mata hanya untuk
memberikan bantuan atau menolong orang lain tanpa mengharapkan imbalan
apapun. Siswa yang memiliki perilaku prososial rendah akan merasa dirinya tidak
membutuhkan orang lain, tidak mau menolong teman yang lain, enggan untuk

berbagi dengan orang lain, tidak bisa bekerjasama baik dengan orang lain, hanya
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memikirkan dirinya sendiri, tidak dapat merasakan perasaan orang lain, dan tidak
jujur.

Untuk meningkatkan perilaku prososial , salah satunya adalah melalui
layanan penguasaan dengan teknik sosiodrama. Layanan penguasaan konten
dipilih karena diharapkan siswa dapat memahami dan menguasai konten yang
diberikan yaitu perilaku prososial. Tujuan dari layanan peguasaan konten adalah
untuk meningkatkan perilaku prososial siswa kelas VII SMP Negeri 21 semarang.

Layanan penguasaan konten merupakan layanan bantuan kepada individu
(dalam kelompok atau individual) untuk menguasai kemampuan atau kompetensi
tertentu melalui kegiatan belajar. Pemberian layanan penguasaan konten dapat
dilaksanakan dalam bentuk klasikal, kelompok dengan metode ceramah, diskusi
dan dapat didukung dengan teknik peragaan, pemberian contoh.

Untuk meningkatkan perilaku prososial siswa peneliti menggunakan
teknik sosiodrama. Menurut Tatik Romlah (1999:104) Sosiodrama adalah
permainan peran yang ditujukan untuk memecahkan masalah sosial yang timbul
dalam hubungan antar manusia. Sosiodrama dipergunakan sebagai salah satu
teknik untuk memecahkan masalah — masalah sosial dengan melalui kegiatan
bermain peran, di dalam sosiodrama ini sesorang akan memerankan suatu peran
tertentu dari situasi masalah sosial (Djumhur & Muh Surya, 2001 :109).

Dengan menggunakan teknik sosiodrama kemudian siswa dapat
bekerjasama serta memerankan perannya untuk mengembangkan sikap dan
tindakan yang diinginkan dalam meningkatkan perilaku prososialnya pada

permainan sosiodrama. Dalam teknik sosiodrama ini terjadi proses bekerjasama
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serta membantu orang lain dalam memahami dirinya sendiri dan lingkungan dari
situasi masalah social dalam hal ini terkait dengan masalah perilaku prososial.
Dengan teknik sosiodrama diharapkan siswa dapat secara langsung merasakan
perialku prososial itu sendiri seiring dengan berjalannya proses sosiodrama yang
nanti di peragakan. Dasar perilaku prososial itu sendiri adalah kehendak untuk
menolong, turut merasakan apa yang sedang dirasakan atau dialami oleh orang
lain. Dan cenderung adanya sikap menolong orang lain dalam setiap
permasalanahan yang dihadapi.

Melalui layanan penguasaan konten dengan teknik sosiodrama suasana
kebersamaan dan komunikasi antara individu di dalam kelompok drama dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada dalam kelompok tersebut dapat
menimbulkan suatu keterlibatan, kerjasama antar anggota, saling membantu dan
turut merasakan apa yang dirasakan orang lain. Dari hal itu anggota belajar dalam
memahami indikator-indikator perilaku prososial seperti menolong orang lain,
berbagi, bekerjasama, empati dan kejujuran dalam kehidupannya untuk dapat
menolong dengan keadaan dan kebutuhan orang lain atau anggota kelompok

tersebut.

2.4 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2007:84) “Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.” Dengan jawaban sementara ini

membantu peneliti agar proses penelitinnya lebih terarah. Dalam penelitian ini ada
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dua variabel yaitu variabel terikat perilaku prososial dan variabel bebas layanan
penguasaan konten dengan teknik sosiodrama. Peneliti memberikan perlakuan
layanan penguasaan konten dengan teknik sosiodrama untuk meningkatkan
perilaku prososial siswa. Berdasarkan teori yang dipaparkan di atas, maka
hipotesis penelitian yang diajukan adalah “Apakah perilaku prosial rendah siswa
dapat ditingkatkan melalui layanan penguasaan konten dengan teknik sosiodrama

pada siswa kelas VII SMP N 21 Semarang”.
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METODE PENELITIAN

Dalam suatu penelitian diperlukan suatu metode, agar hasil yang
diharapkan sesuai dengan rencana yang ditentukan. Hasil penelitian dipandang
mempunyai bobot ilmiah dan objektif apabila menerapkan metode penelitian yang
baik. Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono,2009 :1). Pada bagian ini
akan diuraikan langkah-langkah penelitian yang meliputi jenis dan desain
penelitian,variabel penelitian, populasi dan sampel, metode dan alat pengumpulan

data, penyusunan instrumen,validitas dan reliabilitas, analisis data.

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

3.1.1 Jenis Penelitian
Pada penelitian ini jenis penelitiannya adalah penelitian eksperimental.
Menurut Arikunto (2006:3) adalah :

Penelitian eksperimental adalah suatu cara untuk mencari hubungan
sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja
ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau
menyisihkan faktor-faktor lain yang dapat mengganggu, eksperimental

dilakukan dengan maksud untuk menilai akibat suatu perlakuan.
Berdasarkan pengertian tersebut penelitian eksperimental dilakukan untuk

melihat dan menilai akibat dari suatu perlakuan sehingga dapat diketahui

hubungan sebab akibat dari dua faktor yang sengaja di timbulkan oleh peneiti.

42
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Menurut Sugiyono (2009: 107) metode penelitian eksperimen dapat
diartikan sebagai “metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”

3.1.2 Desain Penelitian

Penelitian eksperimen dibagi menjadi empat jenis penelitian. Keempat
jenis penelitian itu adalah “pre-eksperimental design, true eksperimental design,
factorial design dan quasi eksperimental design” (Sugiyono 2009:108). Peneliti
menggunakan jenis penelitian berupa pre-eksperimental design yang merupakan
jenis penelitian eksperimen yang masih terdapat variabel luar yang masih
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian pre
eksperimental dengan jenis one group pre test —post test design. Desain ini
melakukan dua kali pengukuran. Pengukuran pertama (pre test) dilakukan untuk
melihat kondisi sampel sebelum diberikan perlakukan yaitu tingkat perilaku
prososial siswa sebelum diberi layanan penguasaan konten dengan teknik
soiodrama dan pengukuran kedua (post test) dilakukan untuk mengetahui tingkat
perilaku prososial siswa setelah diberi layanan penguasaan konten dengan
teknik soiodrama oleh peneliti. Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:

O1 X 02

Gambar 3.1 Desain Penelitian one group pre test —post test
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Keterangan :

0, : Pre test, untuk mengukur tingkat perilaku prososial sebelum diberi
layanan penguasaan konten dengan teknik soiodrama

X : Treatment, pelaksanaan layanan layanan penguasaan konten dengan
teknik soiodrama.

02 : Post test, untuk mengukur tingkat perilaku prososial sebelum diberi
layanan penguasaan konten dengan teknik soiodrama .

Dengan demikian, pengukuran dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum
dan sesudah pemberian perlakuan dengan menggunakan instrumen yang sama
yaitu skala perilaku prososial.

Penelitian pre eksperimen dengan desain pre test-post test sebagai salah
satu jenis penelitian memiliki beberapa kelemahan dan kelebihan. Kelemahan
desain ini yaitu “dapat menghasilkan eror antara lain eror yang disebabkan oleh
efek testing dan pengaruh instrumen” (Nazir 2005:232). Sedangkan kelebihan
jenis penelitian ini adalah adanya pre test sebelum diberikan layanan dan adanya
post test sesudah diberikan layanan sehingga dapat dibuat perbandingan tingkat
perilaku prososial sebelum dan sesudah diberikan layanan penguasaan konten
dengan teknik sosiodrama. Adapun cara mengatasi kelemahan dari desain
penelitian ini agar tidak terjadi eror pada testing peneliti dapat memberikan tes
pada saat kondisi sampel penelitian dalam keadaaan stabil, artinya siswa dalam
keadaan sehat dan tidak merasa tertekan. Sedangkan untuk mengatasai eror
karena pengaruh instrumen yaitu peneliti menyamakan dalam menggunakan

cara-cara pelaksanaan tes antara pre test dan post test sehingga dapat dilihat



perilaku prososial.
Tahap-tahap rancangan penelitian eksperimen adalah sebagai berikut:
3.1.2.1 Memberikan Pre Test
Pre Test akan dilakukan pada 17 siswa kelas VII . Pre test ini
menggunakan instrumen berupa skala perilaku prososial untuk mengetahui
tingkat perilaku prososial siswa kelas VII SMP Negeri 21 Semarang sebelum
diberi layanan / treatment.
3.1.2.2 Perlakuan / Treatment
Tujuan perlakuan/ treatment dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan
perilaku prososial siswa. Pemberian treatment menggunakan layanan penguasaan
konten dengan teknik soiodrama, mencakup seluruh indikator perilaku prososial.
Perlakuan / treatment menggunakan layanan penguasaan konten dengan teknik
soiodrama akan dilaksanakan selama 8 kali pertemuan dan masing-masing
perlakuan kurang lebih 60 menit. Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam
pemberian perlakuan atau treatment, antara lain:
(1) Persiapan
a. Menentukan cerita yang akan didramakan
b. Membagi kelas menjadi 2 kelompok yaitu kelompok pemeran dan
kelompok penonton
c. Mempersiapkan pemeran untuk menentukan peranan masing-masing
(2)  Pelaksanaan
a. Siswa melakukan sosiodrama

b. Siswa yang bertugas sebagai penonton mengamati jalannya sosiodrama

45
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c. Akhiri sosiodrama dengan diskusi tentang isi cerita, serta pemecahan

masalah dalam drama tersebut

3)

Evaluasi/ tindak lanjut

a. Siswa diberi tugas untuk menyesuaikan isi cerita dengan kondisi nyata

siswa di

sekolah,

prososialnya.

b. Siswa diberi kesempatan untuk membuat kesimpulan hasil sosiodrama

sehingga siswa mampu meningkatkan perilaku

Tabel 3.1

Rencana Pemberian Treatment
Melalui Layanan Penguasaan Konten Dengan Teknik Sosiodrama

Pertemuan | Kegiatan Judul Tempat Waktu
Pertemuan | Pre Test Pengisian instrumen skala perilaku | Ruang 60 menit
ke I prososial sebelum treatment kelas
Pertemuan | Sosiodrama | Menolong tanpa melihat siapa | Ruang 60 menit
ke II 1 yang ditolong kelas
Pertemuan | Sosiodrama | Tanggap/inisiatif terhadap teman | Ruang 60 menit
ke 11T 2 yang membutuhkan pertolongan kelas
Pertemuan | Sosiodrama | Berbagi bukan hanya materi saja Ruang 60 menit
ke IV 3 kelas
Pertemuan | Sosiodrama | Kerjasama yang baik Ruang 60 menit
ke V 4 kelas
Pertemuan | Sosiodrama | Memahami ~ dan  menghargai | Ruang 60 menit
ke VI 5 perasaan orang lain kelas
Pertemuan | Sosiodrama | Kamu senang aku senang, kamu Ruang 60 menit
ke VII 6 sedih akupun sedih kelas
Pertemuan | Sosiodrama | Memahami kekurangan dan Ruang 60 menit
ke VIII 7 kelebihan diri sendiri Kelas
Pertemuan | Sosiodrama | Lebih baik jujur walaupun Ruang 60 menit
ke IX 8 menyakitkan Kelas
Pertemuan | Post test Pengisian instrumen skala perilaku | Ruang 60 menit
ke X prososial setelah treatment kelas
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3.1.2.3 Memberikan Post Test

Post test adalah pengukuran kepada responden setelah diberikan treatment
atau perlakuan yaitu teknik sosiodrama. Post test bertujuan untuk mengetahui
keberhasilan dalam pelaksanaan perlakuan dan untuk mengetahui peningkatan
perilaku prososial setelah diberikan perlakuan. Post test bertujuan untuk
mengetahui keberhasilan dalam pelaksanaan tratment, dan untuk mengetahui

apakah perilaku prososial sudah mengalami peningkatan atau.

Kondisi Awal Perlakuan Kondisi Akhir
Pre-test » layanan penguasaan | ——>| Post-test
(AD dengan teknik (A2)
sosiodrtama

Keterangan : (X)
Al:  Kondisi awal sebelum diberikan layanan
X: Pemberian layanan penguasaan konten dengan teknik

sosiodrama

A2:  Kondisi Akhir setelah diberikan layanan

3.2 Variabel Penelitian

Variabel adalah obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian (Suharsimi, Arikunto,2006:118). Sugiyono (2005: 2) menjelaskan
bahwa variable penelitian merupakan gejala yang menjadi fokus peneliti untuk
diamati. Variable itu sebagai atribut dari sekelompok orang atau obyek yang

mempunyai variasi antara yang satu dengan yang lainnya dalam kelompok itu.
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3.2.1 Identifikasi Variabel

Dalam penelitian ini tedapat dua variabel yaitu variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau diselidiki pengaruhnya. Dalam penelitian ini variabel
bebasnya adalah layanan penguasaan konten dengan teknik sosiodrama (X).
Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang timbul akibat variabel bebas yaitu
perilaku prososial (Y).
3.2.2 Hubungan Antar Variabel

Dalam penelitian ini ada dua variabel. Variabel bebas adalah layanan
penguasaan konten dengan teknik sosiodrama (X) dan variabel terikatnya adalah
perilaku prososial (Y).
3.2.3 Definisi Operasionalisasi
3.2.3.1 Perilaku Prososial

Perilaku prososial merupakan suatu bentuk perilaku yang positif yang
dilakukan dengan sukarela tanpa ada paksaan dari orang lain serta atas inisiatif
diri sendiri yang dilakukan semata-mata hanya untuk memberikan bantuan atau
menolong orang lain tanpa mengharapkan imbalan apapun. Perilaku prososial
rendah pada siswa dapat dilihat dari Indikator-indikator perilaku prososial yang
rendah seperti tindakan menolong orang lain, berbagi dan menyumbang
(dermawan), bekerjasama dengan orang lain, empati, dan kejujuran yang masih

kurang atau tidak muncul.
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3.2.3.2 Layanan Penguasaan Konten dengan Teknik Sosiodrama

Layanan penguasaan konten merupakan layanan bantuan kepada individu
(dalam kelompok atau individual) untuk menguasai kemampuan atau kompetensi
tertentu melalui kegiatan belajar. Pemberian layanan penguasaan konten dapat
dilaksanakan dalam bentuk klasikal, kelompok dengan metode ceramah, diskusi
dan dapat didukung dengan teknik peragaan, pemberian contoh. Untuk melatih
konten perilaku prososial siswa praktikan menggunakan teknik sosiodrama.

Teknik sosiodrama — merupakan teknik bermain peran dengan
mendramatisasikan sikap, tingkah laku atau penghayatan seseorang secara
spontan yang memiliki fungsi untuk memecahkan masalah sosial yang timbul
dalam hubungan interpersonal yang dilakukan dalam kelompok. Sosiodrama
dapat dilakukan bila sebagian besar anggota dalam kelompok tersebut
menghadapi masalah sosial yang hampir sama, atau bila ingin melatih atau

mengubah sikap-sikap tertentu.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi

Menurut Saifuddin Azwar (2005 : 77), dalam penelitian sosial populasi
didefinisikan sebagai kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil
penelitian.

Menurut Sugiyono (2009:55) “populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”. Sedangkan
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menurut Arikunto (2002: 108) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
Jumlah keseluruhan siswa pada kelas VII SMP Negeri 21 Semarang adalah 300
siswa. Mengenai populasi dalam penelitian ini peneliti memerhatikan dan
membatasi populasi yang dijadikan subyek penelitian, hal ini didasarkan pada
hasil observasi awal dan wawancara.

Berdasarkan pendapat diatas populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VII SMP Negeri 21 Semarang yang memiliki perilaku prososial rendah yang
berjumlah 40 siswa
3.3.2 Sampel

Arikunto (2002: 109) menambahkan bahwa ‘“sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti”. Sedangkan Sugiyono mengemukakan bahwa sampel
adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah 17 siswa kelas VII yang
memiliki tingkat perilaku prososial yang rendah.

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel

Pada penelitian ini, untuk menentukan sampel yang diambil, digunakan
teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan menggunanakan
pertimbangan-pertimbangan atau tujuan tertentu (Sugiyono,2009:124). Tujuan
yang diinginkan adala mencari siswa yang menduduki tingkatan rendah pada
skala perilaku prososial untuk diberikan perlakuan dengan teknik sosiodrama
dengan tujuan untuk meningkatan perilaku prososialnya setelah mendapatkan
perlakuan dengan teknik sosiodrama. Ukuran sampel dalam penelitian ini

ditentukan dengan menggunakan rumus Nomogram Harry King. Untuk
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penelitian ini taraf kesalahan yang peneliti tentukan adalah 5 %. Hal ini berarti
peneliti memberikan toleransi kesalahan sebesar 5% pada penelitian. Maka pada
taraf kesalahan 5%, interval perilaku prososial 95% dan populasi 40 siswa
berdasarkan rumus Nomogram Harry King, ditemukan jumlah sampel
berdasarkan hasil perkalian 0,36 x 40 x 1,195 = 17,2 di bulatkan menjadi 17
maka jumlah sampel yang diambil minimal sebesar 17 siswa. Berdasarkan
rekomendasi dari guru pembimbing peneliti mengambil 17 sampel siswa yang

mempunyai kecenderungan perilaku prososial rendah.

3.4 Metode dan Alat Pengumpulan Data

3.4.1 Metode

Pengumpulan data merupakan salah satu langkah penting dalam
penelitian. Mengumpulkan data berarti mengamati variabel yang akan diteliti
dengan metode pengumpulan data. Dalam penelitian ini data yang akan diungkap
berupa aspek psikologis yaitu perilaku prososial. Respondennya adalah siswa
kelas VII.  SMP Negeri 21 Semarang dengan jumlah sampel 17 siswa.
Berdasarkan hal di atas, maka metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala psikologis dan alatnya adalah skala perilaku prososial.

Skala psikologis sebagai alat ukur yang mempunyai karakteristik khusus
yang membedakannya dari berbagai bentuk alat pengumpulan data yang lain.
Adapun karakteristik alat ukur skala psikologis sebagai alat ukur seperti yang

ditemukan oleh Azwar (2011: 4) adalah :
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1. Stimulus berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak
langsung mengungkap atribut yang hendak diukur melainkan
mengungkap indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan.

2. Atribut psikologis diungkap secara tidak langsung lewat
indikator-indikator perilaku, sedangkan indikator perilaku
diterjemahkan dalam bentuk item-item.

3. Respons subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban “benar”
atau “salah”. Tetapi semua jawaban dapat diterima sepanjang
diberikan secara jujur dan sungguh-sungguh.

Dengan demikian skala psikologis dapat digunakan sebagai alat ukur yang
dapat mengungkap indikator perilaku yang berupa pernyataan maupun pertanyaan
sebagai stimulus. Responden tidak mengetahui arah jawaban dari pertanyaan
maupun pernyataan = tersebut. Dari hasil jawaban responden kemudian
diinterpretasikan sesuai dengan sesuatu yang hendak diukur.

3.4.2 Alat Pengumpul Data

Alat pengumpul data yang digunakan adalah skala perilaku prososial yang
dikembangkan oleh peneliti berdasarkan teori. Dalam penelitian ini, data yang
akan diungkap berupa konstruk untuk menggambarkan tingkat perilaku prososial
dalam bentuk pernyataan atau pertanyaan sebagai stimulus yang tertuju pada
indikator.

Skala perilaku prososial ini diberikan pada awal dan akhir eksperimen.
Skala penilaian awal digunakan untuk mengetahui tentang tingkat perilaku
prososial selama ini. Sedangkan skala penilaian akhir digunakan untuk
mengetahui perubahan tingkat perilaku prososial setelah dilakukan layanan

penguasaan konten dengan teknik soiodrama sebagai pembanding dari hasil skala

penilaian awal.
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3.1.1.1 Observasi

Selain menggunakan skala psikologis, dalam penelitian ini juga
menggunakan observasi sebagai instrumen pendukung untuk mengamati perilaku
prososial siswa. Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu
kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam

situasi buatan (Sudjana, 2008 : 84).

Tujuan observasi yaitu untuk mengamati setiap proses pelaksanaan
penelitian, dengan mengamati setiap siswa dalam keikutsertaannya pada kegiatan.
Observasi juga digunakan untuk melihat perubahan perilaku siswa. Observasi ini
dilakukan secara terus menerus selama proses pelaksanaan layanan penguasaan
konten degan teknik sosiodrama (treatment). Observasi ini dilakukan terhadap
sikap dan perilaku yang merupakan bagian dari perilaku prososial. Hasil observasi
selanjutnya dianalisis deskripsi, yang meliputi hal-hal nyata pada saat pengamatan
berlangsung. Dalam penelitian ini, instrumen observasi tersebut akan disajikan

dalam bentuk chek list.

3.4.3 Penyusunan Instrumen

Penyusunan instrumen dalam penelitian ini menggunakan construk
validity, yaitu menggunakan pendapat para ahli, dalam hal ini setelah instrumen di
konstruksi tentang aspek-aspek yang akan di ukur dengan berlandaskan teori
tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Secara teknis dengan
menggunakan kisi-kisi instrumen. Dalam hal itu terdapat variabel yang diteliti,

indikator, deskriptor,dan nomor butir pertanyaan (item)
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Langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunan instrumen dilakukan
dalam beberapa tahap, baik dalam pembuatan maupun uji coba. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat seperti berikut :

Kisi-kisi Instrumen Uji Coba
Instrumen

A 4
A 4

A\ 4
Revisi Instrumen
Jadi

A 4

Gambar 3.3
Prosedur Penyususnan Instrumen

Data yang akan diungkap dalam penelitian ini yaitu tentang perilaku
prososial oleh karena itu instrumen yang dipake adalah skala psikologi. Kisi-kisi
instrumen yang di kembangkan - yaitu dari indikator yang ada dalam perilaku
prososial. Adapun Kisi-kisi pengembangan instrumen penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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Tabel 3.2

Kisi-kisi Pengembangan Instrumen Penelitian

Item
Variabel Indikator Deskribtor

Perilaku 1. Menolong a. Peka terhadap orang 1,2, 3,4,
Prososial orang lain yang membutuhkan
pertolongan. 5,6 7,8
b. Memberikan bantuan
tanpa diminta. 9,10 11,12
¢. Membantu tanpa
meminta imbalan. 13,14, 16,17,
d. Menolong tanpa melihat

siapa yang ditolong. 15 18

2. Berbagi dan | a. Memiliki keinginan 19,20 21,22
menyumban | untuk selalu berbagi
g kepada orang lain
(Dermawan) | b. Memberikan apa yang 23 24
dimilikinya kepada orang
yang sangat membutuhkan
c. Ikhlas memberikan 25, 28,29,
sesuatu yang dimiliki 26,27 30

3. Bekerjasama |a. Tanggung jawab secara | 31, 32 33,34
bersama — sama
menyelesaikan
pekerjaan.

b. Saling berkontribusi 35, 36 37,38
baik tenaga maupun
pikiran dengan orang
lain

c. Mengerahkan 39,40 41, 42
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kemampuan secara

maksimal

4. Empati a. Dapat merasakan 43,44 45, 46
apayang dirasakan
orang lain

b. Mampu memahami dan | 47, 48 49, 50
menghargai orang lain

¢. Mampu menunjukan 51,52 53, 54
rasa yang sama dengan
apa yang dirasakan

orang lain.

5. Kejujuran a. Mampu jujur dengan 55, 56 57,58
diri sendiri
b. Mengatakan apa 59, 60 61, 62
adanya
Menilai secara objektif | 63, 64 65, 66
d. Tidak berbuat curang 67, 68 69, 70

3.4 Validitas dan Reliabilitas

3.5.1 Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti
memiliki validitas rendah (Suharsimi Arikunto, 2006 : 168). Suatu instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengetahui apa yang diinginkan apabila dapat

mengungkap data variabel diteliti secara tepat.
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Jenis validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas
konstrak, karena validitas konstrak adalah proses yang terkait erat dengan
perkembangan teori. Hanya teori yang bisa memberitahukan apa yang seharusnya
dan tidak seharusnya menjadi pusat perhatian. Sedangkan teknik validitas yang
digunakan adalah teknik product moment, menurut Sutrisno Hadi (2000: 299)
bahwa validitas item dalam instrumen dicari dengan teknik product moment

adalah sebagai berikut :

S EXEH

N
I’Xy =
{sz_(ZX)ZHZYZ_(ZY)Z}
N N
Keterangan :
r = Korelasi Product Moment

Xy

D> XY = Jumlah XY

X = Score Nomor Item
Y = Score Total
N = Jumlah Responden

Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikan sebesar 5%.
(Sutrisno Hadi, 2000 : 294)
Kesimpulan yang dapat ditarik apabila koefisien korelasi yang didapat
lebih besar dari harga kritik 95% maka item dikatakan valid dan sebaliknya bila
keadaan lebih kecil maka item dikatakan tidak valid. Atau dengan kata lain bila
peluang ralat item melebihi 5% menunjukkan item tidak valid dan selanjutnya

sebaiknya tidak digunakan menjadi item pengungkap data. Bila r setiap item sama
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atau kurang dari 5%, maka item tersebut dapat menjadi bagian instrument yang
baik untuk mengungkap data.
3.5.2 Reliabilitas

Mamat Supriatna (2011: 214) memandang reliabilitas menunjukkan
tingkat keajegan suatu tes, yaitu sejauhmana tes tersebut dapat dipercaya untuk
menghasilkan skor yang ajeg/konsisten. Kecermatan hasil pengukuran ditentukan
oleh banyaknya informasi yang dihasilkan dan sangat berkaitan dengan satuan
ukuran dan jarak rentang (range) dari skala yang digunakan.

Menurut Soetarlinah Sukadji (2000: 31-32), reliabilitas dibagi menjadi
empat jenis yaitu reliabilitas tes-retes, reliabilitas belah-dua, reliabilitas rasional
ekuivalen, reliabilitas penyekor. Penelitian ini menggunakan reliabilitas tes-retes
karena dilakukan dengan menyajikan tes dua kali pada satu kelompok subjek
dengan tenggang waktu diantara kedua penyajian tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus alpha, karena perolehan
skor skala tentang perilaku prososial merupakan rentangan yang berbentuk skala

dari 1 sampai 5, jadi skor diperoleh bukan 1 dan 0. Adapun rumus alpha yang

digunakan adalah:
r _( k j (1—20%]
" lk-1 o’t
Keterangan :
i = reliabilitas instrumen Y o’b = jumlah varians butir
k = banyaknya butir pertanyaan o’t = varians total

(Arikunto, 2006 : 196)
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Dengan varians butir:

gy - 2
Fyom _ﬁ—n

Dengan varians total:

£ (EEP
i

Suatu instrumen dinyatakan reliabel jika memiliki harga r;; > e pada
taraf signifikan 5%. Sebagai patokan kasar dapat ditentukan ukuran indeks
reliabilitas sebagai berikut, (Danim, 2004: 202)

Tabel 3.3

Kriteria Reliabilitas Soal

No. Rentang Skor Kriteria

1. 0,90-1,00 Reliabilitas tinggi
20 0,60-0,89 Reliabilitas sedang
3. <0,59 Reliabilitas rendah

Kemudian rhiung dikonsultasikan dengan ripe dengan taraf signifikansi
5%, jika rhiung lebih besar dari ryp maka instrument dikatan reliabel. Hasil uji
coba perhitungan reliabilitas dengan menggunakan rumus alpha pada taraf
signifikansi 5% dan jumlah sampelnya adalah17 atau N = 17, maka diperoleh
rwbe= 0,482. Dalam perhitungan skala reliabilitas instrumen skala perilaku
prososial diperoleh ri; = 0,942. Instrumen dinyatakan reliabel jika r;; lebih besar

dari ripe. Jadi 117 > rwbe (0,942 > 0,482) maka dapat disimpulkan bahwa



60

instrumen tersebut reliabel, dengan kriteria tingkat reliabilitas tinggi. Hasil

validitas dan reliabilitas untuk lebih jelasnya pada lampiran.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian terpenting dalam sebuah penelitian.
Dengan analisis data, data yang diperoleh dapat diberi arti dan makna yang

berguna dalam memecahkan masalah penelitian.

3.6.1 Analisis Deskriptif Persentase

Peneliti menggunakan analisis deskriptif presentase untuk mengetahui
gambaran tingkat perilaku prososial siswa sebelum dan sesudah diberi layanan
penguasanaan konten dengan teknik sosiodrama. Sehingga dapat diketahui
seberapa besar layanan penguasaan konten dengan teknik sosiodrama dapat

meningkatkan perilaku prososial siswa kelas VII SMP N 21 Semarang.

Adapun rumus yang digunakan adalah :

{17
Fwm I HLO0%

Keterangan :
P = Presentase yang dicari
n = Jumlah skor yang diperoleh

N = Jumlah skor yang diharapkan
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Skala perilaku prososial menggunakan skor 1 sampai 5 dengan jumlah

item sebanyak 58. Panjang kelas interval kriteria perilaku prososial dapat

ditentukan dengan cara sebagai berikut :

Presentase skor maksimum
Presentase skor minimum
Rentangan presentase skor

Banyaknya kriteria

=5/5x100% = 100%

=1/5x 100% = 20%

100% -20% = 80%

sangat rendah, rendah, sedang, tinggi,

sangat tinggi

Panjang kelas interval = rentang :banyak kriteria = 80% : 5 =16%

Berdasarkan perhitungan di atas maka penilaian tingkat perilaku prososial

adalah sebagai berikut :

Tabel 3.4

Kriteria Penilaian Tingkat Perilaku Prosial

Interval Kriteria
84%-100% Sangat Tinggi
68%-84% Tinggi
52%-68% Sedang
36%-52% Rendah
20%-36% Sangat Rendah
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Kriteria perkembangan perilaku prososial pada Tabel 3.4 akan
mempermudah peneliti dalam menentukan prosentase gambaran peningkatan
perilaku prososial pada siswa sebelum dan sesudah diberi layanan penguasaan
konten dengan teknik sosiodrama. Sehingga dapat diketahui seberapa besar
pengaruh layanan penguasaan konten dengan teknik kontrak sosiodrama dapat

meningkatkan perilaku prososial.

3.6.2 Analisis Kuantitatif

Data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka atau data kualitatif
yang diangkakan. Analisis data dalam penelitian kuantitatif dilakukan sesudah
semua data terkumpul. Data yang diperoleh dari sumber data akan diolah kembali
atau dianalisis, yaitu dengan menggunakan rumus Wilcoxon match pairs, untuk
mengetahui perbedaan signifikan pre test dan post test dengan jumlah sampel
kurang dari 25 dan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel yang
berkorelasi dan datanya berbentuk ordinal. Perhitungan dalam uji wilcoxon untuk
sampel dibawah 25 adalah dengan menyusun tabel perhitungan. Pengambilan
keputusan dilakukan dengan membandingkan jumlah jenjang yang kecil dengan z
tabel. “Jika jumlah jenjang terkecil lebih kecil dari Zn , maka hipotesis diterima”
(Sugiyono, 2007:136). Adapun harga kritis untuk tes wilcoxon dengan n=17 pada

taraf signifikasi 5% untuk uji satu fihak ditemukan Zpe = 35.



BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan
tentang upaya meningkatkan perilaku prososial melalui layanan penguasaan
konten dengan teknik sosiodrama pada siswa kelas VII SMP Negeri 21 Semarang

Tahun Pelajaran 2013/2014.

4.1 Hasil Penelitian

Pada bagian ini diuraikan hasil penelitian yang meliputi gambaran perilaku
prososial siwa sebelum dan sesudah diberikan layanan penguasaan konten teknik
sosiodrama dan peningkatan perilaku prososial setelah mendapatkan layanan
penguasaan konten dengan teknik sosiodrama.

4.1.1 Gambaran Perilaku Prososial siswa SMP N 21 Semarang Sebelum
Diberikan Layanan Penguasaan Konten dengan Teknik Sosiodrama

Gambaran perilaku prososial siswa SMP N 21 Semarang sebelum
diberikan layanan penguasaan konten dengan teknik sosiodrama dapat dilihat dari

hasil analisis pre test skala perilaku prososial pada tabel 4.1.1 di bawah ini.

Tabel 4.1.1
Distribusi Frekuensi Perilaku Prososial Siswa Hasil Pre Test

Interval persentase skor F % Kriteria
88%-100% 0 0 Sangat tinggi
71%-87% 0 0 Tinggi
54%-70% 8 47,06% Sedang
37%-53% 9 52,94% Rendah
20%-36% 0 0 Sangat rendah

63
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Berdasarkan tabel 4.1.1 di atas, dapat diketahui bahwa sebelum diberikan
layanan penguasaan konten dengan teknik sosiodrama, gambaran perilaku
prososial sejumlah 8 siswa berada dalam kategori sedang dan dalam kategori
rendah adalah sejumlah 9 Siswa. Adapun gambaran secara umum perilaku
prososial siswa tiap indikator disajikan dalam tabel 4.1.2

Tabel 4.1.2

Rata-rata Perilaku Prososial Siswa
Dari Hasil Pre Test per Indikator

No Indikator Rata-rata Kriteria
1 Menolong orang lain 52,13% Rendah
2 | Berbagi dan menyumbang 49.51% Rendah

(dermawan)
3 Bekerjasama 49,12% Rendah
4 | Empati 52,21% Rendah
5 Kejujuran 52,83% Rendah
Rata-rata 51,16% Rendah

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 4.1.2, maka dapat disimpulkan
bahwa perilaku prososial siswa sebelum diberikan perlakuan berupa layanan
penguasaan konten dengan teknik sosiodrama secara umum siswa termasuk dalam
kategori rendah dengan persentase 51,16 %.

4.1.2 Gambaran Perilaku Prososial Siswa Setelah Mengikuti Layanan
Penguasaan Konten dengan Teknik Sosiodrama

Setelah dilaksanakan layanan penguasaan konten selama delapan kali
pertemuan, selanjutnya dilakukan post test untuk mengetahui peningkatan
perilaku prososial siswa setelah diberi perlakuan dengan teknik sosiodrama. Hasil

post test dapat dilihat pada Tabel 4.1.3
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Tabel 4.1.3
Distribusi Frekuensi Perilaku Prososial Siswa
Hasil Post Test

Interval Kfriteria Jumlah %
88%-100% Sangat Tinggi 0 0,00%
71%-87% Tinggi 14 82,35%
54%-70% Sedang 3 17,65%
37%-53% Rendah 0 0,00%
20%-36% Sangat Rendah 0 0,00%

Berdasarkan Tabel 4.1.3, dapat diketahui bahwa setelah diberikan layanan
penguasaan konten dengan teknik sosiodrama gambaran perilaku prososial siswa
yaitu masuk dalam kategori tinggi ada 14 siswa dan masuk kategori sedang ada 3
siswa. Rata-rata gambaran secara umum perilaku prososial siswa berdasarkan
indikator disajikan dalam Tabel 4.1.4.

Tabel 4.1.4

Rata-rata Perilaku Prososial siswa
Hasil Post Test

Indikator Persentase (%) | Kategori
1. Menolong orang lain 72,87% Tinggi
2. Berbagi dan menyumbang 70,69% Tinggi
(dermawan)
3. Bekerjasama 70,29% Tinggi
4. Empati 72,65% Tinggi
5. Kejujuran 72,55% Tinggi
Rata-rata 71,81% Tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 4.1.4, maka dapat disimpulkan

bahwa rata-rata perilaku prososial pada 17 siswa setelah diberikan perlakuan
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berupa layanan penguasaan konten dengan teknik sosiodrama berada dalam
kategori tinggi dengan persentase 71,81%.

4.1.3 Perbedaan Perilaku Prososial Siswa Kelas VII SMP Negeri 21 Semarang
Sebelum dan Setelah Mengikuti Layanan Penguasaan Konten dengan
Teknik Sosiodrama.

Perbedaan antara hasil pre test dan post test dapat dilihat pada Tabel 4.1.5

berikut ini.

Tabel 4.1.5
Hasil Persentase Skor
Berdasarkan Indikator Perilaku Prososial
Sebelum dan Setelah Memperoleh Perlakuan

Indik Persentase (%) Kriteria Persentase(%)
ndikator q
Pre Test | Post Test | Pre Test | Post Test ReRjngkatan
1. Menolong 52,13% | 72,87% Rendah Tinggi | 20,74%
orag lain

2. Berbagi dan | 49,51% | 70,69% Rendah Tinggi | 21,18%
menyumbang

(Dermawan)
3. Bekerjasama |49,12% | 70,29% Rendah Tinggi | 21,17%
4. Empati 52,21% | 72,65% Rendah Tinggi | 21,44%
5. Kejujuran 52,83% | 72,83% Rendah Tinggi | 20,00%

Persentase(%) | 51,16% | 71,87% Rendah Tinggi | 20,71%
rata-rata
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Grafik Perkembangan Perilaku Prososial
Sebelum dan Setelah Diberi Perlakuan
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Berdasarkan Tabel 4.1.5 dan gambar 4.1 dapat diketahui bahwa dari 17

siswa tersebut secara umum mengalami peningkatan perilaku prososial. Dari

perhitungan persentase rata-rata setelah mendapatkan perlakuan =mengalami

peningkatan sebesar 20,71%

sehingga termasuk dalam kategori tinggi. Untuk

lebih jelasnya hasil analisis ‘deskriptif persentase sebelum dan setelah diberi

perlakuan dari tiap-tiap indikator perilaku prososial dapat disajikan berikut ini.

(1) Menolong Orang Lain

Gambaran persentase perilaku prososial siswa pada indikator menolong

orang lain berdasarkan hasil olah data diperoleh data seperti ditampilkan pada

Tabel 4.1.6.

Tabel 4.1.6
Distribusi Frekuensi Menolong Orang Lain
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Kelas VII
Pre Test Post Test Menolong
F Persentase (%) F Persentase orang lain
(%0)

0 0 0 0 Sangat Tinggi

0 0 11 64,71 Tinggi

7 41,18% 6 35,29 Sedang

9 52,88% 0 0 Rendah

0 0 0 0 Sangat rendah

17 100 17 100 Total
/4 6271
60 52.88
50

41.18
40 529
an m Pre Test
B Fost Test
20
10
0 0 0 a 0 0
0 T T T T 1
Sanget Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi rendah
Gambar 4.2

Grafik Perkembangan Perilaku Prososial Siswa
Indikator Menolong Orang Lain Pre Test dan Post Test

Berdasarkan Tabel 4.1.6 dan gambar 4.2 dapat diketahui peningkatan
antara sebelum dan setelah mendapatkan layanan penguasaan konten dengan
teknik sosiodrama rata-rata perilaku menolong orang lain siswa mengalami

perkembangan sebesar 20,83%.
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(2) Berbagi dan menyumbang (Dermawan)
Gambaran persentase perilaku prososial siswa pada indikator berbagi dan
menyumbang (dermawan) berdasarkan hasil oleh data diperoleh data seperti

ditampilkan pada Tabel 4.1.7.

Tabel 4.1.7
Distribusi Frekuensi Berbagi dan menyumbang (Dermawan)
Kelas VII Berbagi dan
Pre Test Post Test menyumbang
(Dermawan)
F | Persentase (%) | F | Persentase (%)
0 0 0 0 Sangat Tinggi
0 0 11 64,71% Tinggi
2 11,76% 6 35,29% Sedang
15 88,24% 0 0 Rendah
0 0 0 0 Sangat rendah
17 100 17 100 Total
100
88.24
a0
80
70 ad. 71
60
50 )
0 e 29 W PreTest
30 W Post Test
20 1.7
10 00 0 0 0 0
0 T T T 1
Sangat Tinggi Sedang Rendzh Sangat
Tirggi rendah
Gambar 4.3

Grafik Perkembangan Perilaku Prososial
Indikator Berbagi dan Menyumbang (Dermawan) Pre Test dan Post Test
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Berdasarkan Tabel 4.1.7 dan gambar 4.3 dapat diketahui peningkatan
antara sebelum dan setelah mendapatkan layanan penguasaan konten dengan
teknik sosiodrama rata-rata kemampuan berbagi siswa mengalami perkembangan
sebesar 21,18%.

(3) Kerjasama
Gambaran persentase perilaku prososial siswa pada indikator mampu

bekerjasama berdasarkan hasil olah data diperoleh data seperti ditampilkan pada

Tabel 4.1.8.
Tabel 4.1.8
Distribusi Frekuensi Bekerjasama
Kelas VII Bekerjasama
Pre Test Post Test
F Persentase(%) | F | Persentase(%)
0 0 0 0 Sangat Tinggi
0 0 11 64,71% Tinggi
2 11,76% 6 35,29% Sedang
15 88,24% 0 0 Rendah
0 0 0 0 Sangat rendah
28 100 28 100 Total
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Gambar 4.4

Grafik Perkembangan Perilaku Prososial
Indikator Bekerjasama Pre test dan Post Test

Berdasarkan Tabel 4.1.8 dan gambar 4.4 dapat diketahui peningkatan
antara sebelum dan setelah mendapatkan layanan penguasaan konten dengan
teknik sosiodrama rata-rata kemampuan bekerjasama siswa mengalami
perkembangan sebesar 21,17%.

(4) Empati
Gambaran persentase perilaku prososial siswa pada indikator empati

berdasarkan hasil olah data diperoleh data seperti ditampilkan pada Tabel 4.1.9.

Tabel 4.1.9
Distribusi Frekuensi Empati
Kelas VII Empati

Pre Test Post Test

F Persentase(%) F Persentase(%)
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0 0 0 0 Sangat Tinggi
1 16,67% 11 64,71 Tinggi
5 69,44% 6 35,29 Sedang
11 13,89% 0 0 Rendah
0 0 0 0 Sangat rendah
28 100 28 100 Total
<14
69.44
70 6471
60
50
40 529
H Pre Test
30 M Post Test
20 16.6 13.89
10 A
0 0 0 0 0
0 - T T 1
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi rendah
Gambar 4.5

Grafik Perkembangan Perilaku Prososial
Indikator Empati Pre Test Dan Post Test

Berdasarkan Tabel 4.1.9 dan gambar 4.5 dapat diketahui peningkatan
antara sebelum dan setelah mendapatkan layanan penguasaan konten dengan
teknik sosiodrama rata-rata kemampuan siswa dalam empati kepada orang lain
mengalami perkembangan sebesar 20,44%.

(5) Kejujuran
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Gambaran persentase perilaku prososial siswa pada indikator kejujuran

berdasarkan hasil olah data diperoleh data seperti ditampilkan pada Tabel 4.1.10.

Tabel 4.1.10
Distribusi Frekuensi Kejujuran

Kelas VII
Pre Test Post Test Kejujuran

F Persentase(%) F Persentase(%)

0 0 0 0 Sangat Tinggi

0 0 14 82,35% Tinggi

5 29,41% 3 17,65% Sedang

12 70,59% 0 0 Rendah

0 0 0 0 Sangat rendah

28 100 28 100 Total
90
80

70.59
70
60
50
a0 M Pre Test
29.41
30 W Post Test
20 7.565
10
00
0 I
Sargat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi rendah
Gambar 4.6

Grafik Perkembangan Perilaku Prososial
Indikator Kejujuran Pre Test dan Post Test
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Berdasarkan Tabel 4.1.10 Gambar 4.6 dapat diketahui peningkatan antara
sebelum dan setelah mendapatkan layanan penguasaan konten dengan teknik
sosiodrama rata-rata kejujuran siswa mengalami perkembangan sebesar 20,00%.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan perilaku prososial siswa pada semua indikator.

4.1.4 Hasil Uji Wilcoxon
Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah “Perilaku prososial

siswa kelas VII SMPNegeri 21 Semarang dapat ditingkatkan melalui layanan
penguasaan konten dengan teknik sosiodrama’. Untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan perilaku prososial siswa sebelum (pre test) dan setelah diberi

perlakuan (post test) digunakan analisis wilcoxon. Hasil uji akan diuraikan di

bawah ini.
Tabel 4.1.11
Tabel Penolong Uji Wilcoxon

No Skor Beda Tanda Jenjang

X1 X2 X2-X1 | Jenjang + -
RO1 148 218 70 14 14 0
RO2 164 224 60 5 5 0
RO3 150 219 69 13 13 0
R04 152 217 65 10,5 10,5 0
RO5 161 205 44 1 1 0
RO6 155 218 63 9 9 0
RO7 152 217 65 10,5 10,5 0
RO8 161 206 45 2 2 0
RO9 153 213 60 5 5 0
R10 150 225 75 15 15 0
R11 152 214 62 7,5 7,5 0
R12 153 221 68 12 12 0
R13 147 207 60 5 5 0
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R14 157 219 62 7,5 7,5 0
R15 164 212 48 3 3 0
R16 143 221 78 17 17 0
R17 145 222 77 16 16 0

Y 136 0

Dari tabel bantu uji wilcoxon di atas, diketahui jenjang terkecil atau
Zhing=0 dan n=17. Dari tabel dalam Sugiyono (2006:294) menetapkan harga-
harga kritis untuk test wilcoxon dengan n=17 pada taraf signifikasi 5% untuk uji
satu fihak ditemukan Zpe = 35. Sehingga Zyiung<Ziabel, atau memiliki arti bahwa
Ho penelitian ditolak dan Ha penelitian diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa perilaku prososial siswa kelas VII SMP N 21 Semarang dapat ditingkatkan

melalui layanan penguasaan konten dengan teknik sosiodrama.

4.1.5 Hasil Analisis Deskriptif Kualitatif

Hasil analisis deskriptif kualitatif memaparkan hasil pengamatan yang
telah dilakukan selama proses pemberian layanan penguasaan konten dengan
teknik sosiodrama serta akan dijelaskan berdasarkan evaluasi tentang
pemahaman, perasaan, dan tindakan yang akan dilakukan oleh siswa setelah
mendapatkan perlakuan. Berikut akan dijelaskan deskripsi progres berdasarkan
hasil pengamatan dari pertemuan pertama hingga pertemuan kedelapan pada tabel

4.1.12.
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Tabel 4.1.12

Deskripsi Progres Perilaku Prososial
Layanan Penguasaan Konten dengan Teknik Sosiodrama

Pertemuan Tujuan Hasil yang dicapai tiap aspek
(konten
yang

dilatihkan)

Pertemuan | Siswa a) Menolong Orang lain : Siswa masih bersikap

1 mampu acuh ketika ada teman yang membutuhkan
menolong pertolongan, siswa cenderung diam ketika ada
orang lain teman yang sedang kesulitan, siswa hanya

membantu teman dekatnya saja.

b) Berbagi dan menyumbang : keinginan siswa
untuk berbagi pendapat dalam pelaksanaan
sosiodrama belum terlihat.

c) Bekerjasama : kemampuan bekerjasama siswa
belum cukup baik. Siswa masih suka menyuruh
teman yang lain, lebih mengutamakan keinginan
keinginannya, belum kompak dalam bermain
sosiodrama.

d) Empati : Siswa cenderung masih egois, siswa
juga bersikap gaduh.

e) Kejujuran : kejujuran siswa masih sangat kecil,
sering kali siswa berkata tidak mampu
memerankan perannya padahal mereka mampu,
hanya saja mereka tidak percaya diri. Penonton
dalam memberikan evaluasi juga masih bersifat
subjektif.

Pertemuan | Siswa a) Menolong orang lain : sudah ada siswa yang mau
2 tanggap membantu teman lain yang sedang kesulitan.
terhadap b) Berbagi dan menyumbang : hanya ada 3 siswa
kondisi yang aktif berbagi pendapat dalam pelaksanaan
orang yang sosiodrama.
membutuhk ) Bekerjasama : Kerjasama siswa sudah cukup
an baik walaupun masih ada 7 siswa yang masih
pertolongan mementingkan dirinya sendiri.

d) Empati : Siswa mulai mampu memahami kondisi
orang lain, namun belum bisa menunjukan rasa
yang sama dengan apa yang dirasakan orang lain.

e) Kejujuran : siswa masih terlihat malu dan tidak

jujur. Namun sudah ada 4 siswa yang terlihat
percaya diri.
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Pertemuan | Siswa dapat | a) Menolong orang lain : masih ada 5 siswa yang

3 berbagi belum mampu memahami kondisi orang lain.
dengan siswa mulai menunjukan kepekaan terhadap
orang lain kondisi teman yang membutuhkan pertolongan.

b) Berbagi dan menyumbang : siswa mampu
berbagi hal yang ia bisa pada teman yang lain.

c) Bekerjasama : siswa mulai bisa menyesuaikan
diri dengan teman yang lain

d) Empati : siswa mulai dapat merasakan apa yang
dirasakan orang lain.

e) Kejujuran : siswa belum bisa menilai sesuatu
secara objektif.

Pertemuan | Siswa a) Menolong orang lain : siswa sudah menunjukkan

4 mampu dirinya dapat saling membantu.
bekerjasama |b) Berbagi dan menyumbang : siswa mau berbagi
dengan baik pendapat dengan teman-teman yang lain, dan
dalam menyumbangkan kreativitas yang dimilikanya.
kelompok  |c) Bekerjasama : kerjasama siswa sudah baik, saling
atau dengan berkoordinasi dan  kekompakan sudah terlihat
orang lain ketika mereka bermain drama.

d) Empati siswa bisa merasakan apa yang
dirasakan teman yang lain, penonton juga serius
dalam memainkan perannya.

e) Kejujuran : siswa dapat menilai secara objektif,
masih ada 4 siswa yang suka berbuat curang
dalam bermain sosiodrama.

Pertemuan | Siswa a) Menolong orang lain : siswa tanggap terhadap

5 mampu keadaan, dan sigap dalam menolong teman lain
memahami yang membutuhkan pertolongan.

dan b) Berbagi dan menyumbang : kemampuan berbagi

menghargai siswa sudah baik, siswa dapat sharing bersama

perasaan teman yang lain dengan baik, dan memberikan

orang lain apa yang bisa diberikan dengan tujuan yang baik.

c¢) Bekerjasama : siswa sudah tidak memilih-milih

teman, mereka sudah dapat menerima semua

temannya, kekompakan dan kerjasama antara
pemain dan penonton sudah baik

d) Empati : Siswa dapat memahami kondisi orang
lain dan dapat menghargai perasaaan orang lain
dengan baik.

e) Kejujuran : siswa mengerti akan kemampuan dan

kekurangan dirinya
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Pertemuan | Siswa a) Menolong orang lain : siswa mampu menolong
6 mampu secara non materi.
menunjukan |b) Berbagi dan menyumbangkan siswa dapat
rasa  yang sharing dan berbagi perasaannya dengan apa
sama yang dirasakan teman yang lain
dengan apa |c) Bekerjasama : pada pertemuan ini kerjasama
yang siswa sangat baik, mereka bertukar pikiran,
dirasakan memberikan pendapat dan kompak.
orang lain |d) Empati : siswa mampu mengeksplorasi drama
dengan baik, mereka menghayati perannya
sehingga ekspresi dari masing-masing karakter
terlihat, mereka mampu menunjukan rasa dari isi
cerita.

e) Kejujuran : siswa jujur dengan dirinya sendiri
dengan memperlihatkan kemampuan yang
mereka miliki, dan disini penonton sangat
objektif dalam menilai.

Pertemuan | Siswa a) Menolong : semua siswa mampu memberikan
7 mampu bantuan pada teman yang lain yang
menyadari membutuhkan bantuan
kekurangan |b) Berbagi dan menyumbang siswa banyak
dan mengemukakan pendapat pada saat diskusi,
kelebihan membagikan  pengalamannya,sharing kepada
pada dirinya teman yang lain.

c) Bekerjasama : kerjasama siswa sangat baik, hal
ini terlihat dari kekompan mereka semua.

d) Empati : siswa mampu meraskan apa yang
dirasakan orang lain.

e) Kejujuran siswa mampu jujur mengakui
kelebihan dan kekurangannya, siswa yang kurang
percaya diri.

Pertemuan | Siswa a) Menolong orang lain : siswa dapat memahami

8 mampu dan peka terhadap orang yang membutuhkan
jujur kepada pertolongan, siswa mampu menolong baik secara
orang lain materi maupun non materi.

b) Berbagi dan menyumbangkan siswa dapat
menyumbangkan ide-ide dan berbagi banyak hal
pada teman yang lain

c) Bekerjasama : kerjasama siswa sangat baik,
mereka mampu bertukar pikiran, memberikan
pendapat dan tidak egois.

d) Empati : siswa mampu menghayati perannya

sehingga mampu menunjukan rasa dari isi cerita.
Penonton juga dapat merasakan apa yang
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dirasakan pemeran.

e) Kejujuran : siswa berusaha jujur dengan dirinya
sendiri dan orang lain dengan memperlihatkan
kemampuan yang mereka miliki, dan disini
penonton sangat objektif dalam menilai.

Pada pelaksanaan layanan penguasaan konten dengan teknik sosiodrama
juga dilakukan observasi langsung kepada peserta layanan (siswa), hasil observasi
langsung dapat dilihat pada tabel 4.12 yang ada pada lampiran. Dari hasil
pengamatan yang dilakukan peneliti, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan
perilaku prososial siswa yang juga sesuai dengan hasil analisis data statistik.
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari perubahan perilaku siswa pada saat proses
pemberian layanan dari pertemuan pertama sampai pertemuan kedelapan seperti
tabel di atas. Diharapkan peningkatan peningkatan perilaku prososial ini juga
terjadi di luar proses pemberian layanan dan siswa dapat menerapkan segala
materi yang telah diberikan pada kehidupan sehari-hari. Jadi dapat disimpulkan
bahwa perilaku prososial siswa kelas VII SMP Negeri 21 Semarang mengalami
peningkatan dengan pemberian layanan penguasaan konten dengan teknik

sosiodrama.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
perilaku prososial siswa kelas VII SMP Negeri 21 Semarang. Gambaran perilaku
prososial siswa sebelum diberikan perlakuan berupa layanan penguasaan konten
dengan teknik sosiodrama (pre test) diketahui bahwa 9 siswa dalam kategori

perilaku prososial rendah dan 8 siswa dalam kategori sedang. Dari hasil
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perhitungan pre test tersebut, maka dapat diperoleh hasil bahwa rata-rata perilaku
prososial siswa sebelum diberi layanan penguasaan konten dengan teknik
sosiodrama memperoleh persentase sebesar 52,82% yang termasuk dalam
kategori rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa aspek perilaku prososial yang
meliputi menolong orang lain, berbagi dan menyumbang (dermawan,
bekerjasama, empati dan kejujuran belum berjalan dengan baik. Ditunjukkan
dengan adanya gejala-gejala yang terjadi pada siswa seperti siswa cenderug acuh
dan tidak mau menolong teman yang sedang kesulitan, cenderung diam dan
enggan mengemukakan pendapat, siswa bersikap gaduh saat proses pemberian
layanan, siswa cenderung tidak mendengarkan temannya yang sedang berbicara
di depan kelas, siswa asik bermain sendiri ketika teman yang lain sedang tampil di
depan, siswa masih memilih-milih teman, dan siswa tidak paham terhadap materi
dan sinopsis drama yang disampaikan oleh peneliti.

Penelitian ini diberikan kepada siswa sesuai dengan hasil pre test dan
pengamatan yang menunjukkan rata-rata perilaku prososial siswa kelas VII SMP
Negeri 21 Semarang yang berada dalam kategori rendah dengan prosentase
52,82%. . Siswa yang memiliki perilaku prososial rendah akan merasa dirinya
tidak membutuhkan orang lain, tidak mau menolong teman yang lain, enggan
untuk berbagi dengan orang lain, tidak bisa bekerjasama baik dengan orang lain,
hanya memikirkan dirinya sendiri, tidak dapat merasakan perasaan orang lain,
dan tidak jujur. Perilaku-perilaku itu berdampak buruk bagi perkembangan siswa
baik dalam proses belajar di kelas maupun dalam proses melakukan kontak

dengan lingkungan sosialnya.
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Setelah diberikan perlakuan dan dilakukan perhitungan persentase,
gambaran perilaku prososial siswa setelah diberi layanan penguasaan konten
dengan teknik sosiodrama, dapat diketahui bahwa semua peserta layanan (siswa)
yaitu sebanyak 17 siswa sudah mempunyai kategori perilaku prososial tinggi
dengan rata-rata persentase sebesar 71,81%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
setelah diberi perlakuan selama delapan kali pertemuan terjadi peningkatan yang
cukup signifikan yaitu sebesar 20,71%. Hal ini juga terlihat selama proses
pengamatan bahwa siswa mulai dapat membantu teman yang kesulitan, tidak
meminta imbalan setelah membantu teman yang lain, mau berbagi pendapat/ide,
meminjamkan peralatan yang dibutuhkan, tanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan, saling berkontribusi baik tenaga maupun pikiran dengan teman lain,
tidak menertawakan teman yang melakukan kesalahan, memperhatikan teman
yang sedang berperan, menilai secara objektif, dan tidak berbuat curang

Dari lima indikator perilaku prososial siswa, indikator yang masuk dalam
skor peningkatan tertinggi yaitu pada indikator empati dengan persentase 21,44%.
Hal ini dikarenakan tujuan sosiodrama yang salah satunya adalah agar siswa dapat
mengikuti dan menghargai orang lain selaras dengan empati yaitu kemampuan
seseorang dalam ikut merasakan atau menghayati perasaan dan pengalaman orang
lain. Seseorang tersebut tidak hanyut dalam suasana orang lain, tetapi memahami
apa yang dirasakan orang lain itu. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Dovidio,Allen dan Schroeder (1990) dalam (Dayakisni dan Hudaniyah, 2009 :
182) yang menemukan bahwa subyek yang diminta menghayati apa yang dialami

atau dirasakan oleh si korban (empati lebih tinggi) lebih bertindak prososial dari
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pada subyek yang diminta menilai secara obyektif dengan mengabaikan perasaan
calon si penerima bantuan. Jadi melalui sosiodrama kemampuan empati siswa
lebih bisa terkembangkan.

Sedangkan indikator yang persentase perkembangannya paling rendah
setelah diberikan layanan penguasaan konten adalah indikator kejujuran sebesar
20,00%. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan bahwa masih ada 7 siswa yang
belum bisa menilai secara objektif, serta masih suka berbuat curang ketika
bermain sosiodrama.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase pada penelitian
meningkatkan perilaku prososial siswa melalui layanan penguasaan konten
dengan teknik sosiodrama diperoleh hasil rata-rata persentase sebelum diberikan
perlakuan berupa layanan penguasaan konten sebesar 51,16% sehingga termasuk
kategori rendah. Namun, setelah mendapatkan perlakuan rata-rata tersebut
mengalami peningkatan sebesar 20,71% dan menjadi 71,87% sehingga termasuk
dalam kategori tinggi. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara
keseluruhan siswa sudah mampu memahami dan mengerti tentang karakteristik
perilaku prososial dengan baik sechingga perilaku prososial siswa setelah diberi
perlakuan lebih tinggi dibandingkan sebelum diberi perlakuan.

Perilaku prososial terhadap sesama seharusnya perlu selalu dijaga karena
dalam hidup ini ada saling ketergantungan kita terhadap sesama. Penting bagi
idividu dilibatkan dengan individu lain, harapannya dapat membangun relasi
sosial serta mengenal konsep kapan harus berbuat baik. Tingkah laku prososial

(prosocial behavior) adalah suatu tindakan menolong yang menguntungkan orang
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lain tanpa harus menyediakan suatu keuntungan langsung pada orang yang
melakukan tindakan tersebut, dan mungkin bahkan melibatkan suatu resiko bagi
orang yang menolong (Baron & Byrne, 2005: 92). Perilaku menolong
menggambarkan manusia sebagai makhluk yang tidak egois dan dermawan,
mampu untuk memberikan perhatian yang nyata untuk kesejahteraan orang lain,
dan merasa bahwa dirinya mempunyai kemampuan memberikan bantuan pada
orang lain. Siswa yang memiliki perilaku prososial tinggi akan mampu
memberikan pertolonga pada orang lain, selalu memiliki keinginan untuk berbagi
dengan oranglain, mau bekerjasam, memiliki rasa empati yang tinggi, serta
mampu jujur kepada orang lain. Oleh sebab itu tingkah laku prososial siswa perlu
ditingkatkan.

Layanan penguasaan konten dengan teknik sosiodrama digunakan sebagai
media untuk meningkatkan perilaku prososial siswa. Pemberian layanan
penguasaan konten dengan teknik sosiodrama membantu siswa untuk berlatih
secara langsung sikap-sikap,perilaku, kemampuan dan ketrampilan yang berkaitan
dengan perilaku prososial. Melalui teknik sosiodrama, para siswa belajar
merasakan dan memperagakan secara langsung perilaku prososial, selain itu para
siswa tidak perlu malu atau takut akan mendapatkan cemoohan dan hukuman
ketika ia melakukan kesalahan dalam berperilaku. Sehingga diharapkan para
siswa dapat mamahami dan mengerti lebih dalam mengenai perilaku prososial dan
perilaku prososial siswa dapat meningkat setelah diberilakan layanan penguasaan

konten dengan teknik sosiodrama yang sesuai dengan tujuan penelitian.
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Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan analisis uji wilcoxon menunjukan
bahwa layanan penguasaan konten dengan teknik sosiodrama dapat meningkatkan
perilaku prososial siswa kelas VII. SMP Negeri 21 Semarang tahun ajaran
2013/2014. Berdasarkan hasil perhitungan Zpiung = 0 < Zibe = 35 maka hasilnya
signifikan, yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara perilaku prososial
siswa sebelum dan sesudah mendapatkan layanan penguasaan konten dengan
teknik sosiodrama, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukan
adanya peningkatan perilaku prososial siswa antara sebelum dan sesudah
diberikan layanan penguasaan konten dengan teknik sosiodrama. Oleh karena itu
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Artinya, perilaku prososial
siswa dapat ditingkatkan melalui layanan penguasaan konten dengan teknik

sosiodrama.

4.3 Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian telah dilaksanakan dengan sebaik mungkin namun
penelitian ini tetap memiliki keterbatasan. Keterbatasan dalam pengambilan data
awal yang hanya menggunakan wawancara dan observasi sehingga tidak ada tolak
ukur pasti untuk menentukan kriteria perilaku prososial siswa yang rendah.
Keterbatasan berkaitan dengan pengumpulan data yang menggunakan skala
psikologis yang memiliki kemungkinan untuk bias sehingga data yang diperoleh
jauh dari kesempuraan, jawaban yang diberikan siswa terkadang tidak obyektif

sehingga tidak sesuai dengan yang diharapkan.



85

Keterbatasan berkaitan dengan penggunaan ruangan kelas yang dirasa
peneliti kurang luas membuat siswa kurang leluasa dalam bergerak dalam
memainkan sosiodrama. Keterbatasan pada penggunaan alat perlengkapan drama
yang kurang lengkap seperti tidak adanya pengeras suara sehingga siswa yang
suaranya kecil seringkali kurang terdengar suaranya oleh penonton, kostum dan
perlengkapan pendukung lainnya yang tidak ada di sekolah Selain itu juga
keterbatasan berkaitan dengan peneliti sendiri, tentang kesiapan peneliti secara
fisik dan psikologis yang terkadang kurang siap sehingga terkadang kurang dapat

mengkodisikan siswa.



BAB S
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pemberian layanan penguasaan konten

dengan teknik sosiodrama pada siswa kelas VII SMP Negeri 21 Semarang maka

dapat disimpulkan bahwa :

(1

2

3)

“)

Perilaku prososial siswa sebelum mendapatkan layanan penguasaan konten
dengan teknik sosiodrama berada dalam kategori rendah. Hal itu ditunjukan
dengan indikator-indikator perilaku prososial siswa rata-rata berada dalam
kategori rendah.

Perilaku prososial siswa setelah mendapatkan layanan penguasaan konten
dengan teknik sosiodrama dalam kategori tinggi. Hal itu ditunjukan dengan
indikator-indikator perilaku prososial siswa rata-rata berada dalam kategori
tinggi.

Terdapat perbedaan perilaku @ prososial siswa sebelum dan setelah
mendapatkan perlakuan. Perilaku prososial siswa mengalami peningkatan
setelah mendapatkan treatment berupa layanan penguasaan konten dengan
teknik sosiodrama. Peningkatan yang signifikan terlihat dari hasil uji
wilcoxon. Hasil uji wilcoxon menunjukan bahwa Zpiune lebih kecil dari Zpel
sehingga hipotesis diterima.

Perilaku prososial siswa dapat ditingkatkan melalaui layanan penguasaan

konten dengan teknik sosiodrama.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama 2 bulan di SMP

Negeri 21 Semarang, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:

(1) Guru BK dapat memanfaatkan layanan penguasaan konten dengan teknik
sosiodrama untuk meningkatkan perilaku prososial siswa.

(2) Berdasarkan dari hasil temuan dalam penelitian bahwa indikator kejujuran
mengalami peningkatan yang paling rendah dibandingkan dengan indikator
perilaku prososial yang lain, sehingga diharapkan guru BK dapat memberikan

layanan pada siswa terkait indikator kejujuran.
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Lampiran 1

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA
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NO

PROSEDUR

KONSEP/VARIABEL/SUB
VARIABEL

ITEM
NO

Tujuan

Mengetahui perilaku prososial siswa kelas
VII

Fokus

Perilaku prososial

Penjelasan dari
studi pustaka

a. Perilaku prososial adalah semua
tindakan apapun yang dilakukan untuk
keuntungan orang lain atau secara
umum daat disimpulkan suatu tindakan
yang berupa menolong orang lain yang
mendapatkan pertolongan tanpa harus
menerima imbalan atau balasan yang
dirasakan langsung oleh orang yang
memberikan pertolongan, walaupun
terkadang perilaku tersebut mengadung
resiko bagi porang yang memberikan
pertolongan

b. Indikator perilaku prososial :

1) Menolong orang lain

2) Berbagi dan menyumbang
(dermawan)

3) Kerjasama

4) Empati

5) Kejujuran

1,2

O 00 3N L A W
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PEDOMAN WAWANCARA

Tujuan wawancara : Mengetahui perilaku prososial siswa kelas VII SMP

Neger 21 Semarang sehari-hari

Interviewer : Intan Kusumaningrum
Interviewee : Guru BK Kelas VII
Interview ke 01

Pelaksanaan

1. Hari/tanggal : Kamis, 14 Agustus 2013
2. Jam : 08.00 WIB

3. Nama sekolah : SMP Negeri 21 Semarang

Aspek-aspek perilaku komunikasi antarpribadi siswa :

No

Pertanyaan

Bagaimana gambaran perilaku prososial siswa selama proses

! pemberian layanan (di dalam kelas)?

) Bagaimana gambaran perilaku prososial dengan teman atau guru
disekolah?

3 Apakah ada kecenderungan negatif pada siswa yang berkaitan dengan
perilaku prososial siswa?

4 Apa saja bentuk perilaku siswa yang rendah dalam indikator perilaku
menolong oranglain?

5 Apa saja bentuk perilaku siswa yang rendah dalam indikator perilaku
berbagi dengan orang lain?

6 Apa saja bentuk perilaku siswa yang rendah dalam indikator kerjasama
siswa?

7 Apa saja bentuk perilaku siswa yang rendah dalam indikator sikap
empati siswa?

] Apa saja bentuk perilaku siswa yang rendah dalam indikator
kejujuran?

9 | Bagaimana perilaku prososial siswa selama ini?




91

Lampiran 2

HASIL WAWANCARA

Dari wawancara yang telah dilakukan dengan guru BK SMP Negeri 21

Semarang tentang perilaku prososial siswa, maka peneliti uraikan hasil

wawancara sebagai berikut:

I.

Perilaku prososial siswa kebanyakan dikelas sudah cukup baik, banyak dari
mereka yang suka menolong, namun ada beberapa siswa yang kurang dapat
bergaul dengan baik, tidak mau menolong temannya yang kesulitan, sulit
diajak bekerjasama saat belajar kelompok, tidak jika disuruh mengrjakan tugas
berkelompok.

Secara umum perilaku prososial siswa dengan teman lain atau guru cukup
baik. Contohnya saat bertemu di jalan, siswa tidak lupa untuk memberikan
salam pada guru atau siswa berperilaku sopan pada guru, siswa dapat bergaul
dengan teman-temannya. Namun ada beberapa siswa yang masih suka
melawan guru, tidak mau mendengarkan guru, gaduh saat dikelas. Ada juga
siswa yang megeluh tentang teman satu kelasnya yang susah diajak berteman,
tidak mau diajak jajan bersama ketika istirahat, suka mengejek, dan lain
sebagainya.

Ada negatif kecenderungan berkaitn dengan perilaku prososial pada beberapa
siswa di kelas VII.

Bentuk perilaku siswa yang mencerminkan indiktor prilaku menolong siswa
rendah seperti ada siswa yang menganggap dirinya seperti tidak butuh orang
lain, tidak mau menolong jika bukan teman dekatnya, tidak pernah menurut
dengan perkataan guru.

Bentuk perilaku siswa yang mencerminkan indiktor perilaku berbagi siswa
rendah seperti banyak siswa yang tidak mau mengajari temannya yang

kesulitan dalam pelajaran matematika/ IPA, tidak mau bergabung dengan
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teman yang lain saat istirahat, tidak mau meminjamkan buku/ alat tulis jika
teman lain tidak membawa.

Bentuk perilaku siswa yang mencerminkan indiktor kerjasama siswa rendah
seperti pada beberapa siswa yang tidak suka jika diberi tugas kelompok, tidak
ikut mengerjakan tugas kelompok, tidak ikut kegiatan bersih-bersih kelas

bersam

. Bentuk perilaku siswa yang mencerminkan indiktor empati siswa yang rendah

adalah hanya sedikit siswa yang mau diajak berkunjung untuk melayat ke
teman yang orang tuanya meninggal, cuek ketika temanya sedih.

. Bentuk perilaku siswa yang mencerminkan indiktor kejujuran siswa rendah
seperti banyak siswa yang mengerjakan PR di sekolah, banyak siswa yang
mencontek saat ujian, siswa takut jika disuruh maju ke depan untuk
mengerjakan soal dipapan tulis, memberikan alasan yang tidak jujur saat
terlambat masuk sekolah dll.

Seperti yang sudah dikatakan sebelumnya, komunikasi antara guru dengan
siswa SMP Negeri 21 Semarang secara umum sudah dapat dikatakan cukup
baik Namun guru tidak memungkiri bahwa masih ada beberapa siswa yang

masih belum menunjukkan perilaku prososial.
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Lampiran 3
Tabel 3.5

Kisi-kisi Pengembangan Instrumen Penelitian (uji coba)

Item
Variabel Indikator Deskribtor

Perilaku |6. Menolong a. Peka terhadap orang 1,2, 3,4,
Prososial yang membutuhkan
pertolongan.

b. Memberikan bantuan 5,6 7,8
tanpa diminta.
¢. Membantu tanpa 9,10 11,12
meminta imbalan.
d. Menolong tanpa melihat | 13,14, 16,17,

siapa yang ditolong. 15 18

7. Berbagi dan | a. Memiliki keinginan 19, 20 21,22
menyumban | untuk selalu berbagi
g kepada orang lain
(Dermawan) | b. Memberikan apa yang 23 24
dimilikinya kepada orang
yang sangat membutuhkan
c. Ikhlas memberikan 25, 28,29,

sesuatu yang dimiliki 26,27 30
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8. Bekerjasama

a.

Tanggung jawab secara
bersama — sama
menyelesaikan
pekerjaan.

Saling berkontribusi
baik tenaga maupun
pikiran dengan orang
lain

Mengerahkan
kemampuan secara

maksimal

31,32

35, 36

39, 40

33,34

37,38

41, 42

9. Empati

Dapat merasakan
apayang dirasakan
orang lain

Mampu memahami dan
menghargai orang lain
Mampu menunjukan
rasa yang sama dengan
apa yang dirasakan

orang lain.

43, 44

47, 48

51,52

45, 46

49, 50

53, 54

10. Jujur

Mampu jujur dengan

dir1 sendiri

55, 56

57,58
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. Mengatakan apa

adanya

Menilai secara objektif

. Tidak berbuat curang

59, 60

63, 64

67, 68

61, 62

65, 66

69,70
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Lampiran 4

SKALA PERILAKU PROSOSIAL (Try Out)

A. PENGANTAR

Pernyataan dalam skala perilaku prososial ini disusun dengan maksud dan
tujuan untuk memperoleh informasi tentang perilaku prososial siswa. Keterangan
yang Anda berikan sangat bermanfaat dalam penelitian ini. Skala perilaku
prososial ini bukan tes dan tidak ada jawaban yang salah. Semua jawaban adalah
benar apabila sesuai dengan keadaan, perasaan, dan pikiran Anda tanpa ada
pengaruh dari siapapun. Hasil dari skala prososial ini tidak akan berpengaruh
terhadap nilai Anda dan dijamin kerahasiaannya. Bila identitas dicantumkan,
hanya sekedar untuk mencocokkan dengan data lainnya. Oleh karena itu, Anda
diharapkan untuk mengisi skala perilaku prososial ini secara mandiri, jujur, dan
sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya, bukan yang Anda anggap baik
atau yang seharusnya.

Atas perhatian dan kerjasama yang telah Anda berikan, saya sampaikan

terima kasih.

B. IDENTITAS
Nama
NIS
Kelas

C. PETUNJUK PENGISIAN
Skala ini disusun dan disebarkan dalam rangka kegiatan ilmiah yang
bertujuan untuk memperoleh data empiris deskripsi tingkat perilaku prososial
melalui teknik sosiodrama.
Berikut ini terdapat 70 buah pernyataan. Baca dan pahami baik-baik

setiap pernyataan. Anda diminta untuk mengemukakan apakah pernyataan-
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pernyataan tersebut sesuai dengan diri Anda, dengan cara memberi tanda

silang ( X ) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia, yaitu:

SS : Sangat Sesuai, apabila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan
keadaan yang Anda rasakan.

S : Sesuai, apabila pernyataan tersebut Sesuai dengan keadaan yang Anda
rasakan.

KS : Kurang Sesuai, apabila pernyataan tersebut Kurang Sesuai dengan
keadaan yang Anda rasakan.

TS : Tidak Sesuai, apabila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan
keadaan yang Anda rasakan.

STS: Sangat Tidak Sesuai, apabila pernyataan tersebut Sangat Tidak
Sesuai dengan keadaan yang Anda rasakan.

Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda dan tidak ada
jawaban yang dianggap salah, oleh karena itu pilihlah jawaban yang paling

sesuai dengan diri Anda. Isilah semua pernyataan, jangan ada yang terlewati.

CONTOH:
Pilihan Jawaban
No. Pernyataan
SS| S | KS | TS | STS
1. | Saya marah jika ada orang yang| X

meremehkan keahlian saya

» Dari jawaban Anda, berarti Anda sangat marah jika ada orang yang

meremehkan keahlian Anda

Akhirnya atas bantuan dan partisipasi Anda, kami mengucapkan

terima kasih.

SELAMAT MENGERJAKAN
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Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

S

KS

TS

STS

Saya memberikan sebagian uang saku saya
jika saya melihat teman sedih karena tidak
membawa uang jajan.

Saya meminjamkan buku paket pelajaran saya
seandainya saya melihat ada teman dalam satu
meja yang tidak membawa buku paket
pelajaran.

Saya pura-pura sibuk sendiri jika melihat
teman saya sedang bingung mencari sesuatu.

Saya cuek ketika ada teman yang mengeluh
bercerita sesuatu pada saya.

Seandainya saya melihat papan tulis belum
dibersihkan, ketika guru akan mencatat di
papan tulis saya akan menyuruh teman untuk
membersikannya.

Saya akan menyapu ruang kelas, ketika teman
yang sedang piket terlambat atau tidak masuk
sekolah.

Seandainya ada kegiatan sosial di luar sekolah
saya akan ikut kegiatan itu jika disuruh oleh
guru.

Jika saya melihat teman yang lupa membawa
seragam olah raga, saya tidak peduli karena itu
kesalahan dia.

Jika saya disuruh untuk membelikan sesuatu
dan ada sisa uang pembelian saya akan
mengembalikan uang sisa pembelian kepada
orang tua saya.

10.

Seandainya teman saya ulang tahun saya
tidak akan meminta teman untuk mentraktir
saya makan walaupun dulu saat saya ulang
tahun saya mentraktir dia.

11.

Saya mau mengantarkan teman ke kantin
sekolah jika saya di belikan sesuatu.

12.

Saya akan meminjamkan buku saya pada
teman jika ia mau memberikan jawaban soal
yang ditugaskan.
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13.

Saya akan tetap membantu teman saya
meskipun dia berbeda agama dengan saya.

14.

Seandainya saya melihat teman bertengkar
didalam kelas saya akan melerai mereka
walaupun itu beresiko buruk buat saya.

15.

Ketika melihat ada teman yang terjatuh saat
berolah raga saya akan segera menolong dan
mengambilkan obat luka untuknya.

16.

Saya hanya akan membantu orang, jika ia
orang yang saya kenal.

17.

Seandainya saya menemui pengemis /
pengamen yang masih muda saya tidak akan
memberikan uang kepadanya.

18.

Saya tetap meneruskan perjalanan seandainya
saat itu saya melihat orang kecelakaan karena
saya tidak mengenal dia.

19.

Saya akan menawarkan dahulu kepada teman-
teman jika saya memiliki makanan atau jajan.

20.

Saya akan membelikan oleh-oleh untuk teman-
teman jika saya pergi berwisata.

21.

Saya memakan sendiri makanan yang saya beli
karena teman yang lain sudah membeli
makanan sendiri.

22,

Jika saya membawa bekal makanan kesekolah,
saya akan memakan bekal itu ketika kelas
sedang sepi.

23.

Seandainya di angkutan umum ada orang tua
yang berdiri karena tidak mendapat tempat
duduk saya akan segera mempersilahkan ia
duduk dibangku saya.

24.

Seandainya ada anak kecil yang menangis
meminta sesuatu yang saya miliki saya akan
menyembunyikannya, karena sesuatu itu
sangat berarti buat saya.

25.

Seandainya saya meminjamkan uang kepada
teman, dan ia lupa mengembalikan uang
kepada saya maka saya akan merelakannya.

26.

Saya tidak mengungkit-ungkit atas sesuatu
yang pernah saya berikan saat dahulu pada
orang lain.
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27.

Saya merasa senang bisa membantu
meringankan beban orang lain.

28.

Jika sayameminjamkan baju baru / baju
kesayangan saya pada teman terkadang saya
merasa menyesal telah mau meminjamkannya.

29.

Saya merasa terpaksa seandainya diminta
mengantarkan teman ke kantin padahal saya
sudah ke kantin sebelumnya.

30.

Sayamarah dan meminta ganti seandainya ada
teman yang merusak alat tulis saya.

31.

Jika ada tugas kelompok saya akan berusaha
ikut hadir mengerjakannya walaupun
tempatnya jauh dari rumah saya

32.

Saya akan datang lebih pagi ke sekolah jika
hari itu adalah jadwal piket kebersihan saya.

33.

Saya merasa biasa jika datang terlambat dan
sudah ada guru didalam ruang kelas

34.

Saya tidak perlu membersikan kamar saya
seandainya suada ada pembantu dirumah saya.

3s.

Jika ada teman yang berpendapat dalam
diskusi saya tidak akan menyela walaupun
pendapatnya berbeda dengan pendapat saya.

36.

Jika saya diberi kepercayaan oleh teman-teman
menjadi ketua kelompok saya akan berusaha
menjadi ketua yang baik dan adil.

37.

Jika dalam suasana rapat kelas saya
cenderung diam dan menerima apa saja
keputusan teman-teman.

38.

Jika ada jam kebersihan kelas, untuk
menghindari kegiatan tersebut saya mengajak
beberapa teman pergi keluar kelas.

39.

Saya berusaha untuk melaksanakan tanggung
jawab saya sebagai siswa dengan sebaik
mungkin.

40.

Saya mengerjakan pekerjaan rumah (PR)
sendiri dirumah, walaupun ada soal yang
sangat sulit.

41.

Seandainya ada tugas yang sangat sulit, saya
lebih memilih melihat pekerjaan teman yang
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lebih pintar dari pada harus berfikir keras
untuk menyelesaikannya.

42.

Seandainya saya menjadi ketua kelas saya
akan bersikap biasa seperti siswa pada
umumnya.

43.

Saya ikut sedih jika mendengar cerita teman
yang sedang dalam masalah.

44.

Saya ikut merasa senang jika melihat teman
saya mendapat juara walaupun saya sendiri
kalah dalam perlombaan yang sama.

45.

Seandainya teman saya kehilangan handphone
kesayangannya saya bersikap biasa saja ketika
saya tau.

46.

Saya merasa kurang senang jika melihat
teman yang menangis di dalam kelas karena
menurut saya itu hal yang berlebihan.

47.

Jika saya melihat teman yang tampak murung
saya akan mendekatinya dan menanyakan
keadaanya.

48.

Saya merasa senang seandainya ada tugas
kelompok yang dikerjakan dirumah saya
walaupun nantinya kamar saya menjadi kotor
dan berantakan.

49.

Bagi saya makan di dekat orang yang
sedang berpuasa itu biasa saja

50.

Saya merasa terganggu jika ada teman yang
berisik di dalam kelas saat jam istirahat.

51.

Jika ada teman yang akan mengikuti lomba
saya akan memberikan dukungan dan
semangat kepadanya

52.

Seandainya ada teman yang mengundang
untuk merayakan hari ulang tahunnya, saya
berusaha datang untuk ikut merayakannya dan
memberikan ucapan selamat kepadanya.

53.

Seandainya ada teman yang orang tuanya
meninggal, saya memilih tidak ikut berkunjung
untuk menyampaikan rasa bela sungkawa
karena sudah ada perwakilan dari kelas yang
menyampaikannya.
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54.

Saya tidak peduli seandainya ada teman yang
menangis bila itu bukan teman baik saya.

55.

Jika saya berbuat salah saya akan mengakui
kesalahan itu meskipun saya akan malu

56.

Saya paham dan menerima kekurangan dan
kelebihan yang ada dalam diri saya

57.

Saya sulit untuk mempertimbangkan
menerima kritik dari orang lain,meskipun
kritikan itu benar.

58.

Saya akan mengatakan sesuatu yang membuat
teman tidak menaruh curiga dengan saya

59.

Seandainya saya melihat ada teman yang
berkelahi saya akan segera melaporkan
kejadian itu ke guru

60.

Seandainya guru bertanya karena lupa telah
memberikan pekerjaan rumah saya akan tetap
mengingatkannya walaupun teman-teman yang
lain bersepakat tidak mengatakannya karena
banyak yang belum mengerjakan.

61.

Saya akan diam dan tidak bertanya,
seandainya saya tidak paham dengan apa yang
dijelaskan guru.

62.

Seandainya saya terlambat datang kesekolah
karena bangun kesiangan, saya akan mencari
alasan lain yang lebih baik jika ditanya oleh
guru.

63.

Saya akan mengatakan sesuai dengan penilaian
saya ketika teman bertanya mengenai sesuatu

64.

Ketika disuruh menilai sebuah gambar saya
akan bilang gambar itu jelek jika gambar itu
memang jelek, walaupun gambar itu milik
teman dekat saya

65

Jika ada pemilihan ketua osis, saya akan
memilih kandidat yang sama dengan yang
dipilih teman lainnya.

66

Saya akan tetap membela teman baik saya
walaupun dia juga bersalah.

67

Saya tidak mencontek teman atau membuka
buku dan mengerjakan soal ujian sesuai
dengan kemampuan saya
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68 | Saya bersikap sportif ketika ada kegiatan/
perlombaan.

69 | Terkadang saya berbohong ketika bercerita
dengan teman-teman.

70 | Seandainya ada teman yang meminta saya

untuk mengajari cara menyelesaikan soal
matematika, saya akan berpura-pura belum
bisa walaupun sebenarnya saya bisa.
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Lampiran 5 LEMBAR JAWAB NAMA ¢ oo
SKALA PERILAKU PROSOSIAL Kelas ¢
No. | SS | S | KS | TS | STS No. sS | s | ks | TS
1 46
2 47
3 48
4 49
5 50
6 51
7 52
8 53
9 54
10 55
11 56
12 57
13 58
14 59
15 60
16 61
17 62
13 63
19 64
20 65
21 66
2 67
23 68
24 69
25 70
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
)
43
44
45




Lampiran 6

Tabel 3.5
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Kisi-kisi Pengembangan Instrumen Penelitian setelah Try Out

Variabel

Indikator

Deskribtor

Item

Perilaku

Prososial

11. Menolong

a. Peka terhadap orang
yang membutuhkan
pertolongan.

b. Memberikan bantuan
tanpa diminta.

c. Membantu tanpa
meminta imbalan.

d. Menolong tanpa
melihat siapa yang

ditolong.

L2,

7,8

11,12,13

3,4,

9,10

14,15,16

12. Berbagi dan

menyumban

g

(Dermawan)

a. Memiliki keinginan
untuk selalu berbagi
kepada orang lain

b. Memberikan apa yang
dimilikinya kepada
orang yang sangat
membutuhkan

c. Ikhlas memberikan

17

20

22,23

18,19

21

24,25, 26
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sesuatu yang dimiliki

13. Bekerjasama

a. Tanggung jawab
secara bersama —
sama menyelesaikan
pekerjaan.

b. Saling berkontribusi
baik tenaga maupun
pikiran dengan orang
lain

c. Mengerahkan
kemampuan secara

maksimal

27,28

31,32

35,36

29,30

33,34

37

14. Empati

a. Dapat merasakan
apayang dirasakan
orang lain

b. Mampu memahami
dan menghargai orang
lain

¢. Mampu menunjukan
rasa yang sama
dengan apa yang

dirasakan orang lain.

38,39

41

43

40

42

44,45

15. Jujur

a. Mampu jujur dengan

46,47

48
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diri sendiri

. Mengatakan apa
adanya

Menilai secara
objektif

. Tidak berbuat curang

49,50

53

55,56

51,52

54

57,58
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Lampiran 7

SKALA PERILAKU PROSOSIAL
(setelah Try Out)

D. PENGANTAR

Pernyataan dalam skala perilaku prososial ini disusun dengan maksud dan
tujuan untuk memperoleh informasi tentang perilaku prososial siswa. Keterangan
yang Anda berikan sangat bermanfaat dalam penelitian ini. Skala perilaku
prososial ini bukan tes dan tidak ada jawaban yang salah. Semua jawaban adalah
benar apabila sesuai dengan keadaan, perasaan, dan pikiran Anda tanpa ada
pengaruh dari siapapun. Hasil dari skala prososial ini tidak akan berpengaruh
terhadap nilai Anda dan dijamin kerahasiaannya. Bila identitas dicantumkan,
hanya sekedar untuk mencocokkan dengan data lainnya. Oleh karena itu, Anda
diharapkan untuk mengisi skala perilaku prososial ini secara mandiri, jujur, dan
sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya, bukan yang Anda anggap baik
atau yang seharusnya.

Atas perhatian dan kerjasama yang telah Anda berikan, saya sampaikan

terima kasih.

E. IDENTITAS
Nama
NIS
Kelas

F. PETUNJUK PENGISIAN
Skala ini disusun dan disebarkan dalam rangka kegiatan ilmiah yang
bertujuan untuk memperoleh data empiris deskripsi tingkat perilaku prososial
melalui teknik sosiodrama.
Berikut ini terdapat 58 buah pernyataan. Baca dan pahami baik-baik

setiap pernyataan. Anda diminta untuk mengemukakan apakah pernyataan-
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pernyataan tersebut sesuai dengan diri Anda, dengan cara memberi tanda

silang ( X ) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia, yaitu:

SS : Sangat Sesuai, apabila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan
keadaan yang Anda rasakan.

S : Sesuai, apabila pernyataan tersebut Sesuai dengan keadaan yang Anda
rasakan.

KS : Kurang Sesuai, apabila pernyataan tersebut Kurang Sesuai dengan
keadaan yang Anda rasakan.

TS : Tidak Sesuai, apabila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan
keadaan yang Anda rasakan.

STS: Sangat Tidak Sesuai, apabila pernyataan tersebut Sangat Tidak
Sesuai dengan keadaan yang Anda rasakan.

Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda dan tidak ada
jawaban yang dianggap salah, oleh karena itu pilihlah jawaban yang paling

sesuai dengan diri Anda. Isilah semua pernyataan, jangan ada yang terlewati.

CONTOH:
Pilihan Jawaban
No. Pernyataan
SS| S | KS | TS | STS
1. | Saya marah jika ada orang yang| X

meremehkan keahlian saya

» Dari jawaban Anda, berarti Anda sangat marah jika ada orang yang

meremehkan keahlian Anda

Akhirnya atas bantuan dan partisipasi Anda, kami mengucapkan

terima kasih.

SELAMAT MENGERJAKAN
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No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

S

KS

TS

STS

Saya memberikan sebagian uang saku saya
jika saya melihat teman sedih karena tidak
membawa uang jajan.

Saya meminjamkan buku paket pelajaran saya
seandainya saya melihat ada teman dalam satu
meja yang tidak membawa buku paket
pelajaran.

Saya pura-pura sibuk sendiri jika melihat
teman saya sedang bingung mencari sesuatu.

Saya cuek ketika ada teman yang mengeluh
bercerita sesuatu pada saya.

Saya akan menyapu ruang kelas, ketika teman
yang sedang piket terlambat atau tidak masuk
sekolah.

Jika saya melihat teman yang lupa membawa
seragam olah raga, saya tidak peduli karena itu
kesalahan dia.

Jika saya disuruh untuk membelikan sesuatu
dan ada sisa uang pembelian saya akan
mengembalikan uang sisa pembelian kepada
orang tua saya.

Seandainya teman saya ulang tahun saya
tidak akan meminta teman untuk mentraktir
saya makan walaupun dulu saat saya ulang
tahun saya mentraktir dia.

Saya mau mengantarkan teman ke kantin
sekolah jika saya di belikan sesuatu.

10.

Saya akan meminjamkan buku saya pada
teman jika ia mau memberikan jawaban soal
yang ditugaskan.

11.

Saya akan tetap membantu teman saya
meskipun dia berbeda agama dengan saya.

12.

Seandainya saya melihat teman bertengkar
didalam kelas saya akan melerai mereka
walaupun itu beresiko buruk buat saya.

13.

Ketika melihat ada teman yang terjatuh saat
berolah raga saya akan segera menolong dan
mengambilkan obat luka untuknya.




111

14.

Saya hanya akan membantu orang, jika ia
orang yang saya kenal.

15.

Seandainya saya menemui pengemis /
pengamen yang masih muda saya tidak akan
memberikan uang kepadanya.

16.

Saya tetap meneruskan perjalanan seandainya
saat itu saya melihat orang kecelakaan karena
saya tidak mengenal dia.

17.

Saya akan menawarkan dahulu kepada teman-
teman jika saya memiliki makanan atau jajan.

18.

Saya memakan sendiri makanan yang saya beli
karena teman yang lain sudah membeli
makanan sendiri.

19.

Jika saya membawa bekal makanan kesekolah,
saya akan memakan bekal itu ketika kelas
sedang sepi.

20.

Seandainya di angkutan umum ada orang tua
yang berdiri karena tidak mendapat tempat
duduk saya akan segera mempersilahkan ia
duduk dibangku saya.

21.

Seandainya ada anak kecil yang menangis
meminta sesuatu yang saya miliki saya akan
menyembunyikannya, karena sesuatu itu
sangat berarti buat saya.

22,

Seandainya saya meminjamkan uang kepada
teman, dan ia lupa mengembalikan uang
kepada saya maka saya akan merelakannya.

23.

Saya merasa senang bisa membantu
meringankan beban orang lain.

24,

Jika sayameminjamkan baju baru / baju
kesayangan saya pada teman terkadang saya
merasa menyesal telah mau meminjamkannya.

25.

Saya merasa terpaksa seandainya diminta
mengantarkan teman ke kantin padahal saya
sudah ke kantin sebelumnya.

26.

Sayamarah dan meminta ganti seandainya ada
teman yang merusak alat tulis saya.

27.

Jika ada tugas kelompok saya akan berusaha
ikut hadir mengerjakannya walaupun
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tempatnya jauh dari rumah saya

28.

Saya akan datang lebih pagi ke sekolah jika
hari itu adalah jadwal piket kebersihan saya.

29.

Saya merasa biasa jika datang terlambat dan
sudah ada guru didalam ruang kelas

30.

Saya tidak perlu membersikan kamar saya
seandainya suada ada pembantu dirumah saya.

31.

Jika ada teman yang berpendapat dalam
diskusi saya tidak akan menyela walaupun
pendapatnya berbeda dengan pendapat saya.

32.

Jika saya diberi kepercayaan oleh teman-teman
menjadi ketua kelompok saya akan berusaha
menjadi ketua yang baik dan adil.

33.

Jika dalam suasana rapat kelas saya
cenderung diam dan menerima apa saja
keputusan teman-teman.

34.

Jika ada jam kebersihan kelas, untuk
menghindari kegiatan tersebut saya mengajak
beberapa teman pergi keluar kelas.

3s.

Saya berusaha untuk melaksanakan tanggung
jawab saya sebagai siswa dengan sebaik
mungkin.

36.

Saya mengerjakan pekerjaan rumah (PR)
sendiri dirumah, walaupun ada soal yang
sangat sulit.

37.

Seandainya ada tugas yang sangat sulit, saya
lebih memilih melihat pekerjaan teman yang
lebih pintar dari pada harus berfikir keras
untuk menyelesaikannya.

38.

Saya ikut sedih jika mendengar cerita teman
yang sedang dalam masalah.

39.

Saya ikut merasa senang jika melihat teman
saya mendapat juara walaupun saya sendiri
kalah dalam perlombaan yang sama.

40.

Seandainya teman saya kehilangan handphone
kesayangannya saya bersikap biasa saja ketika
saya tau.

41.

Saya merasa senang seandainya ada tugas
kelompok yang dikerjakan dirumah saya
walaupun nantinya kamar saya menjadi kotor
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dan berantakan.

42.

Saya merasa terganggu jika ada teman yang
berisik di dalam kelas saat jam istirahat.

43.

Seandainya ada teman yang mengundang
untuk merayakan hari ulang tahunnya, saya
berusaha datang untuk ikut merayakannya dan
memberikan ucapan selamat kepadanya.

44.

Seandainya ada teman yang orang tuanya
meninggal, saya memilih tidak ikut berkunjung
untuk menyampaikan rasa bela sungkawa
karena sudah ada perwakilan dari kelas yang
menyampaikannya.

45.

Saya tidak peduli seandainya ada teman yang
menangis bila itu bukan teman baik saya.

46.

Jika saya berbuat salah saya akan mengakui
kesalahan itu meskipun saya akan malu

47.

Saya paham dan menerima kekurangan dan
kelebihan yang ada dalam diri saya

48.

Saya sulit untuk mempertimbangkan
menerima kritik dari orang lain,meskipun
kritikan itu benar.

49.

Seandainya saya melihat ada teman yang
berkelahi saya akan segera melaporkan
kejadian itu ke guru

50.

Seandainya guru bertanya karena lupa telah
memberikan pekerjaan rumah saya akan tetap
mengingatkannya walaupun teman-teman yang
lain bersepakat tidak mengatakannya karena
banyak yang belum mengerjakan.

51.

Saya akan diam dan tidak bertanya,
seandainya saya tidak paham dengan apa yang
dijelaskan guru.

52.

Seandainya saya terlambat datang kesekolah
karena bangun kesiangan, saya akan mencari
alasan lain yang lebih baik jika ditanya oleh
guru.

53.

Saya akan mengatakan sesuai dengan penilaian
saya ketika teman bertanya mengenai sesuatu

54

Jika ada pemilihan ketua osis, saya akan
memilih kandidat yang sama dengan yang
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dipilih teman lainnya.

55 | Saya tidak mencontek teman atau membuka
buku dan mengerjakan soal ujian sesuai
dengan kemampuan saya

56 | Saya bersikap sportif ketika ada kegiatan/
perlombaan.

57 | Terkadang saya berbohong ketika bercerita
dengan teman-teman.

58 | Seandainya ada teman yang meminta saya

untuk mengajari cara menyelesaikan soal
matematika, saya akan berpura-pura belum
bisa walaupun sebenarnya saya bisa.
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Lampiran 8 LEMBAR ]AWAB Nama ..............................

SKALA PERILAKU PROSOSIAL

SS S KS TS STS No. SS S KS TS
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Lampiran 9

KISI — KISI PEDOMAN OBSERVASI PERILAKU PROSOSIAL

Variabel | Indikator Deskriptor No Tingkah laku yang

Item | diobservasi

Perilaku | Menolong Mengerti orang yang | 1,2,3 ja. Membantu teman
Prososial | orang lain membutuhkan yang kesulitan.
pertolongan dan b. Memberikan
mampu memberikan bantuan tanpa
pertolongan tanpa diminta.
memilih orang dan c. Tidak meminta
tanpa megharapkan imbalan, setelah
imbalan membantu teman
yang lain.
Mau berbagi | Memberikan apa 4,5 d. Memberikan
dan yang dimilikinya pendapat/ide

menyumban kepada orang yan
Y s L a5 e. Meminjamkan

(dermawan) sangat membutuhkan
peralatan yang
dibutuhkan.
Dapat Memiliki rasa 6,7 f. Tanggung jawab
bekerjasama | tanggung jawab, dan terhadap tugas yang
dapat berkontribusi diberikan

baik dengan orang . o
g. Saling berkontribusi
lain. _
baik tenaga maupun

pikiran dengan

teman lain.
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Empati Mampu 8,9 . Tidak menertawakan
merasakan apa teman yang
yang dirasakan melakukan
orang lain kesalahan
Memperhatikan
teman yang sedang
berperan.
Memiliki Mampu jujur dengan | 10,11, |j. Tidak berbohong dan
Kejujuran 12 mengatakan apa

diri sendiri dan orang
lain, dapat menilai
secara objektif dan

tidak berbuat curang

adanya

. Menilai secara

objektif

Tidak berbuat curang
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KISI-KISI OBSERVASI

Tujuan observasi : Mengetahui tingkat perilaku prosoial dengan

teknik sosiodrama

Subjek : Siswa kelas VII
Observer : Intan Kusumaningrum
Pelaksanaan

a. Hari/tanggal e ...
b. Jam G ol S
c. Keadaan Subjek PR W 1) ol ol e AT
Indikator siswa dikatakan prososial :

a. Menolong

b. Berbagi

c. Bekerjasama

d. Empati

e. Kejujuran
Tingkah laku yang diobservasi

Membantu teman yang kesulitan.

o ®

Memberikan bantuan tanpa diminta.

Tidak meminta imbalan, setelah membantu teman yang lain.

e o

Memberikan pendapat/ide
Meminjamkan peralatan yang dibutuhkan.
Tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan

Saling berkontribusi baik tenaga maupun pikiran dengan teman lain.

= @ oo

Tidak menertawakan teman yang melakukan kesalahan

[

Memperhatikan teman yang sedang berperan.

Tidak berbohong dan mengatakan apa adanya

—.

k. Menilai secara objektif
. Tidak berbuat curang



Lampiran 10

Kelas : VII

Tanggal : 14 November 2013

DAFTAR CEK PERILAKU PROSOSIAL SISWA
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Observer : Intan Kusumaningrum

Nama

Tingkah laku yang diobservasi

¢ |d

€

f

8

i

Jumlah

R1

R2

R3

R4

RS 1

R6

R7

RS

R9

R10 1

RI11

R12

R13

R14

R15 1

R16

R17

(N3N Bt ILVSTE I ST [NOSEY I SR I (ST RUSHY I SO B B NS B BN B SN [ NS 2 RUSHY VS

Jumlah |4

w2
~




Kelas : VII
Tanggal : 21 November 2013

DAFTAR CEK PERILAKU PROSOSIAL SISWA
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Observer : Intan Kusumaningrum

Nama

Tin

gkah laku

yang diobservasi

¢ |d

€

f

g

h

i

Jumlah

R1

1

1

1

1

R2

R3

R4

RS

R6

R7

RS

R9

R10

RI11

R12

R13

R14

RI15

R16

R17

(VS0 I NS BN IO TN BN B B IS B BN BN VST RO N ROSRY RUSHY BN V)

Jumlah

6

(=)}
—




<elas : VII

Tanggal : 28 November 2013

DAFTAR CEK PERILAKU PROSOSIAL SISWA
Observer : Intan Kusumaningrun

Nama

Tingkah laku

yang diobservasi

b ¢ |d

€

f

g

h

i

R1

1

1

R2

R3

R4

RS

R6

R7

R8

R9

R10

RI11

R12

R13

R14

R15

R16

R17

Jumlah

121



Kelas : VI
Tanggal : 2 Desember 2013

DAFTAR CEK PERILAKU PROSOSIAL SISWA

122

Observer : Intan Kusumaningrum

Nama Tingkah laku yang diobser.vaasi. Jumlah
a c |d Je f g h i ]
R1 1 1 1 5
R2 1 |1 1 1 4
R3 1 3
R4 1 1 1 4
R5 1 1 1 1 5
R6 1 2
R7 1 1 1 1 1 5
RS 1 1 3
R9 1 1 3
R10 1 1 1 6
RI11 1 1 1 1 5
R12 1 1 1 5
R13 1 1 1 4
R14 1 1 1 1 5
R15 1 1 1 1 4
R16 1 2
R17 1 1 4
Jumlah |6 6 |6 |5 5 5 6 5 6 69
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DAFTAR CEK PERILAKU PROSOSIAL SISWA
Kelas : VI Observer : Intan Kusumaningrum
Tanggal : 2 Desember 2013

Nama | Ite Jumlah
a b c |d Je f g h i ] k 1
R1 1 1 1 1 1 5
R2 1 |1 1 1 4
R3 1 1 1 3
R4 1 1 1 1 4
R5 1 1 1 1 1 5
R6 1 1 2
R7 1 1 1 1 1 5
R8 1 1 1 3
R9 1 1 1 3
R10 1 1 1 1 1 1 6
R11 1 1 1 1 1 5
R12 1 1 1 1 1 5
R13 1 1 1 1 4
R14 1 1 1 1 1 5
R15 1 1 1 1 4
R16 1 1 2
R17 1 1 1 4
Jumlah |6 7 6 |6 5 5 5 6 5 6 |5 7 69
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DAFTAR CEK PERILAKU PROSOSIAL SISWA
Kelas : VII Observer : Intan Kusumaningrum
Tanggal : 5 Desember 2013

Nama Tingkah laku yang diobserv?lsi . Sumlah
a|lb|c|d]e fl| g h i ] k 1

R1 1 1 1 1 1 1 6
R2 1 1 |1 1 1 1 6
R3 1 1 1 1 4
R4 1 1 1 1 1 1 6
R5 1 1 1 1 1 1 6
R6 1 1 1 1 4
R7 1 1 1 1 1 1 6
R8 1 1 1 1 4
R9 | 1 1 1 4
R10 1 1 1 1 1 1 1 7
R11 1 1 1 1 1 1 6
R12 1 1 1 | 1 5
R13 1 1 1 1 1 5
R14 1 1 1 1 1 1 6
R15 1 1 1 1 1 1 6
R16 1 1 1 1 1 5
R17 5
Jumdh |8 |8 |7 |6 |7 |6 |9 8 8 6 |9 9 91
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DAFTAR CEK PERILAKU PROSOSIAL SISWA
Kelas : VII Observer : Intan Kusumaningrum
Tanggal : 5 Desember 2013

Nama ltem Jumlah
a|bjlcld]e f1 g h i ] k 1

R1 1 1 1 1 1 1 6
R2 1 1 |1 1 1 1 6
R3 1 1 1 1 4
R4 1 1 1 1 1 1 6
R5 1 1 1 1 1 1 6
R6 1 1 1 1 4
R7 1 1 1 1 1 1 6
RS 1 1 1 1 4
R9 1 1 1 | 4
R10 1 1 1 1 1 1 1 7
R11 1 1 1 1 1 1 6
R12 1 1 1 | 1 5
R13 1 1 1 1 1 5
R14 1 1 1 1 1 1 6
R15 1 1 1 1 1 1 6
R16 1 1 1 1 1 5
R17 5
Jumlah |8 8 |7 |6 |7 |6 |9 8 8 6 19 9 91




Kelas : VI

DAFTAR CEK PERILAKU PROSOSIAL SISWA

Tanggal : 13 Desember 2013

126

Observer : Intan Kusumaningrum

Nama

Tingkah Laku yang di observasi

¢ |d

€

f

g

h

1

J

Jumlah

R1

1

1

R2

R3

R4

RS

R6

R7

R8

R9

R10

R11

R12

R13

R14

—_—l—=l==]—=]—

R15

R16

R17

[=230 XN o BE NN IO T e N BN Bl I E22) K22 B2 Bl el I B BN

Jumlah

9

10

10

10

10

109




Kelas : VI

Tanggal : 13 Desember 2013

DAFTAR CEK PERILAKU PROSOSIAL SISWA

Observer : Intan Kusumaningrum

127

Nama ltem Jumlah
a |b Jc |d f g i ] k 1
R1 1 1 1 1 1 7
R2 1 I |1 1 1 1 1 7
R3 1 1 1 1 1 7
R4 1 1 1 1 1 1 1 1 8
RS 1 1 1 1 1 1 7
R6 1 1 1 1 1 6
R7 1 1 1 1 1 6
R8 1 1 1 1 6
R9 1 1 1 4
R10 1 1 1 1 1 1 1 8
R11 1 1 1 1 1 1 1 7
R12 1 1 |1 1 1 1 6
R13 1 1 1 1 5
R14 1 1 1 1 1 1 7
R15 1 1 1 1 1 6
R16 1 1 I |1 1 6
R17 1 1 1 1 6
Jumlah |9 10 |9 |10 10 |10 9 8 19 10 109




Kelas : VI

DAFTAR CEK PERILAKU PROSOSIAL SISWA

Tanggal : 16 Desember 2013

128

Observer : Intan Kusumaningrum

Tingkah laku yang di observasi
Nama - - Jumlah
a b e |d e |f g h i ] k
R1 1 1 1 1 1 7
R2 1 1 |1 1 1 1 1 1 8
R3 1 1 1 1 1 1 7
R4 1 1 1 1 1 1 1 7
R5 1 1 |1 1 1 1 1 8
R6 1 1 | 1 1 1 6
R7 1 1 1 1 1 1 6
R8 1 1 1 1 1 1 1 7
R9 1 | 1 1 1 6
R10 1 1 1 1 1 1 1 8
R11 1 1 1 1 1 1 1 7
R12 1 1 |1 1 1 1 1 1 9
R13 1 1 1 1 1 6
R14 1 1 1 1 1 1 7
R15 1 1 1 1 1 1 1 1 8
R16 1 1 1 1 1 1 1 1 8
R17 1 1 1 1 1 6
Jumlah |10 |11 |9 (10 |12 |9 |10 [10 |1 10 |10 121




Kelas : VI

DAFTAR CEK PERILAKU PROSOSIAL SISWA

Tanggal : 16 Desember 2013

129

Observer : Intan Kusumaningrum

Nama

Item

Jumlah

R1

R2

R3

—_— ===

R4

RS

R6

R7

R8

R9

R10

RI11

R12

R13

R14

RI15

R16

R17

(=00 el le ol IENIN e N IR BENIN Neo il o gl BENIN o N Ie N [e ol BENEN BENEN eoly BN

Jumlah

10

10

10

—_——_——_—_— ] —

10

10

121




Kelas : VI

Tanggal : 19 Desember 2013

DAFTAR CEK PERILAKU PROSOSIAL SISWA

130

Observer : Intan Kusumaningrum

Nama |Ting Jumlah
a |b Jc |d e f g h i ] k 1

R1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
R2 1 1 1 |1 1 1 1 1 8
R3 1 1 1 1 1 1 1 1 8
R4 1 1 1 1 1 1 1 1 8
R5 1 1 1 |1 1 1 1 1 1 9
R6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
R7 1 & N 1 1 1 1 1 8
R8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
R9 1 1% [1 1 1 1 1 7
R10 1 1 | 1 1 1 1 1 1 9
R11 1 ¥ | 1 1 1 1 1 1 9
R12 1 1 |1 1 1 1 1 1 1 9
R13 1 1 1 1 1 1 1 1 8
R14 1 L 1 1 1 1 1 8
R15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
R16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
R17 1 1 1 1 1 1 1 7
Jumlah |14 |13 |12 |11 |13 |11 {11 |12 |14 |13 |11 |10




131

Lampiran 11

KRITERIA PENILAJAN TINGKAT KOMUNIKASI ANTARPRIBADI

Skala psikologis (perilaku prososial) menggunakan skor 1 sampai 5.

Panjang kelas interval kriteria peningkatan komunikasi antarpribadi dapat

ditentukan dengan cara sebagai berikut:

Persentase skor maksimum =(5:5)x 100 % =100 %

Persentase skor minimum =(1:5)x100 % =20%

Rentangan persentase skor =100%-20% =280%

Banyaknya kriteria =5 (sangat rendah, rendah, sedang, tinggi,
sangat tinggi)

Panjang kelas interval = Rentang : banyaknya =80 % :5=16 %

Berdasarkan perhitungan di atas maka kriteria penilaian tentang tingkat

kemampuan komunikasi antarpribadi adalah sebagai berikut :

Interval Kriteria
88 % - 100 % Sangat tinggi
71 % -87% Tinggi
54%-70% Sedang
37 % -53% Rendah
20 % -36 % Sangat Rendah




Lampiran 12

TABEL PERHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS UJI COBA SKALA
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X2

340

340

302

246

217

222

188

247

400

307

298

XY

17554

17581

16891

14961

13885

14209

12843

14805

19390

16651

16330

I'xy

0,505

0,535

0,720

0,482

0,242

0,457

0,025

0,451

0,642

0,505

0,662

Ttabel

0,361

0,361

0,361

0,361

0,361

0,361

0,361

0,361

0,361

0,361

0,361

riteri

Valid

Valid

Valid

Valid

Tidak
Valid

Valid

Tidak
Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

2
GCb

1,1310

1,1310

0,6851

0,7540

0,6678

0,6621

0,5241

0,9759

0,8782

1,0678

1,3747




TABEL PERHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS UJI COBA SKALA
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BUTIR SOAL
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NNUOINIRIWINIWIN]ER NP WWWwWR|WRRINWIWINBRlWBR|lWO,

N WEINIERINININIWIW[IB]IPRIWIWINININININIWINIR RN DR BDw s

N WelE|PlWWWIWWWIWIWI BN B|RPIRPIWIWINWIWIW| R PR|P|lWW

87 102 93 92 83 69 81 92 94 78 92
291 382 309 318 255 181 249 312 326 230 302
16095 18563 17111 16914 15238 12625 14954 16816 16991 14391 16748
0,614 0,422 0,764 0,560 0,574 0,451 0,609 0,499 0,279 0,608 0,514
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
. . . . - : 3 . Tidak | .
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid valid Valid Valid
1,3345 | 1,2138 | 0,7138 | 1,2368 | 0,8747 [ 0,7690 | 1,0448 | 1,0299 | 1,0851 | 0,9379 | 0,6851




TABEL PERHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS UJI COBA SKALA
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BUTIR SOAL
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N WP P WWWIN W R BRIWWIRININRP|IWININW BRI WWwW R W s

N WININININIWININIES|BRIBRINBRIWWINIWINIWINININ|PRPIWWwWBRlwWlw]|w
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R Rrwlwlulwlu|lwINjw| B |IBR|RIONIRINIUWIWIRRIWWR|RPR|R]BE+

87 74 88 91 105 80 77 80 98 89 103

293 212 284 297 393 232 225 232 342 289 387
16105 13507 16184 16466 19061 14507 14079 14575 17799 16345 18866
0,608 0,382 0,638 0,355 0,449 0,377 0,442 0,478 0,465 0,627 0,572
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361

. ) . Tidak . : 5 . . . .

Valid Valid Valid valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
1,4034 | 1,0161 | 0,8920 | 0,7230 | 0,8793 | 0,6437 | 0,9437 | 0,6437 | 0,7540 | 0,8609 | 1,1506




TABEL PERHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS UJI COBA SKALA
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80 99 95 67 86 107 78 67 67 87 96
234 355 321 171 274 401 228 175 181 295 332
14509 18165 17347 12246 15744 19431 14221 12233 12106 15925 17536
0,361 0,635 0,602 0,429 0,517 0,536 0,414 0,377 0,194 0,417 0,557
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
. ) . . . . . ) Tidak . .
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid valid Valid Valid
0,7126 | 0,9759 0,6954 | 0,7368 0,9471 0,6678 | 0,8690 | 0,8747 1,0816 1,4724 | 0,8552




TABEL PERHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS UJI COBA ANGKET PENELITIAN
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83 71 95 87 91 74 96 106 95 83 86
257 199 331 277 299 208 342 398 335 251 274
15281 12903 17209 15900 16444 13479 17219 19188 17563 15174 15858
0,605 0,292 0,331 0,516 0,309 0,375 0,125 0,401 0,700 0,536 0,656
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361

. Tidak Tidak . Tidak ) Tidak ) . . .
Valid valid valid Valid Valid Valid valid Valid Valid Valid Valid
0,9437 1,0678 1,0402 | 0,8517 0,7920 | 0,8782 1,2000 [ 0,8092 1,1782 | 0,7368 | 0,9471
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BUTIR SOAL v 2

56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70
4 1 3 4 4 4 3 4 2 2 2 4 4 2 3 38 56644 |
1 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 ] 3 2 2 202 20804
4 4 2 5 3 3 3 5 5 4 5 1 5 ] 4 242 58564
4 4 2 4 3 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 218 47524
3 3 3 1 3 2 4 4 2 2 4 4 3 2 4 194 37636
3 1 3 4 3 1 1 2 3 3 4 3 3 2 2 164 26896
3 2 2 3 3 1 2 3 3 2 2 3 3 2 3 155 24025
1 2 2 1 2 1 4 3 4 3 4 3 3 2 1 160 25600
3 1 1 3 3 1 2 3 3 2 1 2 3 3 3 145 21025
3 4 2 3 2 1 3 2 4 2 1 3 3 2 2 157 24649
3 4 3 1 4 2 3 3 4 4 3 4 2 3 1 17 29584
3 1 2 3 1 2 2 3 3 2 4 2 1 3 3 161 25021
2 2 3 4 4 3 2 5 3 2 3 3 2 2 2 171 29241
2 1 1 3 1 1 1 3 3 2 1 1 1 2 2 136 18496
2 1 2 2 3 1 1 3 2 2 3 3 4 3 2 159 25281
2 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 1 2 4 5 146 21316
5 3 4 5 3 3 3 5 3 3 3 5 3 4 4 239 57121
4 5 3 3 5 3 5 5 4 4 3 3 3 4 3 205 42025
1 2 2 4 3 2 1 3 2 3 3 4 5 3 2 185 34225
4 2 3 3 4 1 4 4 4 3 4 5 2 2 1 178 31684
3 3 1 2 2 3 3 4 3 3 3 4 ] 3 3 19 36864
2 3 3 2 1 2 3 2 3 2 3 4 ] 2 3 176 30076
3 2 3 S 3 2 2 4 2 2 5 1 3 2 4 165 27225
2 5 5 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 178 31684
3 2 3 5 3 2 2 4 4 2 5 ] 3 2 4 177 31329
4 4 2 1 5 4 2 3 4 3 4 1 4 5 5 196 38416
1 1 2 1 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 2 173 29929
3 2 2 1 4 3 3 3 4 3 5 3 4 2 1 178 31684
2 1 5 T 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 150 22500
2 2 2 ir 2 2 2 1 4 3 2 3 2 2 i 133 17689
82 73 76 85 89 69 81 97 95 81 94 95 92 82 79 5345

256 227 220 297 297 191 249 0 0 5356 5152 3938 2754 2209 2190

15101 | 13542 | 13721 | 15620 | 16214 | 12884 | 14754 | 17779 | 16984 | 14665 | 17103 | 17417 | 16852 | 14893 | 14459

0,559 [ 0,490 [ 0,221 [ 0408 [ 0399 [ 0667 [ 0376 [ 0589 | 0088 | 0,396 | 0354 | 05540 | 0,560 [ 0389 | 0,376 k = 70

0,361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 [ 0,361 | 0361 | 0361 | 0,361 | 0361 | 0,361 | 0,361 [ 0361 | 0,361 S’ = 60,00

valid | valid C:ﬁs valid | vaid | valid | valid | valid C:ﬁs Valid Cg:ld‘ valid | valid | valid | valid o = 83642

1,0989 | 1,7023 [ 0,9471 | 1,9368 | 1,1368 | 1,1138 [ 1,0448 | 1,0126 | 0,6264 | 0,4931 | 1,4299 | 1,1782 | 0,9609 | 0,7540 | 1,4816 o= 0,942
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PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

Rumus :

NIXY -(ZX)ZY)

o JINEX? - (EX) INZY? - (2Y)

Kriteria
Butir angket Valid jika ryy > Tiapel

berikut ini contoh perhitungan validitas skala pada butir nomor 1.

No. X Y ) Y XY
1 4 238 16 56644 952
2 3 202 9 40804 606
3 4 242 16 58564 968
4 4 218 16 47524 872
5 3 194 9 37636 582
6 3 164 9 26896 492
7 2 155 4 24025 310
8 2 160 4 25600 320
9 2 145 4 21025 290
10 B 157 9 24649 471
11 3 172 9 29584 516
12 3 161 9 25921 483
13 5 171 2 29241 855
14 4 136 16 18496 544
15 2 159 4 25281 318
16 2 146 4 21316 292
17 5 239 25 57121 1195
18 4 205 16 42025 820
19 3 185 9 34225 555
20 2 178 4 31684 356
21 4 192 16 36864 768
22 4 176 16 30976 704
23 2 165 4 27225 330
24 3 178 9 31684 534
25 4 177 16 31329 708
26 2 196 4 38416 392
27 5 173 25 29929 865
28 5 178 25 31684 890
29 2 150 4 22500 300
30 2 133 4 17689 266
T % 5345 340 1053114 | 17554

Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh :
(30 x 17554 ] — [96 X 5345}
rxy =
\/ {[30 x  340) - [ 96 ]2} {[30 x 1953114)- [5345]2}
Iyy = 0,505
Pada o = 5% dengan N= 30 diperoleh riape; = 0,361

karena rxy > r tabel, maka angket No. 1 tersebut Valid
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PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

Rumus :
2
k o,
r, = 1- 5
k-1 o,
Kriteria
Apabila 111 > 1 (401, maka skala tersebut reliabel
Perhitungan

1. Varians Total

2
ol = N
N
( 5345)2
o Sy &
ot = 30
= 836,420
2. Varians Butir
(53452
ow’ | R Y T e 113
30
_(5345)2
Gb22 - 340 30 —_r 1,13
30
o 100 D 53452_
Obss = 30 = | L 0J
30
Yo, = 42,59

3. Koefisien reliabilitas

70 . 60,00
70- 1 836,420

I = 0,942

I

Pada o = 5% dengan N =30 diperolehr (ype; = 0.361. Karena rj; > 1 5 maka
dapat disimpulkan bahwa angket tersebut reliabel



Lampiran 13

HASIL PRE TEST SKALA PERILAKU PROSOSIAL SMP NEGERI 21 SEMARANG
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Berbagi dan menyumbang (dermawan)

Menolong

P23 4o 6f7|8]9)10]1L)12)13{14(15)16)17(18)19] 20 21{22]23{24]25)26] 27 ] 28(29)30(3L]32)33)34|35(36( 37|38 30| 40| 4L| 42 |43|44]45)46]47)48(49)505L]52]53]54] 55 |56 | 7|58

FISPOPLLL) S U 2 2 L 2 L 3 2 L 8 823 aaf2|af3 3[4 L{23(2]3[3|3[3(4[2|3 |4 4]2]3[3[2]3[3]2]3[3[3[2{2|3|2[3]L|2]2

DY2P3 2 3 Ly L 2 2042|343 2(2(3 |4 0|23 3] 2|3 2([23|3(2]|3|L|4]|4(2]|4|1]3]¢4

DUBL2PL 3 3 32 2 a]2|dfa|3|3|3|2 L a]d|3]3]a[d|3|3]3|a|2|2|a d|3]4]2]2]3]2

S{2[ 333 2 2234|340 |3|3]|3|2 3 3 22| ]2 L {4(3]5[3[3[3|2(L|a]2|3][2|L]3 |3 4|2]d]2(3[2]|2f2|2]|3|3|3[3|2|2|5[2]L|2]3

EU3PS[2[2 33 2|4l d]3fa|3|t L aal2|afa]a)3 3 2(a|3[d{L{2|o(4|3[Lja]2|d{2|2]4|8]2]2(2[3|3[L{8]2(3|3[2{4|2|3[2]2|3]2

SUBL233 (4] a] 3] 3] 432|238 3|2 2 L33 4]|5]2(3(3]3[2[2(d|8(3|4[L]|3[3|d[5|L{8[L]3][2(3[2]3[3]2]3(3|2(2(3|3|3[2]2{3]3

GL204 353 3 23 23| Lt 2| n) a3 o2 233 23 [L{4 a2 4 L3 (a{2]2] 23|33 (43 [3[2{2]|L|3]2(3[d4f[L]|3[2]3]L]3[4[2]/3]3]|3

S{2[2[2fL 2 (L) A 3( 5|83 (3|2 L)) 2 3 4]3[5]3|3[3 20223 3(2|3[2|4[5|3[3|3]2[3|3[3[2[3]2(3[4]|3|3|L{2{4|2|3[3]2|3]|4

GU2 332 3 2] 0] 3(3|3|L]a|3|d]|3|3 2 2]3{a]|a]3] 32332 L{d|L|L|3][3|da[5)3]3[3]2[L(a[2]3[2]3]L]2]2(3|L|3|2[3]4]|3]3

W[ 2[ 4122 32334 323433 2 2| L{2|3]3[2|3[2|d[3 23 2(L|2[2| 23|32 4L 2|54 (3[L]2(2[8]|8|2(3[4|4|3|3[4]L]|2]3

WAL 2 33 L8] 223 3|23 L) 4 3 4|33 2|32 L{3|2[L 3 2L (4|32 8[4|3{Ly2]2|8|5(3[3[4]d[3[5]3(3|2f{L|{2/4|3[2]2|3]3

RU3[2{2[3 435333 204|233 2 3|t 3|2 ] 2)2[a|5[8 32 L 2]3[3] 23 4[4 3|2 8|43 (L]{2|2(3[L]2|3]2(3[3|2|3[3]2|2]3

B[S {2 (2] 4 231 234|232 3 432|142 2(23 23|83 24]3[3|2[3|3[ 243 2(2)3 3 f2f2|L(2[3]|3|2(3[L|4|3|2[4]|2|L]2

WP 3 2 2 23 43 3 3|23 3 23| 2(d|3[{2)d{a|3| L 3| ]33] 2| L2 3|43 {3 2dfal2|3(3|8]L|2|2([3|2|3|4|3[¢(3]2(8]3|2(3]4]|!

B[S 2 3[4]3| 243 L 3|34 L|2 L a]3|2|3|dfd]2|L{d|a|s|a|a|a|afay3|2|3|2]]

W 2[4 {23 L 234|335 (3]2[3| 2|3 L L2 2 L]2fL]5|d4f3|L|af2|L|a|dfa|2|4]3|2]3

TP 2|3 3 32 {23 L 2|3 4 3{2)20d 233|232 3|43 L]2|2|2 2| 0|3|23]|202(3)3[2|3]2(3|2({2|3|3|5|3[3(3|2(2|L|2|2|2]|3

No

711

Rata-Rata

TIT




Lampiran 14

TABULASI DATA HASIL PRE TEST PERILAKU PROSOSIAL PER INDIKATOR

No Menolong Orang Lain el Krieri
PL2(314151678]9(10111112]13|14]15]16
PLal3{ 23t 22040213143 (2]2]3]39[4875%| Rendah
DUIP20L{303 3 (202042741233 {3[2[ 4 [52,50%| Rendah
ST203133 20272034} 3[4]1|3[3[3]2]43.[53,15%] Sedang
AL3UST20213 3 [2( (4143123 [T{1[3[ 4 [5250%| Rendah
SU3T2(3 3 2(4[4]3]3[4[3]2]2]3[3]2] 46 [37,50%| Sedang
6 121413 5(3312|3[2|3{1|1{2|1[4]3]4252,50%| Rendah
TLUPU3 L2 L3 222 1{3)2(1] 27 |33,75%|Sangat Rendah
S {21212 L2 1| 4{3[5(3|3|3|2[1]|4]2]40 (50,00%| Rendah
O (21331232433 [3|1[23 433|344 (5500%]| Sedang
W0 2(41202)3[2 3|34 1(3|2[3|4|3|3]445500%| Sedang
T4 3 32133 L{31212|3[3(2|3|1[4]42|5250%| Rendah
I203(212(3) 435|333 (2|1[4]2]3|3]46|5750%| Sedang
LT3[ 21312141213 111213141213 2] 41|51,25%| Rendah
41431 2(2)2(314|3313{2|3[3|2]3|2] 44 5500%| Sedang
IST3 LT3 2] 3 4321413133141 ]2] 4215250%| Rendah
161 2(4]2(3) {23 [43|3(5|3[2|3]2|3{45(5625%| Sedang
IT14 203 (31320023203 (413]2{2]4050,00%| Rendah
Rata-rata 41,7152,13%|  Rendah
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Berbagi dan menyumbang (Dermawan)

No JML % Kriteria
171 18[19] 20 21 22| 23] 24| 25| 26| 27] 28

(4123323 |2]2]|3|3]2] 28 |46,67%| Rendah
2(14 433443 ]3]34]2] 36 [60,00%]| Sedang
JU3(3|2|2|1|2|1|4f3]5]3]3] 29 [4833%| Rendah
414222233 2]4[3[4[1] 31 |[51,67%| Rendah
5121334523 [3{3]2]2] 31 [51,67%]| Rendah
65223 [3[2|3|1|4|4l2|4] 31 [51,67%| Rendah
71332342223 [3|4|1] 31 |51,67%]| Rendah
8134353 [3|3|2|t1]4]2)2| 33 |5500%| Sedang
912234 4|3[4]3|2]3|1]|3[ 31 |[51,67%]| Rendah
1021211233 [2|3]2]|4]3]2] 27 |4500%| Rendah
11343 (3f{2f3]2{1]3|2|1|3[ 27 |4500%| Rendah
121231321 |2|2]4]|5]3|3] 28 |46,67%| Rendah
3134|3214 |2|2]2]3]2|3] 28 |46,67%| Rendah
414324431 |3]1]3]3]2] 31 |51,67%| Rendah
I5(ef{af3f2({3|4]|4]2|21]4|2(3] 30 [50,00%| Rendah
61 ef2f2f1f2f1|5]4]|3|t|2] 23 |3833%| Rendah
171412332323 )4|3]1{2] 30 |50,00%| Rendah

Rata-rata 29,71 [49,51% | Rendah
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Bekerjasama

No JML % Kriteria
29130131]32)33]34]35]36]37]38]39

1[3|1|44|2|4|1 3|41 ]|4] 31 [51,67%| Rendah
2102121434122 (3]|2]|1]5 30 50,00% Rendah
3032142321 ]3|3]|4] 28 |46,67% | Rendah
41254312242 2]4 31 |51,67% | Rendah
514133413 [3|4]5([1]3 34 56,67% Sedang
6113|4222 |3]|3|3]|4]3 30 150,00% | Rendah
T12(312(3[3|3(3|4[2(3]4 32 53,33% Sedang
813|323 |2|4]5]|3|3[3]2| 33 [5500%| Sedang
912|1|4)1]1]3]|3|4]|5]3]3 30 {50,00% | Rendah
1032122233241 25 |41,67% | Rendah
112114323 [4]3]|1]|2]2 27 145,00% | Rendah
12121]2{3|3|2|3[4|4[3]2 29 | 48,33% | Rendah
133 7] 44 3 (§2 [ZRINERIERlR2 Y} 3 §" 2 30 [50,00% | Rendah
1411231433 |2|4|2|2]3 29 48,33% Rendah
15(224|4f4(3]|2(3|2(|3]1 30 |50,00% |  Rendah
161213422 (4]3]2]3|1 27 45,00% | Rendah
17{2122|1|3|2|3|2[2]|3[3[ 25 |41,67%| Rendah

Rata-rata 29,47 [49,12% | Rendah
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No JML % Kriteria
401 41|42 43| 44]145)46] 47

124142412 20 50,00% Rendah
20322443 |1] 3 22 55,00% Sedang
31214232222 19 47,50% Rendah
4131212233 |1] 3 19 47,50% Rendah
5{1(32]3]2]3]|3] 2 19 47,50% Rendah
613|2]|2|1]|3]|2|3]| 4 20 50,00% Rendah
7141233 [2]3[3]2 22 55,00% Sedang
8 13[3|3]23]2|3] 4 23 57,50% Sedang
9132|114 |2]|3|2]3 20 50,00% Rendah
10(2|5|4|3|1|2|2] 3 22 55,00% Sedang
11(3|5]|3|3|[4|[4|3]5 30 75,00% Tinggi
1213|431 f2]2]|3]1 19 47,50% Rendah
13({2(3[3]2]2|1]|2]| 3 18 45,00% Rendah
4({3(3|1]2]|2]|3|2] 3 19 47,50% Rendah
15(2|2|3|4|4]|3]|5] 2 25 62,50% Sedang
6212123 |3|2] 3 18 45,00% Rendah
17121323 [2]2|3] 3 20 50,00% Rendah
Rata-rata 20,88 52,21% Rendah




Lampiran 15

HASIL POST TEST SKALAPERILAKU PROSOSIAL SNP NEGERI 21 SEMARANG
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Berbagi dan menyumbang (dermawan)

Wenolong

UG UG I R A A A A A A A R A A R A A RN AR A A A

LP3Q4 S| 6|78 (9 (I0[10] 12131415 16) 17\ 18\ 19{ 20 {20 (22| 28{ 24|20 (20( 21| 28 (29| 30 3L\ 32| 33| 3¢ (35 (36 37| 38| 30 |40 4L 42 [ 43| 44] 454047 (46 4950 (SL{32{ 5334 %5 | 6 | o7 | %8

SILI3 ST A 3|34 A3 3|3 4[4 4 3 3 A O 4 33 3 4 4] af3(o] 44| ]3| afd |4 apayd| ({233 4|3 314\34{3|342]3]3

SPOIS A A S A A3 A[ A3 a3 24 S 4| pa a3 | a 3| o[ a] {23 3] fald| | 4[]0 a3 4{4)3 343 A{a[414|3[4] 3]0 44| 2T |T4s

EPRIS{A A LA 0333 2|3 413 4 43 S 314 3 S (31A1S |3 A1a 4 o3| 4fo( 33 pa|o| 3 3[4y3]3 2343|3241 4|2(3]3[4|3)2| A |633%

No

SR NI G S S A A R R A A U A S A R A A P R L I AR

AU N I S R A R A A R A A A A A R A R R A KA A A B R

BUALS S35 33 A A A 3] A5 5[4 E{8 {3 S ZPa{d 3L 84 4 ST 3| A1d 34 af3|2{a)2] 4| 3|4 d(a|a|3] 0] 4|4|d] U |Toilkh

EPOPATAT3 3 3 4 AP a3 a3 3 4 4[4 34 48] 4 3 a3 o] dpaddja|d|3)d|d]o(d apa]ofd|3|afa|4|3 3|3 dj2(a|d{4]3]4

A3 AT 3 A3 43 A [ A a3 a3 3 a3 4 4 32 0| 4|0 33|41 a3 apa | d 314 d 3|5 [4[3{4] 4|3 4| 4|3]4{4]4{3]45

R R I A R A S S R A A L I A R A A R A AR

B33 A A3 2 A 2 A 4 3 3 33 T[4 A3 {4 3 A1 3P 8|3 A A 3] 3 Ao L8| 343 2 3 {43 3] 424133 0(4]3{4]4[3| 10 |65

R R A R A A R R R A A A R R AR R R A e A A I R A A A A A A R R

R R R A A A A A A A A A A A R A A A R A A A A A A R AR R R R A A iV AN

B 4TS A3 A A {43 3[4]3| 414 33 0 3040 o4 2] o[ 4 3[4 o a4 {d]3| 3 a4 3{4|33 4143 3[4{3]4]4]3]3

U R I A A A R A A R A A A A R A R A A R A A R A A A R R A R A
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Lampiran 16

TABULASI DATA HASIL POST TEST PERILAKU PROSOSIAL PER INDIKATOR

No Menolong Orang Lain el o Kiieri
PI213145(6]7|8|9[10[11{12]13(14]15|16
DA 4314143221443 [44]414][355 (68,75%]| Sedang
DA A A 43|54 S S|4 4]4]3]2(34]627750%| Tingg
JIA S35 3 3444|443 ]3(4]|5]61(7625%| Tingg
ISTALAL3I3 3144414312 5[5(3]3]3597375%| Tingg
SU3P2 3| 3|4 443|3|4]3]4[3(3]|3]4]5316625%| Sedang
O | 414353354443 4]4][3|4]|4]061|7625%| Tingg
T34 34 43 4143 443[5[3[2(4]57|N1,25%]| Tngg
S 1433443143513 13|3|2|3|4]|3]|54167,50%| Sedang
O 414 (44351453 |3|4]3|5[4(3|4]62|7750%| Tingg
101414335315 3[4(5(4]4]|3]4[3[4]6l(7625%| Tingg
IELA{ 3[4 (4334|343 [4]4]4]3[4][4]58(7250%| Tingg
1314143 [4]3|5]4[4[3([4]4]3]|5[3|5]6l (7625%| Tigg
331344321 4]2{4(43|3{5]3{3|2] 32 (6500%]| Sedang
1313423 443 [4(4(3]2(3]4(3|4]353 [6625%]| Sedang
ISP (433343343 [4[4[33[4[5]56]7000%| Sedang
1014154341431 4[4[5{3|3]5]5[4[3]63(7875%| Tngg
IT141 43[4 (45453 [44|3]4]3[4|5]63(7875%| Tingg
Rata-rata 583(7287%|  Tinggi
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Berbagi dan menyumbang (Dermawan)

No ML % Kriteria
17| 18[ 19120 21| 22| 23| 24| 25] 26 27| 28
[ [4|5]|3]|4]4]3[3[5|5]|5|4]|4] 45 |[7500%| Tinggi
2{4|3 445|434l a]al2]3] 41 [6833%]| Sedang
3544454435244 44 [7333%| Tingg
4141443443 4|3[5(5|3] 43 |71,67%| Tingg
S{a|4]3|3(4|5]4[3]|3[3[4a|4] 40 [6667%| Sedang
615|433 4|43 44|5[4(3] 43 [7167%| Tingg
T{5(4|5(4]a|3|4]4]3[3[4a]|5] 43 [71,67%| Tingg
8144|353 |4|3|5(3[4|5(3| 43 {71,67%| Tingg
9(4]|5]3|4|a|3]|4(3]|2[3[4]3] 39 [6500%| Sedang
10{5(4]5[4]|3[4|4]|4(3]|4]3]|5] 43 |71,67%|  Tinggi
11]3(4]3{3|4]3[4]|4[3]2]5(3] 38 |6333%| Sedang
120433 [4|4]5[5|3[4]|5[5|3] 45 |7500%| Tinggi
13{44]|3|5(3[4]3|4|4[3]4]5] 41 [6833%]| Sedang
1413 [4|5[3|5[4|3|5[3|5[4]|4] 44 |7333%| Tingg
IS|5(4]4|5]|4|3|3[4(3[3|4|4] 42 |70,00%|  Sedang
1644133 |5[3]|3[5|4|5[5]|4[ 44 [7333%| Tinggi
I7{ 454|353 |4]3[4|3[5|4] 43 |71,67%| Tingg
Rata-rata 4241 170,69% |  Tinggi
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Bekerjasama

No JML % Kriteria
29| 30] 31| 32] 33| 34| 35] 36] 37] 38] 39

{543 |4|4|a]|3|3[4]5[4] 43 |71,67% Tinggi
2032344545 4]5[5[ 44 [7333% Tinggi
3343|445 |34a]a|3]|4] 41 [6833%| Sedang
4154434433 4]4]|5] 43 |71,67% Tinggi
514135443345 [4(4] 43 [71,67% Tinggi
64434433 |4]4a]4a(3] 40 |66,67% ]| Sedang
Tlafa2|3[3[4]4]4][3]4]|5] 40 |66,67% | Sedang
8143453453345 43 |71,67% Tinggi
914|334 [4|4|3|4]|5[4]3] 41 {6833%| Sedang
1054443535343 43 |[71,67% Tinggi
114533 |5]4[4[3|4]|5|4] 44 |7333% Tinggi
1204444344 (4]|3]|4]|5] 43 |71,67% Tinggi
1313 [4|4]3|3[4(5([5]2]|3|3[ 39 |6500%| Sedang
14(5(4|5]4|5[3[4|4|3[3]|4] 44 |7333% Tinggi
1503 (344|434 [3|4]|4]4] 40 |[66,67%| Sedang
16]12|3|5|4|3|4|5|5|4|4(4| 43 |[71.,67% Tinggi
17(4|5]4|5|4|4]3|a|4]3]|3[] 43 |71,67% Tinggi

Rata-rata 42,18 | 70,29% Tinggi
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No JML % Kriteria
40| 41| 42 | 43| 441 45] 46| 47

1[{5]4[3|4]|5]4]|4]3 32 80,00% Tinggi
2 13|44 |4(4]3|4]5 31 77,50% Tinggi
3 (434 |a|3|2]|4]2 26 65,00% Sedang
4 14(4|4]|5]|3[3[4]3 30 75,00% Tinggi
51413442334 27 67,50% Sedang
64|43 |4|a][3|4]4 30 75,00% Tinggi
71543 [4]4[3]|3]4 30 75,00% Tinggi
813|343 |3|2|3]4] 25 62,50% Sedang
93|23 |4la|3]|a]|a] 27 67,50% Sedang
10454 (3|5[4]|4]5 34 85,00% Tinggi
11343 |3|5[a|l3[a] 29 72,50% Tinggi
12(5| 4|33 [4|[4]4]3 30 75,00% Tinggi
131432 |3|4|4]|3]3 26 65,00% Sedang
14134 4|5|5[3]|4]3 31 77,50% Tinggi
15/3(3]|3|4|4]|3|5]|4 29 72,50% Tinggi
16133 |54]|4[3]|4]3 29 72,50% Tinggi
17413143 |4|4]3]3 28 70,00% Sedang
Rata-rata 29,06 | 72,65% Tinggi
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Kejujuran

No IMLT % Kriteria
48(49(50|51]5253(54(55]|56|57|58

1 [3 (314423 [4]413|5/[4] 39 (70,91% Tinggi
2021351433 [4]4|5|5[5] 43 [78,18% Tinggi
3434444354441 43 [78,18% Tinggi
4 [ 413133425414 |3[4] 39 (7091% Tinggi
SI3(3(4|4143(3[4]2]|3|3] 36 (6545% Sedang
6 (334|454 (4]3]4|34] 41 [7455% Tinggi
T3 (4(4|443[4[3]5]|4|4] 42 (7636% Tinggi
8 1332442133434/ 35163,64% Sedang
9 [S[3(4|3|4|4(4]3]4]|3|4] 41 [7455% Tinggi
103151341433 (4[3[4]3]3917091% Tinggi
1114134434443 ][4]5] 42 176,36% Tinggi
1213143314343 [4]14]14] 39 17091% Tinggi
131412433543 [4]4]3] 39 17091% Tinggi
1414144314143 [4]4]5]4] 43 |7818% Tinggi
15151443143 [4[3[3]4]4] 41 |7455% Tinggi
1613141433143 (4[4]3]3] 38 169,00% Sedang
171513 [3(3[4]4|5/(4[4]3]3/[41 |7455% Tinggi

Rata-rata 40,1172,83% Tinggi
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Skor (%) Kategori
Indikat
HAaor Pre Test | PostTest | PreTest [Post Test
: ) o

Menolong orang lain 52,12% 7.87% Rendah | Tinggi
Berbag! dan menyumbang 4951% | 7069% | Rendah | Tinggi
(dermawan)
Bekerjasama 49.12% 70,29% | Rendah | Tinggi
Empati 51,47% 72,65% | Rendah | Tinggi
Kejujuran 52,83% 73,90% | Rendah | Tinggi

Rata- rata 51,13% 72,08% | Rendah | Tinggi
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Tabel 4.12
Tabel Penolong Uji Wilcoxon

No Skor Beda Tanda Jenjang
X1 X2 X2-X1 | Jenjang + -
RO1 148 218 70 14 14 0
R0O2 164 224 60 5 5 0
RO3 150 219 69 13 13 0
RO4 152 217 65 10,5 10,5 0
RO5 161 205 44 q 1 0
RO6 155 218 63 9 9 0
RO7 152 217 65 10,5 10,5 0
ROS8 161 206 45 2 2 0
RO9 153 213 60 5 5 0
R10 150 225 75 15 15 0
R11 152 214 62 7,5 S 0
R12 153 221 68 12 12 0
R13 147 207 60 5 5 0
R14 157 219 62 7,5 7,5 0
R15 164 212 48 3 3 0
R16 143 221 78 17 17 0
R17 145 222 77 16 16 0
) 136 0

151
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No Hari/Tanggal Kegiatan Materi Tempat | Waktu
Jum’at, Aplikasi Uji coba (tljy out Ruang Ke7
I 01 November 2013 | instrumentasi Skala perilaku Kelas (11.50-
proosial VII B 12.30)
Pengisian skala
) Kamis, 07 Aplikasi Perilaku I;(ua;ng Pulang
November 2013 instrumentasi Prososial VIeI 2:: sekolah
(pre test)
Layanan Drama
Penguasaan “Mampu R
: uang | Pulang
Kamis, 14 Konten dengan
3 November 2013 Teknik men(l).lli)ng j[anp 9 sﬁli sekolah
Sosiodrama gt ?t g
yang ditolong”
Layanan Drama
Penguasaan “Tanggap/
Konf[‘ﬂ;d?lilgan inisiatif
Kamis, 21 e terhadap Ruang | Ppulang
4 Sosiodrama - Kelas | sekolah
November 2013 kondisi orang VI A
yang
membutuhkan
pertolongan
Layanan
Karm Penguasaan Drama “Tetap | Ruang | pylan g
5 amis, Konten d§ngan Berbagi walau Kelas sekolah
28 November 2013 Teknik =
: sedikit VII A
Sosiodrama
Layanan
Senin Penguasaan Drama Ruang Pulang
6 | 0 Desembe’:r 2013 Konten dengan | -« eriagama Kelas | sekolah
Teknik yang baik” VII E
Sosiodrama
Layanan Drama
Penguasaan “Memahami R
7 Kamis Konten dengan | dan menghargai Kli: ?:sg Pulang
05 Desember 2013 Teknik kondisi orang VIIE sekolah
Sosiodrama lain”
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Layanan Drama “ Kamu
Penguasaan senang aku R
] Jum’at, Konten dengan | (oo po Kli: algsg Pulang
13 Desember 2013 Teknik di gi{ VI H sekolah
Sosiodrama sedi a. U punl
sedih”
PLayanan Drama”
. enguasaan Memahami Ruang
Senin,
? 16 Desember 2013 Ronren d.engan [Slemahangdan olas 81::111(1(?121%1
T Shepile kelebihan diri | VIIH
Sosiodrama Sandir
Layanan
Penguasaan Drama “Lebih
Senin, Konten den baik jujur
gan
10 19 Desember 2013 Teknik walaupun VY
Sosiodrama | menyakitkan”
Pengisian skala
Ke-
1 Kamis, Aplikasi Perilaku Il{gling © Se;)
. ; g elas -30-
21 Desember 2013 | instrumentasi prososial (post
1
test) VII A 09.10)
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PROGRAM HARIAN PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
SATUAN LAYANAN (SATLAN) DAN SATUAN PENDUKUNG (SATKUNG)

SEKOLAH :SMP NEGERI 21 SEMARANG BULAN/MINGGU : NOVEMBER/I-II
KELAS : VII PRAKTIKAN : INTAN KUSUMANINGRUM
. Kegiatan
No. Hari/Tan Jam . Sas?ran Layanan/ Materi Kegiatan AT Tempat | Pelaksana | Ket
ggal Pemblj | Kegiatan Bantu
Pendukung
@ (2) 3) ) (&) (6) () ® () 10)
Jum’at, 1 Ke-7 Aplikasi Uji coba (try out) Skala Ruang
1 | November | (11.50- VII B o tnﬂmen tasi skala perilaku Perilaku Kelas Praktikan -
2013 12.30) prososial Prososial VII B
Kamis, .
07 Pulang ! Aplikasi Pqng1s1an skalg Sk@la g uang )
2 17 siswa : ? perilaku prososial Perilaku Kelas Praktikan -
November | sekolah instrumentasi x
2013 (pre test) Prososial VII A
. i Drama “Mampu
Kamis 14 Pulan Penguasag menolong tanpa Skenario Ruang
3 | November sekola%l 17 siswa | Konten dengan melihat si ag 3 I:m dramd Kelas Praktikan -
2013 Teknik 1 slapd yang VII A
- ditolong
Sosiodrama

154

Semarang, November 2013
Praktikan

Intan Kusumaningrum
NIM. 1301409039
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SATUAN LAYANAN (SATLAN) DAN SATUAN PENDUKUNG (SATKUNG)
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SEKOLAH :SMP NEGERI 21 SEMARANG BULAN/MINGGU : NOVEMBER/III
KELAS :VII PRAKTIKAN : INTAN KUSUMANINGRUM
. Jam Kegiatan .
No Hari/ Pembela Sas?ran Layanan/ Ma.terl Alat Bantu Tempat | Pelaksana Ket
Tanggal . Kegiatan Kegiatan
jaran Pendukung
@ 2 (©)) (C)) (6] (6 @ ® (€] (10)
Drama
. Layanan Ta.n.gg'flp/
Kamis, Peii inisiatif Ruang
1 21 Pulang 17 Siswa | Konten dengan terhgdap U Kelas Praktikan -
Novemb | Sekolah . kondisi orang drama
Teknik VIIA
er 2013 Sosiodrama yang
membutuhkan
pertolongan

Semarang, November 2013

Praktikan

Intan Kusumaningrum

NIM. 1301409039



PROGRAM HARIAN PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

SATUAN LAYANAN (SATLAN) DAN SATUAN PENDUKUNG (SATKUNG)

BULAN/MINGGU : NOVEMBER/1V
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SEKOLAH :SMP NEGERI 21 SEMARANG
KELAS :VII PRAKTIKAN : INTAN KUSUMANINGRUM
Hari/ Jam Sasaran | Kegiatan Layanan Materi Alat
No. Tanggal | Pemblj | Kegiatan /Pendukung Kegiatan Bantu Tempat | Pelaksana | - Ket
(L)) 2 3 (C)] &) () () ®) ® (10)
Kamis, 28 Laygnan Drama “Tetap .| Ruang
Pulang : Penguasaan Konten . Skenari .
1 | November 17 Siswa . Berbagi walau Kelas Praktikan -
Sekolah dengan Teknik " o
2013 ; sedikit VII A
Sosiodrama Drama

Semarang, November 2013

Praktikan

Intan Kusumaningrum
NIM. 1301409039
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PROGRAM HARIAN PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
SATUAN LAYANAN (SATLAN) DAN SATUAN PENDUKUNG (SATKUNG)

SEKOLAH :SMP NEGERI 21 SEMARANG BULAN/MINGGU : DESEMBER/1
KELAS :VII PRAKTIKAN : INTAN KUSUMANINGRUM
. Kegiatan .
No. Hari/ Jam . Sasz.lran Layanan/ Ma.terl glat Tempat | Pelaksana Ket
Tanggal | Pemblj | Kegiatan Kegiatan Bantu
Pendukung
1) 2) 3) “ 3 (6) () ®) (&) 10)
Senin, 2 Pulan Pen I;;Z:Ea}gon ten Drama Skenari | Ruang
1 | Desemb & | 17siswa gl : “Kerjasama 0 Kelas Praktikan -
sekolah dengan teknik g
er 2013 . yang baik Drama VIIE
Sosiodrama
Drama
Kamis, 5 LEVEE L Skenari | Ruang
Pulang . Penguasaan Konten dan .
2 | Desemb 17 siswa : . 0 Kelas Praktikan -
sekolah dengan teknik menghargai
er 2013 . = Drama VIIE
Sosiodrama kondisi orang
lain”

Semarang, Desember 2013
Praktikan

Intan Kusumaningrum
NIM. 1301409039
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PROGRAM HARIAN PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
SATUAN LAYANAN (SATLAN) DAN SATUAN PENDUKUNG (SATKUNG)

BULAN/MINGGU : DESEMBER/II

SEKOLAH :SMP NEGERI 21 SEMARANG
KELAS :VII PRAKTIKAN : INTAN KUSUMANINGRUM
. Kegiatan .
g8 ! g Pendukung &
@ 2 (©)) @ (6)) (6) () ® ® (10)
Drama
) Layanan
Jum’at, Kamu senang
13 Pulang Pl aku senang Byang
1 17 siswa | Konten dengan 2 - Kelas VII | Praktikan -
Desemb | sekolah s kamu sedih
teknik H
er 2013 . aku pun
Sosiodrama ik
sedih

Semarang, Desember 2013
Praktikan

Intan Kusumaningrum
NIM. 1301409039
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SATUAN LAYANAN (SATLAN) DAN SATUAN PENDUKUNG (SATKUNG)
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SEKOLAH :SMP NEGERI 21 SEMARANG BULAN/MINGGU : DESEMBER/III
KELAS :VII PRAKTIKAN : INTAN KUSUMANINGRUM
Hari/ Jam Sasaran | Kegiatan Layanan/ . ] Alat
No. Tanggal | Pemblj | Kegiatan Pendukung Materi Kegiatan Bantu Tempat | Pelaksana Ket
@ 2 (€)] (C)] 3 () (@) ® ® (10)
. Drama”
Senin, Layanan :
16 Pulang Penguasaan Konten P Ruang
1 17 Siswa ; kelemahan dan - Kelas Praktikan -
Desember | Sekolah dengan Teknik : ..
. kelebihan diri VII H
2013 Sosiodrama e ers
sendiri
Kamus, Layanan Drama “Lebih baik Ruang
19 Pulang ! Penguasaan Konten Ll .
2 17 siswa . Jjujur walaupun - Kelas Praktikan -
Desember | sekolah denganTeknik o oo VI H
2013 Sosiodrama Y
Sazbltu, Ke-3 Aplikasi Pengisian skala Skala Ruang
3 (08.30- | 17 Siswa AP : perilaku prososial | Perilaku | Kelas Praktikan -
Desember Instrumentast g
2013 09.10) (post test) prososial | VII A

Semarang, Desember 2013

Praktikan

Intan Kusumaningrum

NIM. 1301409039
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LAPORAN PELAKSANAAN
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LAYANAN PENGUASAAN KONTEN TEKNIK SOSIODRAMA

SEKOLAH : SMP N 21 SEMARANG PERTEMUAN : 1
KELAS : VI PENELITI : Intan Kusumaningrum
No | Hari/t | Waktu | Sasaran Kegiata | Materi Evaluasi
gl kegiatan | n kegiata Hasil Proses
kegiat lay/pen | n
an d
1. 14 60 17 siswa | Layana | Menolo |a) Menolong Orang lain : Siswa belum Dalam pelaksanaan layanan pengasaan konten yang pertama judul
Nove | Menit kelas VII | n ng mampu memahami kondisi orang lain, drama yang diambil adalah menolong tanpa melihat siapa yang
mber Pengua | tanpa beberapa siswa belum menunjukan ditolong. Kegiatan diawali dengan menjelaskan tentang konsep
2013 saan melihat kepekaan terhadap kondisi teman yang cerita. Kemudian menentukan pemeran dalam drama, dalam
konten | siapa membutuhkan pertolongan. menentukan pemeran pada pertemuan pertama ini peneliti sedikit
Teknik | yang b) Berbagi dan menyumbang : keinginan siswa | kesulitan karena siswa cenderung masih malu-malu untuk maju
Sosiodr | ditolon untuk berbagi pendapat dalam pelaksanaan | kedepan, namun setelah peneliti mencoba menawarkan kembali dan
ama g sosiodrama belum terlihat. memberikan sedikit penjelasan dan dorongan siswa mulai berani
c) Bekerjasama : kemampuan bekerjasama maju.
siswa belum cukup baik. Siswa masih Pada pertemuan pertama ini perlaksaan drama kurang lancar dan
mengutamakan keinginan sendiri, belum masih banyak kekurangan. Siswa masih tampak kaku dalam
kompak dalam bermain sosiodrama. memerankan tokoh yang dimainkan, siswa cenderung masih kurang
d) Empati : Siswa cenderung masih egois, dan | serius dalam memainkan drama dan masih banyak membutuhkan
belum bisa memahami dan merasakan apa bantuan dan arahan dari peneliti. Siswa yang berperan sebagai
yang dirasakan orang lain. penonton juga masih kurang serius, mereka masih sering bercanda
e) Kejujuran : kejujuran siswa masih sangat dan menertawakan pemeran, namun ada sebagian siswa yang sudah

kecil, sering kali siswa berkata tidak
mampu memerankan perannya padahal
mereka mampu, hanya saja mereka tidak
percaya diri. Penonton dalam memberikan
evaluasi juga masih bersifat subjektif.

memperhatikan dengan baik.

Dalam proses diskusi siswa kurang bersemangat untuk
menyampaikan pendapatnya dari sosiodrama yang telah dimainkan,
namun proses diskusi masih berjalan cukup baik, beberapa siswa
menyampaikan pendapatnya dan memperhatikan dengan baik
penjelasan yang diberikan peneliti hingga akhirnya siswa mampu
memahami

Semarang , 14 November 2013

Peneliti

Intan Kusumaningrum
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LAYANAN PENGUASAAN KONTEN TEKNIK SOSIODRAMA

SEKOLAH : SMP N 21 SEMARANG PERTEMUAN : 2
KELAS 1 VI PENELITI : Intan Kusumaningrum
No | Hari/tgl | Waktu | Sasaran | Kegiatan | Materi Evaluasi
kegiatan kegiatan | lay/pend | kegiatan Hasil Proses
1. Kamis 60 17 siswa | Layanan | Mampu f@) Menolong orang lain : sebagian Sebelum memberikan materi terlebih dahulu peneliti
21 Menit | kelas Penguasa | merasak siswa sudah mulai peka terhadap | menanyakan pada siswa tentang pertemuan sebelumnya,
Novem VII an Konten | an apa kondisi teman yang untuk menilai sejauh mana pemahaman siswa mengenai
ber Teknik yang membutuhkan pertolongan materi yang lalu.
2013 Sosiodra | dirasaka [b) Berbagi dan menyumbang : siswa
ma n orang cenderung belum bisa memiliki Selanjutnya pada pertemuan kedua ini peneliti menjelaskan
lain keinginan untuk berbagi lagi sedikit tentang pelaksanaan sosiodrama agar dapat

c) Bekerjasama : Kerjasama siswa
sudah cukup baik walaupun masih
ada beberapa siswa yang masih
mementingkan dirinya sendiri.

d) Empati : Siswa mulai mampu
memahami kondisi orang lain,
namun belum bisa menunjukan
rasa yang sama dengan apa yang
dirasakan orang lain.

¢) Kejujuran : siswa masih terlihat
malu dan tidak jujur.

lebih baik dari pertemuan sebelumnya.

Kemudian peneliti menawarkan pada siswa yang ingin
menjadi pemeran, antusias siswa mulai terlihat, ada 3 siswa
yang berani secara suka rela untuk berperan, siswa juga
mulai memahami sosiodrama yang dimainkan dan
sosiodrama berjalan lebih baik dari sebelumnya.

Semarang , 21 November 2013

Peneliti

Intan Kusumaningrum




162

LAPORAN PELAKSANAAN
LAYANAN PENGUASAAN KONTEN TEKNIK SOSIODRAMA

SEKOLAH : SMP N 21 SEMARANG PERTEMUAN : 3
KELAS 1 VI PENELITI : Intan Kusumaningrum
No. | Hari/tgl Waktu | Sasaran | Kegiatan Materi Evaluasi
kegiatan kegiatan | lay/pend kegiatan Hasil Proses
1. 28 60 17 siswa | Layanan Berbagi |a) Menolong orang lain : Sebagian Pada pertemuan ketiga kali ini materi yang disampaikan
November | Menit | kelas penguasaan besar siswa mampu menolong adalah tentang pengertian berbagi dan menyumbang dan
2013 VIl konten orang lain cara mengembangkan berbagi dan menyumbang.
teknik b) Berbagi dan menyumbang : siswa | Pada pertemuan ini drma yang dimainkan berjudul
Sosiodrama mampu berbagi hal yang ia bisa “Berbagi bukan hanya materi saja” drama ini bertujuan

pada teman yang lain

¢) Bekerjasama : siswa mulai bisa
menyesuaikan diri dengan teman
yang lain

d) Empati : siswa mulai dapat
merasakan apa yang dirasakan
orang lain.

¢) Kejujuran : siswa mulai dapat
menilai sesuatu secara objektik.

agar siswa belajar untuk berbagi dengan orang lain baik
dari segi materi maupun non materi.

Dalam sosiodrama ini pemeran berjumlah 7 orang dan
sepuluh orang lainya berperan menjadi penonton. Pada
saat peneliti menawarkan siapa yang mau menjadi
pemeran hampir semua siswa mau secara suka rela dan
berebut ingin menjadi pemain, namun disini peneliti perlu
memperhatikan berbagai hal untuk memilih pemeran.
Pada saat pelaksanaan drama, masih ada 1 atau 2 siswa
yang belum serius dan masih suka bercanda, namun
sebagian besar siswa sudah serius.

Semarang , 28 November 2013

Peneliti

Intan Kusumaningrum
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LAYANAN PENGUASAAN KONTEN TEKNIK SOSIODRAMA

SEKOLAH : SMP N 21 SEMARANG PERTEMUAN : 4
KELAS 1 VI PENELITI : Intan Kusumaningrum
No. | Hari/tgl | Waktu | Sasaran | Kegiatan | Materi Evaluasi
kegiatan kegiatan | lay/pend | kegiatan Hasil Proses
1. Senin2 | 60 17 siswa | Layanan | Kiat a) Menolong orang lain : siswa sudah Pada pertemuan keempat materi yang dibahas
Desemb | Menit | kelas penguasaa | membua menunjukkan dirinya dapat saling adalah tentang bekerjasama dengan orang lain.
er 2013 VIl n konten | tjadwal membantu. Siswa akan berlatih untuk mampu bekerjasama
teknik b) Berbagi dan menyumbang : sebagian | dalam membantu.
sosiodram besar siswa mau berbagi pendapat Judul drama pada pertemuan kali ini adalah
a dengan teman teman yang lain, dan kerjasama yang baik, materi yang di

menyumbangkan kreativitas yang
dimilikanya.

c) Bekerjasama : Kerjasama siswa sudah
baik, saling berkoordinasi dan
kekompakan sudah terlihat ketika
mereka bermain drama.

d) Empati : hampir sebagian besar siswa
bisa merasakan apa yang dirasakan
teman yang lain, penonton juga serius
dalam memainkan perannya.

e) Kejujuran : siswa dapat menilai secara
objektif, tidak berbuat curang dalam
bermain sosiodrama.

sampaikan seputar kerjasama dan hambatan-
hambatan dalam kerjasama.

Tujuan sosiodrama ini adalah agar siswa
mampu berkoordinasi baik dengan
kelompoknya, mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungannya.

Seperti pertemuan kemarin pada pertemuan
kali ini pun antusias siswa sangat tinggi.
Dalam memainkan drama siswa terlihat begitu
menghayati isi dari cerita, kerjasama siswa
terlihat baik dalam mereka berdiskusi sebelum
berperan.

Semarang , 2 Desember 2013

Peneliti
Intan Kusumaningrum
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LAYANAN PENGUASAAN KONTEN TEKNIK SOSIODRAMA

SEKOLAH : SMP N 21 SEMARANG PERTEMUAN :5
KELAS 1 VI PENELITI : Intan Kusumaningrum
No. | Hari/tgl | Waktu | Sasaran Kegiatan Materi Evaluasi
kegiatan kegiatan lay/pend kegiatan Hasil Proses
1. Kamis, | 60 17 siswa | Layanan Hindari |a) Menolong orang lain : siswa tanggap Pada pertemuan kelima materi yang disampaikan
5 Menit | kelas VII | penguasaan | pembua terhadap keadaan, dan sigap dalam adalah tentang empati, seperti biasa sebelum
Desemb konten ngan menolong teman lain yang membutuhkan | pelaksaan drama peneliti terlebih dahulu
er teknik waktu pertolongan. menjelaskan materi dan sinopsis dari cerita, judul
sosiodrama b) Berbagi dan menyumbang : kemampuan | drama padapertemuan kali ini adalah “memahami

berbagi siswa sudah baik, siswa dapat
sharing bersama teman yang lain dengan
baik, dan memberikan apa yang bisa
diberikan dengan tujuan yang baik.

c¢) Bekerjasama : siswa sudah tidak
memilih-milih teman, mereka sudah
dapat menerima semua temannya,
kekompakan dan kerjasama antara
pemain dan penonton sudah baik

d) Empati : Siswa dapat memahami kondisi
orang lain dan dapat menghargai
perasaaan orang lain dengan baik.

e) Kejujuran : siswa mengerti akan
kemampuan dan kekurangan dirinya

dan menghargai perasaan orang lain. Tujuannya
adalah agar siswa dapat merasakan apa yang
dirasakan orang lain sehingga dirinya dapat
menghormati dan menghargai kondisi seseorang.
Pada pertemuan kali ini siswa semakin
menunjukan sikap yang positif, sangat antusias,
dan berani dalam berekspresi. Sosiodrama
berjalan dengan baik dan menyenangkan. Dalam
proses diskusi banyak siswa yang tidak malu
mengungkapkan pendapatnya dan dalam
mengemukakan pendapat mereka terlihat
berusaha menjaga perasaan teman yang lain agar
tidak tersinggung.

Semarang , 05 Desember 2013
Peneliti

Intan Kusumaningrum
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LAYANAN PENGUASAAN KONTEN TEKNIK SOSIODRAMA

SEKOLAH : SMP N 21 SEMARANG PERTEMUAN : 6
KELAS 1 VI PENELITI : Intan Kusumaningrum
No. | Hari/tgl | Waktu | Sasaran | Kegiatan | Materi Evaluasi
kegiatan kegiatan | lay/pend | kegiatan Hasil Proses
1. Jum’at | 60 17 Layanan | Tips a) Menolong orang lain : Banyak siswa Pada pertemuan keenam ini materi yang
13 Menit | Siswa penguasaa | mengata mampu menolong secara non materi. disampaikan adalah tentang menunjukan rasa
Desemb kelas n konten | si b) Berbagi dan menyumbangkan : siswa dapat | empati.
er 2013 VII teknik penunda sharing dan berbagi perasaannya dengan Pada pertemuan ini drama yang dimainkan
sosiodram | an apa yang dirasakan teman yang lain berjudul “kamu senang aku senang, kamu sedih
a c) Bekerjasama : pada pertemuan ini akupun sedih”, drama ini bertujuan agar siswa

kerjasama siswa sangat baik, mereka
bertukar pikiran, memberikan pendapat dan
kompak.

d) Empati : siswa mampu mengeksplorasi
drama dengan baik, mereka
menghayatiperannya sehingga ekspresi dari
masing-masing karakter terlihat, mereka
mampu menunjukan rasa dari isi cerita.

¢) Kejujuran : siswa jujur dengan dirinya
sendiri dengan memperlihatkan
kemampuan yang mereka miliki, dan disini
penonton sangat objektif dalam menilai.

menunjukan rasa empatinya pada orang lain.
Dalam sosiodrama kali ini saat peneliti
menawarkan siapa yang mau menjadi pemeran
semua siswa berebut ingin menjadi pemain, namun
peneliti tetap memilih dalam menentukan pemeran.
Dalam pertemuan ke enam ini siswa begitu
bersemangat, siswa terlihat sangat menghayati
sehingga jalannya pelaksanaan sosiodrama sangat
baik, siswa sudah mampu mengeksplorasi dengan
baik, mereka banyak menunjukkan sikap positif.

Semarang , 13 Desember 2013
Peneliti

Intan Kusumaningrum
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LAYANAN PENGUASAAN KONTEN TEKNIK SOSIODRAMA

SEKOLAH : SMP N 21 SEMARANG PERTEMUAN : 7
KELAS : VI PENELITI : Intan Kusumaningrum
No. | Hari/tgl | Waktu | Sasaran | Kegiatan | Materi Evaluasi
kegiatan kegiatan | lay/pend | kegiatan Hasil Proses
I. Senin, 60 17 Layanan | Pendele |a) Menolong : semua siswa mampu Pada pertemuan ketujuh siswa masih terlihat antusias.
16 Menit | Siswa penguasaa | gasian memberikan bantuan pada teman yang Hal ini terlihat siswa sudah siap didalam kelas
Desemb kelas n konten | tugas lain yang membutuhkan bantuan menunggu peneliti, mereka langsung bertanya
er 2013 VII teknik b) Berbagi dan menyumbang : siswa banyak | mengenai materi padahal peneliti baru saja memasuki
sosiodram mengemukakan pendapat pada saat kelas.
a diskusi, membagikan Dalam sosiodrama ini siswa diajak untuk memahami

pengalamannya,sharing kepada teman
yang lain.

c¢) Bekerjasama : kerjasama siswa sangat
baik, hal ini terlihat dari kekompan
mereka semua.

d) Empati : semua siswa berusaha
memahami kemampuan/kelebihan dan
kekurangan masing-masing.

e¢) Kejujuran : sudah banyak siswa yang
mampu jujur mengakui kelebihan dan
kekurangannya, namun masih ada sedikit
siswa yang kurang percaya diri..

dirinya lewat isi dari cerita drama, siswa banyak
bertanya pada peneliti, mereka berusaha
menampilkan sebaik mungkin agar tidak kalah
dengan kelompok pemeran pada pertemuan
sebelumnya, siswa terlihat jujur dan tidak malu
mengakui kekurangan yang mereka miliki lewat
drama, mereka juga sportif dalam bermain drama,
tidak saling mengejek, justru pada saat didkusi
banyak penonton yang memberikan pujian pada
pemeran.

Semarang , 16 Desember 2013

Peneliti

Intan Kusumaningrum
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SEKOLAH : SMP N 21 SEMARANG PERTEMUAN : 8
KELAS : VI PENELITI : Intan Kusumaningrum
No. | Hari/tgl | Waktu | Sasaran | Kegiatan | Materi Evaluasi
kegiatan kegiatan | lay/pend | kegiatan Hasil Proses
1. Kamis 19 | 60 17 Siswa | Layanan | Drama a)Menolong orang lain : siswa Pada pertemuan kedelapan kali ini tema dari sosiodrama
desember | Menit penguasa | “Lebih mampu menolong baik secara sosiodrama adalah kejujuran, dengan judul “lebih baik jujur
2013 an konten | baik jujur materi maupun non materi. walaupun menyakitkan”.
teknik walaupu |b) Berbagi dan menyumbangkan : | Seperti biasanya peneliti memberikan materi terlebih dahulu, dan
sosiodram | n siswa dapat menyumbangkan membacakan sinopsis dari cerita. Sosiodrama kali ini bertujuan
a menyakit ide-ide dan berbagi banyak hal untuk memberikan pengertian pada siswa mengenai pentingnya
kan” pada teman yang lain bersikap jujur, walaupun seringkali ketika kita jujur ada hal yang

¢) Bekerjasama : kerjasama siswa
sangat baik, mereka mampu
bertukar pikiran, memberikan
pendapat dan tidak egois.

d) Empati : siswa mampu
menghayati perannya sehingga
mampu menunjukan rasa dari isi
cerita.

Kejujuran : siswa berusaha jujur
dengan dirinya sendiri dan
orang lain dengan
memperlihatkan kemampuan
yang mereka miliki, dan disini
penonton sangat objektif dalam
menilai.

kurang baik yang kita terima. Siswa mengakui bahwa dirinya
seringkali berbohong dalam segala hal, misalnya berbohong
dalam hal-hal kecil sepertinya sudah mereka anggap seperti
kebiasaan dalam diri mereka.

Dalam sosiodrama kali ini peneliti mengajak siswa memahami
setiap point-point kejujuran dan kebohongan yang ada dalam isi
cerita.

Siswa terlihat tetap bersemangat dan bersungguh dalam
melakukan adegan drama, mereka berusaha menjadi diri mereka
dan merasakan isi dalam cerita.

Dalam proses diskusi ada beberapa siswa yag mengakui bahwa
dirinya terkadang menyesal ketika telah berbohong, tapi mereka
tidak berani mengatakan yang sebenarnya, setelah bermain
sosiodrama ini mereka merasa terdorong untuk tidak berbohong
walaupun masih ada sedikit rasa takut dari diri mereka ketika
mereka jujur, namun niat mereka untuk berusaha jujur sudah
sangat baik.

Semarang , 19 Desember2013

Peneliti

Intan Kusumaningrum




SMP NEGERI 21
SEMARANG

SATUAN LAYANAN KEGIATAN
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik Bahasan

w

C. Jenis Layanan

Sosiodrama

Bidang Bimbingan

D. Fungsi Layanan

E. Tujuan Layanan

: Menolong tanpa melihat siapa yang ditolong
: Pribadi dan Sosial

: Layanan Penguasaan Konten dengan teknik

: Pemahaman dan Pengembangan

1. Agar siswa dapat belajar bagaimana menolong
orang lain.

2. Siswa tidak memilih-memilih atau membeda-
bedakan dalam memberikan pertolongan

3. Siswa mampu merasakan orang yang

membutuhkan pertolongan

F. Hasil yang ingin dicapai :

G. Sasaran Layanan

1. Siswa mampu menolong siapapun orang yang
membutuhkan pertolongan.

2. -2. Siswa dapat menerapkan makna drama yang
dimainkan dalam kehidupannya.

: Siswa kelas VII. SMP N 21 Semarang

H. Uraian kegiatan dan materi layanan

1. Uraian kegiatan

Tahap Waktu | Kegiatan
1. Pembukaan | 10 menit | a. Pembinaan hubungan baik
b. Penyampaian tujuan layanan
10 menit | c¢. Membagi peran pemain dan penonton
2. Inti 10 menit | a. Menyampaikan sinopsis
20 menit | b. Siswa memainkan sosiodrama
3. Penutup 10 menit | a. Menyimpulkan dan evaluasi (UCA)
b.

Pengakhiran
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2. Materi layanan : terlampir

Metode : Sosiodrama, ceramah dan diskusi
Tempat : ruang kelas VII SMP N 21 Semarang
Alokasi waktu - 1 x 60 menit

Peyelenggara penelitian : peneliti (Intan Kusumaningrum)

. Pihak yang disertakan  : guru pembimbing

Alat dan perlengkapan yang digunakan : meja, tissu, penggaris

Media bimbingan -

Rencanan penilaian dan tindak lanjut :

1. Proses:
e Mengamati sejauh mana minat siswa terhadap drama yang dimainkan.
e Mengamati sejauh mana pemahaman siswa mengenai makna drama.
e Mengamati dan Menilai antusiasme serta perilaku siswa dalam

mengikuti kegiatan
2. Hasil : laiseg dan laijapen
3. Tindak lanjut : -
Q. Catatan khusus

Semarang , 14 November 2013

Peneliti,

Intan Kusumaningrum

NIM 1301409039
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MATERI SATLAN
MENOLONG ORANG LAIN

"Menolong adalah suatu hal yang mulia", itu kata kebanyakan orang dan
kebanyakan orang mengiyakan pernyataan tersebut. Namun pernahkah Anda
memperhatikan bahwa seseorang-termasuk saya-tidak selalu memberikan
pertolongan kepada siapa saja, dimana saja, kapan saja? Bagaimanakah

penjelasannya?

Menurut kajian psikologi sosial ada berbagai hal yang mempengaruhi mengapa
orang menolong. Dalam memberikan suatu pertolongan seseorang akan
mempertimbangkan alasan "untuk apa saya menolongnya? apa untungnya bagi dia

dan saya?" atau semacamnya.

A. Pengertian Menolong
Pengertian Perilaku menolong (helping behavior) adalah setiap tindakan yang
lebih memberikan keuntungan bagi orang lain daripada terhadap diri sendiri.

Menolong juga membantu meringankan beban/penderitaan orang lain

B. Lima hal dalam pengambilan keputusan untuk menolong menurut
Baron&Byrne (2003)

1. Menyadari situasinya.

Seseorang tidak akan mungkin menolong bila tidak tahu dan menyadari adanya

situasi yang menyebabkan orang lain butuh ditolong. Namun terkadang di
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tahap sering terganggu oleh adanya hal lain seperti kesibukan, ketergesaan,

kepentingan dan lain-lai.
2. Menginterpretasikan situasi

Jika seseorang menginterpretasikan situasi sebagai situasi darurat/situasi yang

membutuhkan pertolongan maka ia akan memberi pertolongan.

3. Mengasumsikan bahwa sudah menjadi tanggung jawabnya untuk

menolong.

Apabila muncul perasaan bahwa peristiwa itu merupakan sebagian dari tanggung

jawabnya, maka kemungkinan akan ada tindakan menolong.
4. Mengetahui apa yang harus dilakukan

Beberapa tindakan darurat membutuhkan pengetahuan dan ketrampilan khusus
dalam permberian pertolongan. Sehingga walaupun telah mencapai tahap ke3,
tidak ada hal berarti yang dapat dilakukan kecuali mengetahui apa yan harus

dilakukan.
5. Mengambil keputusan untuk menolong

Hal ini penting karena walaupun di tahap sebelumnya, seseorang menjawab ya
belum tentu ia akan menolong apabila ia tidak memutuskan apakah ixa harus

menolong ataukah tidak.
Faktor yang mempengaruhi pemberian pertolongan :
1. Situasi sosial

Semakin banyak orang yang melihat kejadian yang memerlukan pertolongan

makin kecil munculnya dorongan untuk menolong.
2. Pengeluaran/ menolong

Dengan keputusan memberi pertolongan berarti akan ada biaya tertentu yang

harus dikeluarkan untuk menolong itu. Pengeluaran bisa berupa materi namun
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yang lebih sering adalah pengeluaran psikologis (memberi perhatian, ikut sedih)

3. NormaKarakteristik orang yang terlibat

a) Kesamaan penolong dengan korbanmakin banyak kesamaan

antara dua belah pihak makin besar peluang untuk munculnya

pemberian pertolongan.

b) Kedekatan hubungan pada umumnya, orang akan cepat memberi
pertolongan pada teman, sahabat, saudara daripada orang yang belum

dikenal.

c) Daya tarik korban, ada kecenderungan bahwa orang lebih senang
memberi pertolongan pada orang yang disukainya/yang memiliki daya
tarik karena ada tujuan tertentu dibalik pemberian pertolongan

tersebut
C. Manfaat Menolong
1. Mengurangi gelisah dan depresi.

Si pemberi mendapat manfaat langsungnya,yaitu Perasaan bahwa anda
berguna bagi orang lain, optimis, dan berarti sanggup menghilangkan pikiran
negatif dan kusut yang bersarang di otak anda. Hal tersebut terjadi karena dengan
memberi kepada orang yang membutuhkan telah membuat anda menjadi lebih
percaya diri, merasa mampu membuat perubahan, menjadi lebih bertenaga atau
berkemampuan, dan bisa melepaskan diri dari terpaku pada masalah yang sedang

anda hadapi.

2. Menikmati hidup dan gembira karena telah menyelamatkan nyawa seseorang.
Menolong seseorang dapat membuat hati gembira karena merasa berguna

bagi orang lain
3. Membuat anda terhubung dengan kelompok masyarakat yang baik hati.

Bila kita melakukan kerja sosial, orang orang yang sehati akan datang

bekerja sama. Bila kita sering menolong orang, kita akan mempunyai banyak
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teman (para sukarelawan) yang siap menolong kita juga bila kita lagi memerlukan

bantuan.
4. Meningkatkan kesehatan umum dan kegembiraan.

Dengan melakukan kerja sosial, kesenangan kita mengomel dan mengeluh
tentang berbagai hal di dunia menjadi berkurang. Kita bisa menerima keadaan
tersebut dengan sepenuh hati, dan dengan sikap optimis serta niat baik berusaha

untuk merubahnya menjadi lebih baik.
5. Meningkatkan kinerja.

Kegiatan sebagai seorang sukarelawan dalam kerja amal/sosial dapat

meningkatkan stamina, kreatifitas dan memupuk sifat suka menolong.

Kalau Mau Menolong Kenapa Pamrih?

Tolong menolong pada dasarnya harus dilandasi dengan ketulusan dan tidak ada
pengharapan untuk mendapatkan balasan dari orang yang ditolong. Tapi ternyata
tidak semua orang dapat melakukannya, terlebih di jaman sekarang di mana orang
saling curiga, saling menjilat, saling sikut dan saling menjatuhkan. Menjadi hal
yang akhirnya dianggap biasa, kalau menolong hanya untuk mengharapkan suatu
saat orang yang ditolong, esok harinya akan membalas menolong dirinya kembali.
Kata lainnya adalah menolong dengan pamrih.

Menolong dengan pamrih sudah sering didengar banyak dilakukan, baik oleh
orang biasa hingga oleh orang yang “tidak biasa”. Orang yang pernah menolong
dengan pamrih dapat mengeluarkan kalimat yang bisa membuat orang yang
pernah ditolong menjadi tidak enak dan sungkan. Sehingga orang yang pernah
ditolong merasa hutang budi dan akhirnya bersedia menolong gantian. Kalimatnya
seperti: “mbak kan pernah saya tolong beberapa kali, sekarang bantulah saya”
atau “ayolah gantian bantulah saya kali ” atau “kali ini saya bantu, tapi lain kali
tolong saya dibantu juga” dan sebagainya. Kalimat yang terkesan baik dan sopan

namun sesungguhnya ada maksud terselubung (pamrih) di dalamnya.
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Ingatlah menolong karena pamrih pada akhirnya nanti dapat menimbulkan
perselisihan, kebencian bahkan akan memutuskan hubungan silaturahmi dan
hubungan kekeluargaan yang sudah terjalin. Tentu sangat disayangkan kalau
sampai hal tersebut terjadi. Untuk menghindarinya, mulai sekarang kalau hendak
menolong janganlah pamrih. Lakukan seikhlas mungkin, bahkan sebisa mungkin
dilupakan kalau sudah pernah melakukan kebaikan. Percaya deh, kalau bersedia
menolong orang lain, pasti ketika kita membutuhkan pertolongan pasti ada saja
jalannya untuk mendapatkan pertolongan. Walaupun pertolongan itu tidak berasal

dari orang yang sudah pernah kita tolong.

Sumber :

Naritasari, Irrestry. 2010. Mengapa Orang Menolong?. Di unduh dari
http://restryarea23.blogspot.com/2010/04/mengapa-orang-kadang-menolong-
kadang.html pada tanggal 25 Oktober 2013.

Sari, Fitriana. 2012. Apa  Arti Menolong. Diunduh dari
http://fitrianasari24.blogspot.com/ pada tanggal 25 Oktober 2013
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SMP NEGERI 21 SEMARANG

SATUAN LAYANAN KEGIATAN
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik Bahasan : Tanggap atau inisiatif terhadap kondisi orang yang
membutuhkan pertolongan
B. Bidang Bimbingan : Pribadi dan Sosial
C. Jenis Layanan : Layanan Penguasaan Konten teknik Sosiodrama
D. Fungsi Layanan : Pemahaman dan Pengembangan
E. Tujuan Layanan

1. Agar siswa dapat belajar memahami kondisi orang lain.
2. Siswa dapat menolong orang dalam situasi apapun.
F. Hasil yang ingin dicapai :
1. Siswa mampu memahami kondisi orang lain
2. Siswa mampu menolong dalam kondisi apapun.
G. Sasaran Layanan : 17 Siswa kelas VII. SMP N 21 Semarang
H. Uraian kegiatan dan materi layanan

3. Uraian kegiatan

Tahap Waktu | Kegiatan
1. Pembukaan | 10 menit

a. Pembinaan hubungan baik
b. Penyampaian tujuan layanan
10 menit | ¢. Membagi peran pemain dan penonton
2. Inti 10menit ¢. Menyampaikan sinopsis
20 menit | d. Siswa memainkan sosiodrama
3. Penutup 10 menit | c. Menyimpulkan dan evaluasi (UCA)
d. Pengakhiran
4. Materi layanan : terlampir
I. Metode : Sosiodrama, ceramah dan diskusi
J. Tempat : ruang kelas VII SMP N 21 Semarang
K. Alokasi waktu : 1 x 60 menit

L. Peyelenggara penelitian : peneliti (Intan Kusumaningrum)
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M. Pihak yang disertakan  : guru pembimbing
N. Alat dan perlengkapan yang digunakan : Alat tulis dan buku
0. Media bimbingan D -
P. Rencanan penilaian dan tindak lanjut :
1. Proses:
e Mengamati sejauh mana minat siswa terhadap drama yang dimainkan.
e Mengamati dan Menilai antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan
2. Hasil : laiseg dan laijapen
3. Tindak lanjut : -
Q. Catatan khusus

Semarang , 21 November 2013

Peneliti,

Intan Kusumaningrum

NIM 1301409039

MATERI SATLAN
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MENOLONG ORANG LAIN

"Menolong adalah suatu hal yang mulia", itu kata kebanyakan orang dan
kebanyakan orang mengiyakan pernyataan tersebut. Namun pernahkah Anda
memperhatikan bahwa seseorang-termasuk saya-tidak selalu memberikan
pertolongan kepada siapa saja, dimana saja, kapan saja? Bagaimanakah

penjelasannya?

Menurut kajian psikologi sosial ada berbagai hal yang mempengaruhi mengapa
orang menolong. Dalam memberikan suatu pertolongan seseorang akan
mempertimbangkan alasan "untuk apa saya menolongnya? apa untungnya bagi dia

dan saya?" atau semacamnya.

D. Pengertian Menolong
Pengertian Perilaku menolong (helping behavior) adalah setiap tindakan yang
lebih memberikan keuntungan bagi orang lain daripada terhadap diri sendiri.

Menolong juga membantu meringankan beban/penderitaan orang lain

E. Lima hal dalam pengambilan keputusan untuk menolong menurut
Baron&Byrne (2003)

6. Menyadari situasinya.

Seseorang tidak akan mungkin menolong bila tidak tahu dan menyadari adanya
situasi yang menyebabkan orang lain butuh ditolong. Namun terkadang di tahap
ini sering terganggu oleh adanya hal lain seperti kesibukan, ketergesaan,

kepentingan dan lain-lai.
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7. Menginterpretasikan situasi

Jika seseorang menginterpretasikan situasi sebagai situasi darurat/situasi yang

membutuhkan pertolongan maka ia akan memberi pertolongan.

8. Mengasumsikan bahwa sudah menjadi tanggung jawabnya untuk

menolong.

Apabila muncul perasaan bahwa peristiwa itu merupakan sebagian dari tanggung

jawabnya, maka kemungkinan akan ada tindakan menolong.
9. Mengetahui apa yang harus dilakukan

Beberapa tindakan darurat membutuhkan pengetahuan dan ketrampilan khusus
dalam permberian pertolongan. Sehingga walaupun telah mencapai tahap ke3,
tidak ada hal berarti yang dapat dilakukan kecuali mengetahui apa yan harus
dilakukan.

10. Mengambil keputusan untuk menolong

Hal ini penting karena walaupun di tahap sebelumnya, seseorang menjawab ya
belum tentu ia akan menolong apabila ia tidak memutuskan apakah ixa harus

menolong ataukah tidak.
Faktor yang mempengaruhi pemberian pertolongan :
1. Situasi sosial

Semakin banyak orang yang melihat kejadian yang memerlukan pertolongan

makin kecil munculnya dorongan untuk menolong.
2. Pengeluaran/ cost menolong

Dengan keputusan memberi pertolongan berarti akan ada biaya tertentu yang
harus dikeluarkan untuk menolong itu. Pengeluaran bisa berupa materi namun
yang lebih sering adalah pengeluaran psikologis (memberi perhatian, ikut sedih)

3. NormaKarakteristik orang yang terlibat
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a) Kesamaan antara penolong dengan korbanmakin banyak kesamaan
antara dua belah pihak makin besar peluang untuk munculnya

pemberian pertolongan.

b) Kedekatan hubungan pada umumnya, orang akan cepat memberi
pertolongan pada teman, sahabat, saudara daripada orang yang belum

dikenal.

c) Daya tarik korban, ada kecenderungan bahwa orang lebih senang
memberi pertolongan pada orang yang disukainya/yang memiliki daya
tarik tinggi karena ada tujuan tertentu dibalik pemberian pertolongan

tersebut
F. Manfaat Menolong
1. Mengurangnya gelisah dan depresi.

Si pemberi mendapat manfaat langsungnya,yaitu Perasaan bahwa anda
berguna bagi orang lain, optimis, dan berarti sanggup menghilangkan pikiran
negatif dan kusut yang bersarang di otak anda. Hal tersebut terjadi karena dengan
memberi kepada orang yang membutuhkan telah membuat anda menjadi lebih
percaya diri, merasa mampu membuat perubahan, menjadi lebih bertenaga atau
berkemampuan, dan bisa melepaskan diri dari terpaku pada masalah yang sedang

anda hadapi.

2. Menikmati hidup dan gembira karena telah menyelamatkan nyawa seseorang.
Menolong seseorang dapat membuat hati gembira karena merasa berguna

bagi orang lain
3. Membuat anda terhubung dengan kelompok masyarakat yang baik hati.

Bila kita melakukan kerja sosial, orang orang yang sehati akan datang
bekerja sama. Bila kita sering menolong orang, kita akan mempunyai banyak
teman (para sukarelawan) yang siap menolong kita juga bila kita lagi memerlukan

bantuan.
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4. Meningkatkan kesehatan umum dan kegembiraan.

Dengan melakukan kerja sosial, kesenangan kita mengomel dan mengeluh
tentang berbagai hal di dunia menjadi berkurang. Kita bisa menerima keadaan
tersebut dengan sepenuh hati, dan dengan sikap optimis serta niat baik berusaha

untuk merubahnya menjadi lebih baik.
5. Meningkatkan kinerja.

Kegiatan sebagai seorang sukarelawan dalam kerja amal/sosial dapat

meningkatkan stamina, kreatifitas dan memupuk sifat suka menolong.

Kalau Mau Menolong Kenapa Pamrih?

Tolong menolong pada dasarnya harus dilandasi dengan ketulusan dan tidak ada
pengharapan untuk mendapatkan balasan dari orang yang ditolong. Tapi ternyata
tidak semua orang dapat melakukannya, terlebih di jaman sekarang di mana orang
saling curiga, saling menjilat, saling sikut dan saling menjatuhkan. Menjadi hal
yang akhirnya dianggap biasa, kalau menolong hanya untuk mengharapkan suatu
saat orang yang ditolong, esok harinya akan membalas menolong dirinya kembali.
Kata lainnya adalah menolong dengan pamrih.

Menolong dengan pamrih sudah sering didengar banyak dilakukan, baik oleh
orang biasa hingga oleh orang yang “tidak biasa”. Orang yang pernah menolong
dengan pamrih dapat mengeluarkan kalimat yang bisa membuat orang yang
pernah ditolong menjadi tidak enak dan sungkan. Sehingga orang yang pernah
ditolong merasa hutang budi dan akhirnya bersedia menolong gantian. Kalimatnya
seperti: “mbak kan pernah saya tolong beberapa kali, sekarang bantulah saya”
atau “ayolah gantian bantulah saya kali ” atau “kali ini saya bantu, tapi lain kali
tolong saya dibantu juga” dan sebagainya. Kalimat yang terkesan baik dan sopan
namun sesungguhnya ada maksud terselubung (pamrih) di dalamnya.

Ingatlah menolong karena pamrih pada akhirnya nanti dapat menimbulkan
perselisihan, kebencian bahkan akan memutuskan hubungan silaturahmi dan
hubungan kekeluargaan yang sudah terjalin. Tentu sangat disayangkan kalau

sampai hal tersebut terjadi. Untuk menghindarinya, mulai sekarang kalau hendak
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menolong janganlah pamrih. Lakukan seikhlas mungkin, bahkan sebisa mungkin
dilupakan kalau sudah pernah melakukan kebaikan. Percaya deh, kalau bersedia
menolong orang lain, pasti ketika kita membutuhkan pertolongan pasti ada saja
jalannya untuk mendapatkan pertolongan. Walaupun pertolongan itu tidak berasal

dari orang yang sudah pernah kita tolong.

Sumber :

Naritasari, Irrestry. 2010. Mengapa Orang Menolong?. Di unduh dari
http://restryarea23.blogspot.com/2010/04/mengapa-orang-kadang-menolong-
kadang.html pada tanggal 25 Oktober 2013.

Sari, Fitriana. 2012. Apa  Arti Menolong. Diunduh dari
http://fitrianasari24.blogspot.com/ pada tanggal 25 Oktober 2013
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SMP NEGERI 21
SEMARANG

SATUAN LAYANAN KEGIATAN

LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

. Topik Bahasan

. Bidang Bimbingan

. Fungsi Layanan

A
B
C. Jenis Layanan
D
E

. Tujuan Layanan

: Tetap berbagi walau sedikit
: Pribadi dan Sosial
: Layanan Penguasaan Konten teknik Sosiodrama

: Pemahaman dan Pengembangan

1. Agar siswa dapat belajar berbagi dengan orang lain

2. Agar siswa dapat menyumbangkan ide,pendapat, pengalaman atau ilmu yang

dimiliki pada orang lain.

3. Siswa dapat berlatih untuk tidak mengharapkan imbalan ketika telah

berbagi sesuatu dengan orang lain.

F. Hasil yang ingin dicapai

1. Siswa mampu berbagi degan orang lain.

2. Agar siswa dapat menyumbangkan ide,pendapat, pengalaman atau ilmu yang

dimiliki pada orang lain.

G. Sasaran Layanan

: 17 Siswa kelas VII

H. Uraian kegiatan dan materi layanan

5. Uraian kegiatan

Tahap Waktu | Kegiatan
4. Pembukaan | 10 menit | a. Pembinaan hubungan baik
b. Penyampaian tujuan layanan
10 menit | c. Membagi peran pemain dan penonton
5. Inti 10 menit | a. Menyampaikan sinopsis
20 menit | b. Siswa memainkan sosiodrama
6. Penutup 10menit e. Menyimpulkan dan evaluasi (UCA)
f.

Pengakhiran

6. Materi layanan : terlampir

I. Metode
J. Tempat

: Sosiodrama, ceramah dan diskusi

: ruang kelas VII A SMP N 21 Semarang
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Alokasi waktu : 1 x 60 menit

Peyelenggara penelitian : Peneliti (Intan Kusumaningrum)
. Pihak yang disertakan  : Guru pembimbing

Alat dan perlengkapan yang digunakan : Alat tulis dan meja

Media bimbingan i

P oz OR

Rencanan penilaian dan tindak lanjut :

4. Proses :
e Mengamati sejauh mana minat siswa terhadap drama yang dimainkan.
e Mengamati dan Menilai antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan
e Mengamati perilaku siswa yang berhubungan denga materi yang

disampaikan.

5. Hasil : laiseg dan laijapen

6. Tindak lanjut : -

Q. Catatan khusus

Semarang , 28 November 2013

Peneliti,

Intan Kusumaningrum

NIM 1301409039
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BERBAGI

A. Pengertian pribadi yang suka berbagi

Berbagi adalah memberikan apa yang kita miliki pada orang lain, memberikan apa
yang orang lain butuhkan, tidak selalu apa yang mereka inginkan. Hal yang
diberikan jelas tidak terbatas pada materi atau benda saja, tetapi bisa juga sesuatu
yang nonmateriil sifatnya dan melakukan sesuatu yang orang lain tidak dapat
lakukan untuk diri mereka sendiri atau melakukan hal-hal yang orang lain tak
punya waktu untuk melakukan, atau hanya melakukan hal-hal kecil yang

membuat hidup lebih mudah.

B. Ciri ciri pribadi yang suka berbagi

1. lebih mementingkan kepentingan orang banyak daripda kepentingan pribadi.
2. Menghargai keperbedaan/keanekaragaman.

3. Ketika orang lain menghadapi masalah, ia rela meluangkan waktunya untuk
membantu dengan sepenuh hati.

5. Tidak mengeluh dalam memberi kepada orang lain.

6. Lebih memilih mendahulukan kepentingan orang banyak daripada ego.

7. Ikhlas.

C. Manfaat pribadi yang suka berbagi

1. Menimbulkan rasa empati dan peduli.

. Mampu memahami kondisi orang lain.

. Memberikan rasa ketenangan & bermanfaat bagi orang lain dalam segi apapun.
. Mampu bersosialisasi dengan baik antar sesamanya.

Meringankan beban orang lain.

Mendapatkan pahala

N o n A e

Disenangi banyak orang dan membuat senang orang lain

D. Pentingnya Berbagi
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Berbagi itu penting. Terlebih ketika kita merasa hidup ini berkecukupan.
Berkecukupan hingga kita merasa perlu untuk memberi tanpa perlu takut
kekurangan di hari kelak. Bukankah apa yang kita keluarkan akan lebih besar

balasannya nanti?

Berbagi tidak hanya pada materi, waktu atau tenaga melainkan juga dari kasih
sayang. Berbagi dengan kasih sayang artinya memberi juga menerima. Bila kita
memberi kasih sayang, artinya kita telah memberikan senyuman dan keringanan,
bila kita menerima kasih sayang, artinya kita baru saja dihargai oleh seseorang

dan dianggap keberadaan kita.

Satu pelajaran yang menyimpan begitu banyak pandangan mengenai hal tersebut.
Tinggal bagaimana kita merealisasikannya dalam kehidupan. Tak pelak, kita
selalu dirundung emosi yang mengaburkan kasih sayang itu sendiri, tapi inginkah
kita rugi dengan semua itu? Dengan materi, waktu dan tenaga yang kita miliki

hanya karena itu? Bukankah tak sulit untuk tersenyum dan mulai berbagi.

Ingat ... mulailah dari kita karena kita bukan siapa-siapa atau mulailah dari kita

karena kita bisa ...!!!

Jangan pernah mengecilkan sesuatu yang telah diberikan kepada kita atau apa
yang sudah kita berikan kepada mereka, tetapi kecilkanlah diri kita bila kita tidak

bisa berbuat apa-apa di sisa usia kita!!!
Sumber :

Shafigah Adia Treest.2011.Memaknai Arti Berbagi. Diunduh dari
http://4antum.wordpress.com/2011/06/02/memaknai-arti-berbagi/ pada 10 oktober
2013

http://layananinfobk.blogspot.com/2013/04/bk-pribadi-suka-berbagi.html Posted
by Ovi
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SMP NEGERI 21 SEMARANG

SATUAN LAYANAN KEGIATAN
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik Bahasan : Kerjasama yang baik

B. Bidang Bimbingan : Pribadi dan Sosial

C. Jenis Layanan : Layanan Penguasaan Konten teknik Sosiodrama
D. Fungsi Layanan : Pemahaman dan pengembangan

E. Tujuan Layanan

1. Agar siswa dapat bekerjasama dengan orang lain.
2. Siswa mampu bertanggung jawab dengan tugasnya.
3. Agar siswa dapat berkoordinasi baik dengan orang lain.
F. Hasil yang ingin dicapai
1. Siswa dapat bekerjasama dengan orang lain.
2. Siswa mampu bertanggung jawab dengan tugasnya.
3. Siswa dapat berkoordinasi baik dengan orang lain.
G. Sasaran Layanan : 17 Siswa kelas VII SMP N 21 Semarang
H. Uraian kegiatan dan materi layanan

7. Uraian kegiatan

Tahap Waktu | Kegiatan

1. Pembukaan | 10 menit | a. Pembinaan hubungan baik
b. Penyampaian tujuan layanan
10 menit | c. Membagi peran pemain dan penonton
2. Inti 10 menit | a. Menyampaikan sinopsis
20 menit | b. Siswa memainkan sosiodrama
3. Penutup 10 menit | a. Menyimpulkan dan evaluasi (UCA)
b. Pengakhiran
8. Materi layanan : terlampir
I. Metode : Sosiodrama, ceramah dan diskusi
J. Tempat : ruang kelas VII C SMP N 21 Semarang
K. Alokasi waktu : 1 x 60 menit

L. Peyelenggara penelitian : peneliti (Intan Kusumaningrum)
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M. Pihak yang disertakan  : guru pembimbing dan dosen pembimbing
N. Alat dan perlengkapan yang digunakan : Alat tulis, kursi dan meja
0. Media bimbingan D -
P. Rencanan penilaian dan tindak lanjut :
7. Proses :
e Mengamati sejauh mana minat siswa terhadap drama yang dimainkan.
e Mengamati dan Menilai antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan
8. Hasil : laiseg dan laijapen
9. Tindak lanjut : -
Q. Catatan khusus

Semarang , 2 Desember 2013

Peneliti,

Intan Kusumaningrum

NIM 1301409039
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MATERI SATLAN
KERJASAMA

1. Pengertian Kerjasama

Yang dimaksud kerjasama adalah pekerjaan yang biasanya dikerjakan oleh
individu tapi dikerjakan secara bersamaan oleh dua orang atau lebih dengan tujuan

agar pekerjaan tersebut menjadi lebih ringan.

Kerja Sama adalah adalah tindakan sekelompok individu yang memiliki masalah
dan tujuan yang sama dan telah mereka sepakati, mereka juga saling membantu
satu sama lain untuk memecahkan masalah untuk mencapai tujuan yang mereka
inginkan dalam hal ini mereka mereka tidak bekerja secara terpisah melainkan
bersama-sama. Dalam sebuah tim yang dibutuhkan adalah kemauan untuk saling
bekerja sama dalam menyelesaikan suatu pekerjaan bisa saja dalam suatu tim
terdapat satu orang yang sulit menyelesaikan tugasnya kemudian teman satu
kelompoknya dapat membatu menyelesaikan pekerjaanya inilah yang dinamakan
kerja sama. Dengan menerapkan konsep kerjasama maka kita akan mendapatkan
kemudahan dalam menyelesaikan pekerjaan yang berat atau membutuhkan
kekuatan kelompok.

2. Kelebihan Kerjasama

a) Kerja sama mendorong kita untuk dapat bersaing untuk mencapai tujuan.

b) Kerja sama mendorong a individu agar dapat bekerja lebih produktif,
efektif, dan efisien.

¢) Kerja sama mendorong terciptanya hubungan yang harmonis antarpihak
terkait serta meningkatkan rasa kesetiakawanan.

d) Kerja sama menciptakan praktek yang sehat serta meningkatkan semangat
kelompok.

e) Kerja sama mendorong ikut serta memiliki situasi dan keadaan yang
terjadi dilingkungannya, sehingga secara otomatis akan ikut menjaga dan
melestarikan situasi dan kondisi yang telah baik.

Sumber: http://id.shvoong.com/business-management/entrepreneurship/1943515-
manfaat-kerja-sama/#ixzz2rlkkrJzS

Manfaat Kerja Sama
oleh: khairulmaddy Pengarang : khairul maddy.se
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SMP NEGERI 21 SEMARANG

SATUAN LAYANAN KEGIATAN
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik Bahasan : “Memahami dan menghargai perasaan orang lain”
B. Bidang Bimbingan : Pribadi dan Sosial

C. Jenis Layanan : Layanan Penguasaan Konten teknik Sosiodrama
D. Fungsi Layanan : Pemahaman dan pengembangan

E. Tujuan Layanan
1. Agar siswa dapat memahami perasaan orag lain
2. Siswa dapat berlatih menghargai perasaan orang lain
F. Hasil yang ingin dicapai
1. Siswa mampu mengerti atau merasakan apa
yang dirasakan orang lain.
2. Siswa dapat menghargai perasaan orang lain.
G. Sasaran Layanan : 17 Siswa
H. Uraian kegiatan dan materi layanan

9. Uraian kegiatan

Tahap Waktu | Kegiatan

1. Pembukaan | 10 menit | a. Pembinaan hubungan baik
b. Penyampaian tujuan layanan
10 menit | c. Membagi peran pemain dan penonton
2. Inti 10 menit | a. Menyampaikan sinopsis
20 menit | b. Siswa memainkan sosiodrama
3. Penutup 10 menit | a. Menyimpulkan dan evaluasi (UCA)
b. Pengakhiran
10. Materi layanan : terlampir
Metode : Sosiodrama, ceramah dan diskusi
Tempat : ruang kelas VII E
Alokasi waktu : 1 x 60 menit

Peyelenggara penelitian : peneliti (Intan Kusumaningrum)

. Pihak yang disertakan  : guru pembimbing dan dosen pembimbing

z g0 R -

Alat dan perlengkapan yang digunakan : Alat tulis, kursi dan meja
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O. Media bimbingan i
P. Rencanan penilaian dan tindak lanjut :
10. Proses :
e Mengamati sejauh mana minat siswa terhadap drama yang dimainkan.
e Mengamati dan Menilai antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan
11. Hasil : laiseg dan laijapen
12. Tindak lanjut : -
Q. Catatan khusus

Semarang , 5 Desember 2013

Peneliti,

Intan Kusumaningrum

NIM 1301409039




191

MATERI SATLAN
MEMAHAMI DAN MENGHARGAI ORANG LAIN

A. CARA MUDAH MEMAHAMI ORANG LAIN

1. Berfikir terbuka terhadap diri sendiri dan orang lain.

Berfikir terbuka merupakan sarana terpenting untuk perasaan dan dapat
menguatkan nilai-nilai keprribadian . Anda mempunyai harga diri yang ,
anda mempunyai nilai keperibadian dalam diri anda. Rasakan denyut jantung anda
dia berdenyut secara perlahan dan teratur seperti itu pula diri anda memiliki sifat-
sifat yang mulia, tetapi tidak sedikit orang yang menganggap dirinya rendah
bahkan menolak dirinya sendiri.

Pola berfikir terbuka dapat kita arahkan pada hal-hal berikut: berfikir terbuka
terhadap diri sendiri, orang tua, teman-teman anda, masa kini, masa lalu, masa
depan dan tentang kehidupan itu sendiri. Bukankah dengan menerima alasan-
alasan yang yang masuk akal akan membuat kita memahami orang lain.
Selanjutnya Jika anda telah berpikir secara terbuka tentu anda akan mulai berfikir
secara menyeluruh, melihat segala sesuatu dari berbagai sudut, bukan menatap
permasalahan dari satu sisi.Ketahuilah bahwa kepentingan orang lain juga akan
mempengaruhi sikap dan karakter manusia itu sendiri.

2. Gunakanlah rasa sabar
untuk mengenal orang lain tidak akan selesai dalam satu atau dua hari, sama
seperti untuk memahami sebuah pelajaran, memahami orang lain membutuhkan
waktu, kita akan mempelajari sifat-sifat orang disekitar kita, contoh teman dekat
atau kekasih, jika teman dekat anda orang yang tidak suka banyak bicara jangan
suka sering bicara yang tidak jelas tujuannya jika berada disamping dia

Seiring dengan berjalannya waktu kita akan dapat melihat dan memahami
karakter orang disekitar kita, ada banyak jenis karakter orang disekitar kita, ada
yang mudah berintraksi , ada yang tidak.

Mempelajari apa yang mereka sukai dan apa yang tidak mereka sukai, dengan

demikian anda akan merasa nyaman dan tenang berada di sekitar mereka.
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Yakinlah bahwa dengan sabar mengetahui karakter orang lain akan sangat
membantu kesuksesan anda dalam hidup.

Jika rasa sabar belum anda rasakan dalam diri anda untuk memahami orang
lain lihatlah pada alam sekitar banyak hal yang mendidik kita untuk sabar,
bayangkan anda sedang menanam bunga Ros kesukaan anda di halaman rumah di
sore hari, keesokan harinya apakah sang bunga langsung tumbuh? tidak kan?,
anda mungkin butuh tiga sampai lima bulan atau lebih supaya setangkai bunganya
yang indah dapat anda nikmati.

Percayalah bahwa anda orang yang mudah dapat memahami orang lain.
Biasakanlah diri anda berfikir secara menyeluruh agar anda tidak mengambil
kesimpulan yang salah, menanamkan rasa sabar dapat memudahkan anda
memahami sifat, karakter dan kemauan orang lain.

Sekarang yakinlah anda pada kemampuan anda sendiri untuk memahami orang
lain, bergaulah dengan orang-orang di sekitar anda tanpa membuat orang kesal,
marah serta emosi. Bilamana anda mempunyai kemampuan memahami orang lain

hidup akan terasa lebih bernilai, anda akan bermamfaat bagi orang lain.

B. CARA MENGHARGAI ORANG LAIN :

Menghargai adalah satu kata yang mudah di ucapkan tapi sering kali kita
lupakan. Kenapa kita sering kali melupakan? Karena kita cenderung melihat
sesuatu dari sudut pandang kita sendiri. kalau kita mau berpikir dari sudut
pandang orang lain, tentunya kita akan lebih bisa memahami dan menghargai apa
yang di katakan atau di lakukan oleh orang lain. Menghargai orang lain itu sangat
penting karena itu adalah bentuk penghargaan kita, cara pandang kita, penilaian
kita terhadap orang lain. Selain itu karena kita ini adalah makhluk sosial, makhluk

yang tidak akan mungkin bisa hidup tanpa orang lain.

Ada beberapa hal yang harus kita pahami dalam menghargai orang lain
- Jangan menghancurkan orang lain dengan kritik yang membunuh
Mengkritik memang di perbolahkan, tapi mengkritik dengan maksud

menghancurkan jelas tidak diperbolehkan. Kritikan yang pedas akan
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menghancurkan orang lain secara psikologis, sehingga hal |ini| akan berdampak
pula pada cara pandang orang terhadap diri kita. Maka dari itu belajarlah untuk
memberikan kritik yang membangun, dengan begitu orang lain akan lebih merasa
di hargai. Selain itu kritikan yang memebangun juga akan membuat orang lain
semakin respect dengan kita.

- Melakukan penerimaan yang tulus

Di sadari atau tidak kita adalah manusia selalu butuh yang namanya di terima,
meskipun dengan orang yang tidak di kenal sekalipun. Coba kita bayangkan
seandainya kita berada pada lingkungan yang baru, maka hal pertama yang kita
harapkan adalah kita di terima apa adanya oleh lingkungan tersebut. Jika kita
sendiri sadar bahwa kita butuh di terima oleh orang lain, maka sudah sewajarnya
juga kita bisa menerima keadaan orang lain secara apa adanya. Hal ini akan
membuat orang lain senang dan merasa sangat di hargai. Dengan kita memberikan
penerimaan secara tulus kepada orang lain, kita meningkatkan penghargaan
dirinya, memperbaiki citra dirinya, serta membuatnya merasa santai, dan aman
dengan keberadaan kita.

- Buatlah orang lain merasa penting

Saya yakin kita pasti merasa sangat di hargai jika kita selalu di anggap penting
oleh orang lain. Demikian sebaliknya orang lain pun senang jika kita
menganggapnya diri mereka penting. Jika setiap saat kita bisa membuat orang lain
merasa penting, maka secara tidak langsung kita telah meningkatkan penghargaan
diri orang lain.

- Teruslah berpikir positif terhadap orang lain

Berpikir positif kepada orang lain juga merupakan salah satu bentuk menghargai
orang lain. Kenapa saya mengatakan demikian karena rasanya aneh saja, jika kita
berburuk sangka atau berpikir negatif kepada orang lain, padahal kita sendiri
belum tahu betul apa yang di pikirkan oleh orang lain. Untuk itulah tetaplah
beroikir positif terhadap orang lain, karena biasanya hal itu akan mendatang sikap
dan tindakan yang positif pula terhadaap orang lain.

- Tersenyumlah
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Senyum itu mengisyaratkan penerimaan yang tulus tanpa syarat. Ketika kita
tersenyum kepada orang lain, akan merasa bernilai, penting dan berharga. Dia
akan merasa lebih nyaman dengan dirinya. Dan akan membuat hubungan kita
dengan orang lain menjadi lebih hangat.

- Ucapkanlah terimakasih

Terima kasih dua satu kata yang begitu simple tapi memiliki manfaat yang sangat
luar biasa dalam kehidupan ita dengan orang lain. Setiap kali kita
mengucapkan terima kasih kepada orang lain, maka penghargaan dirinya akan
meningkat. Ucapkanlah terimakasih kepada semua orang, atas apa yang di
lakukakannya kepada anda, meskipun itu hanya sesuatu yang kecil. Percayalah
dengan kita mengucapkan terima kasih untuk hal yang kecil orang akan segera

melakukan hal yang besar untuk diri kita.
Sumber :
Daun Ubi. 2013. Belajar Menghargai Orang lain. Diunduh dari

http://1diikendari.blogspot.com/2013/03/belajar-menghargai-orang-lain.html pada
5 oktober 2013
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SMP NEGERI 21 SEMARANG

SATUAN LAYANAN KEGIATAN

LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik Bahasan

sedih sendiri

m o 0w

Tujuan Layan.

Bidang Bimbingan
Jenis Layanan

Fungsi Layanan

an

F. Sasaran Layanan

: Kamu senang aku senang, kamu sedih aku pun

: Pribadi dan Sosial
: Layanan Penguasaan Konten teknik Sosiodrama

: Pemahaman dan Pengembangan

1. Agar siswa mampu merasakan apa yang
dirasakan orang lain
2. Siswa mengerti dan ikut merasakan apa yang

dirasakan dan dialami orang lain.

: Siswa kelas VII H

G. Uraian kegiatan dan materi layanan

11. Uraian kegiatan

Tahap Waktu | Kegiatan
4. Pembukaan | 10 menit | a. Pembinaan hubungan baik
b. Penyampaian tujuan layanan
10 menit | c¢. Penyampaian materi
d. Membagi peran pemain dan penonton
5. Inti 10 menit | c. Menyampaikan sinopsis
20 menit | d. Siswa memainkan sosiodrama
6. Penutup 10 menit | c. Menyimpulkan dan evaluasi (UCA)
d. Pengakhiran

12. Materi layanan : terlampir

. Metode
Tempat
Alokasi waktu

R = & T

Peyelenggara penelitian

Pihak yang disertakan

: Sosiodrama, ceramah dan diskusi
: ruang kelas VII H

. 1 x 60 menit

: peneliti (Intan Kusumaningrum)

: guru pembimbing
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M. Alat dan perlengkapan yang digunakan : Alat tulis, kursi dan meja
N. Media bimbingan D -
0. Rencanan penilaian dan tindak lanjut :
1. Proses:
e Mengamati sejauh mana minat siswa terhadap drama yang dimainkan.
e Mengamati perilaku yang muncul pada siswa.
e Mengamati dan Menilai antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan
2. Hasil : laiseg dan laijapen
3. Tindak lanjut : -
P. Catatan khusus

Semarang , 13 Desember 2013

Penelliti,

Intan Kusumaningrum

NIM 1301409039
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MATERI SATLAN
EMPATI KEPADA ORANG LAIN

Definisi Empati

Empati adalah kemampuan dengan berbagai definisi yang berbeda yang
mencakup spektrumyang luas, berkisar pada orang lain yang menciptakan
keinginan untuk menolong, mengalami emosi yang serupa dengan emosi orang
lain, mengetahui apa yang orang lain rasakan dan pikirkan, mengaburkan garis

antara diri dan orang lain.

Teknik-Teknik Mengasah Empati

Kemampuan empati harus selalu dilatih atau diasah sejak dini. Bahkan, meskipun
usia seseorang telah beranjak dewasa, harus tetap melatih empati. Kemudian ada
beberapa langkah yang dapat dilakukan agar kemampuan empati kita

terbentuk, antara lain :

1. Rekam semua emosi pribadi

Setiap orang pernah mengalami perasaan positif maupun negatif, misalnya sedih,
senang, bahagia, marah, kecewa dan lain sebagainya. Pengalamanpengalaman
tersebut apabila kita catat atau rekam akan membantu kita memahami perasaan
yang sama saat kondisi tertentu menjumpai kita kembali. Disamping itu ketika
kita mengetahui perasaan tersebut sedang dialami oleh seseorang, kita dapat
memahami kondisi tersebut sehingga kita dapat memperlakukannya sesuai dengan
apa yang diharapkannya. Cara mencatat atau merekamnya dapat berupa tulisan di
buku harian atau sekedar mengingat-ingat dalam alam sadar kita. Untuk
menyempurnakan langkah di atas, ada baiknya memperhatikan cara lebih spesifik,
sebagai berikut :

a. Membangkitkan kesadaran dan perbendaharaan ungkapan emosi.

b. Meningkatkan kepekaan terhadap perasaan orang lain.

c. Membantu memahami perspektif orang lain selain dari sudut pandangnya

sendiri
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(Borba, Michele, 2008: 25).

2. Perhatikan lingkungan luar (orang lain)

Memperhatikan lingkungan luar atau orang lain akan memberikan banyak
informasi tentang kondisi orang di sekitar kita. Informasi ini sangat penting untuk
dijadikan panduan dalam mengambil pilihan perilaku tertentu. Informasi ini juga
dapat dijadikan pembanding dengan diri kita tentang apa yang sedang terjadi,
sehingga kita dapat mengatahui apakah perasaan dan perilaku kita sudah sesuai
dengan lingkungan sekitarnya. Memperhatikan orang lain merupakan ketrampilan
tersendiri yang tidak semua orang menyukainya. Memperhatikan tidak sekedar
melihat orang per orang tetapi juga mencoba menghilangkan perasaan-perasaan
subyektif kita saat memperhatikan, sehingga akan muncul keinginan untuk
mendalami

perasaan orang yang sedang kita lihat tersebut.

3. Dengarkan curhat orang lain

Mendengarkan adalah sebuah kemampuan penting yang sering dibutuhkan untuk
memahami masalah atau mendapatkan pemahaman yang lebih jelas terhadap
permasalahan yang sedang dihadapi orang lain. Kemampuan mendengarkan juga
harus latih agar memberikan dampak yang positif dalam interaksi sosial kita.
Syarat yang dibutuhkan untuk dapat mendengarkan adalah menghilangkan atau
meminimalkan perasaan negatif atau prasangka terhadap obyek yang menjadi
sasaran dengar. Disamping itu juga perlu adanya kemauan untuk membuka diri
kita untuk orang lain, khususnya dengan memberikan kesempatan orang lain
untuk berbicara

yang dia inginkan tanpa kita potong sebelum selesai pembicaraannya. Mendengar
keluh kesah atau cerita gembira orang lain akan mampu memberikan pengalaman
laindalam suasana hati kita. Mendengarkan cerita sedih akan mampu membawa
kita kedalam suasana hati orang lain yang sedang bersedih dan dapat
membangkitkan keinginan untuk memahami masalah atau perasaan orang
tersebut. Begitu pula perasaan yang lain. Semakin banyak cerita, masalah dan

ungkapan perasaan yang kita dengarkan akan membuat kita semakin kaya dengan
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pengalaman tersebut dan pada akhirnya semakin mengetahui bagaimana cara
memahami orang lain atau perasaannya.

4. Bayangkan apa yang sedang dirasakan orang lain dan akibatnya untuk diri
kita.

Membayangkan sebuah kejadian yang dialami orang lain akan menarik diri kita
ke dalam sebuah situasi yang hampir sama dengan yang dialami orang tersebut.
Refleksi keadaan orang lain dapat membuat kita merasakan apa yang sedang
dialami orang tersebut dan mampu membangkitkan suasana emosional.
Membayangkan sebuah kondisi tersebut dapat lebih mudah manakala kita pernah
mengalami perasaan atau kondisi yang sama. Seseorang yang sering
membayangkan apa yang dialami atau dirasakan orang lain dan akibat yang akan
ditimbulkan manakala hal tersebut terjadi pada diri kita saat kejadian atau setelah
kejadian akan memudahkan kita merasakan suasana emosi seseorang manakala
melihat kejadian-kejadian yang berkaitan dengan situasi penuh dengan emosi-
emosi tertentu.

5. Lakukan bantuan secepatnya.

Memberikan bantuan atau pertolongan kepada orang-orang yang membutuhkan
dapat membangkitkan kemampuan empati. Respon yang cepat terhadap situasi di
lingkungan sekitar yang membutuhkan bantuan akan melatih kemampuan kita
untuk empati. Bantuan yang kita berikan tidak perlu menunggu waktu yang lebih
lama tetapi kita berusaha memberikan segenap kemampuan kita saat melihat atau
menyaksikan orang-orang yang membutuhkan. Pertolongan yang kita berikan
akan menstimulus keadaan emosi kita untuk melihat lebih jauh perasaan orang
yang kita beri pertolongan dan semakin sering kita memberikan respon dengan
cepat akan semakin mudah kita mengembangkan kemampuan empati kepada
orang lain.

Manfaat-Manfaat Empati

Ada beberapa manfaat yang dapat kita temukan dalam kehidupan pribadi
dansosial manakala kita mempunyai kemampuan berempati, diantaranya :

1. Menghilangkan sikap egois
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Orang yang telah mampu mengembangkan kemampuan empati dapat
menghilangkan sikap egois (mementingkan diri sendiri). Ketika kita dapat
merasakan apa yang sedang dialami orang lain, memasuki pola pikir orang lain
dan memahami perilaku orang tersebut, maka kita tidak akan berbicara dan
berperilaku hanya untuk kepentingan diri kita tetapi kita akan berusaha berbicara,
berpikir dan berperilaku yang dapat diterima juga oleh orang lain serta akan
mudah memberikan pertolongan kepada orang lain. Kita akan berhati-hati dalam
mengembangkan sikap dan perilaku kita sehari-hari, khususnya jika berada pada
kondisi yang membutuhkan pertolongan kita.

2. Menghilangkan kesombongan

Salah satu cara mengembangkan empati adalah membayangkan apa yang terjadi
pada diri orang lain akan terjadi pula pada diri kita. Manakala kita membayangkan
kondisi ini maka kita akan terhindar dari kesombongan atau tinggi hati karena
apapun akan bisa terjadi pada diri kita jika Tuhan berkehendak. Kita tidak akan
merendahkan orang lain karena kita telah mengetahui perasaan dan memahami
apa yang sebenarnya terjadi, sehingga orang yang mempunyai kemampuan empati
akan cenderung memiliki jiwa rendah hati dan senantiasa memahami kehidupan
ini dengan baik. RODA SENANTIASA BERPUTAR, ITULAH KEHIDUPAN.

3. Mengembangkan kemampuan evaluasi dan kontrol diri

Pada dasarnya empati adalah salah satu usaha kita untuk melakukan evaluasidiri
sekaligus mengembangkan kontrol diri yang positif. Kemampuan melihat diri
orang lain baik perasaan, pikiran maupun perilakunya merupakan bagian dari
bagaimana kita akan merefleksikan keadaan tersebut dalam diri kita. Jika kita
telahmempunyai kemampuan ini maka kita telah dapat mengembangkan
kemampuan evaluasi diri yang baik dan akhirnya kita dapat melakukan kontrol
diri yang baik artinya kita akan senantiasa berhati-hati dalam melakukan
perbuatan atau memahami lingkungan sekitar kita.

Sumber :

Eileen Rachman & Sylvina Savitri, 2009, Asah Empati diunduh dari
http://www.experd.com/news-articles/articles/55. Pada 23 September 20013
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SMP NEGERI 21 SEMARANG

SATUAN LAYANAN KEGIATAN

LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

Topik Bahasan
. Bidang Bimbingan

A.
B
C. Jenis Layanan
D. Fungsi Layanan
E

. Tujuan Layanan

: Memahami kelemahan dan kelebihan diri sendiri
: Pribadi dan Sosial
: Layanan Penguasaan Konten teknik Sosiodrama

: Pemahaman dan Pengembangan

1. Mampu memahami kelemahan yang ada pada

dirinya.

2. Mampu memahami kelebihan yang ada pada

dirinya

F. Hasil yang ingin dicapai :

1. Siswa dapat menghilangkan kelemahannya.

2. Siswa dapat mengembangkan kelebihan yang

dimilikinya.

G. Sasaran Layanan

: Siswa kelas VII H

H. Uraian kegiatan dan materi layanan

13. Uraian kegiatan

Tahap Waktu | Kegiatan
1. Pembukaan 10 menit a. -Pembinaan hubungan baik
b. Penyampaian tujuan layanan
10 menit | ¢. Membagi peran pemain dan penonton
2. Inti 10 menit a. Menyampaikan sinopsis
20 menit | b. Siswa memainkan sosiodrama
3. Penutup 10 menit | e. Menyimpulkan dan evaluasi (UCA)
f. Pengakhiran

14. Materi layanan : terlampir
Metode
Tempat

. Alokasi waktu

cOR =

Peyelenggara penelitian

: Sosiodrama, ceramah dan diskusi
: ruang kelas VII H
- 1 x 60 menit

: peneliti (Intan Kusumaningrum)
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M. Pihak yang disertakan  : guru pembimbing
N. Alat dan perlengkapan yang digunakan : Alat tulis, kursi dan meja
0. Media bimbingan D -
P. Rencanan penilaian dan tindak lanjut :
4. Proses :
e Mengamati sejauh mana minat siswa terhadap drama yang dimainkan.
e Mengamati dan Menilai antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan
5. Hasil : laiseg dan laijapen
6. Tindak lanjut : -
Q. Catatan khusus

Semarang , 16 Desember 2013

Peneliti,

Intan Kusumaningrum

NIM 1301409039
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MATERI SATLAN

KEJUJURAN

Orang yang tidak jujur pada diri sendiri,jangan diharap dapat dipercayai
dalam hal apapun. Kejujuran adalah kunci kebahagiaan sejati manusia.
Kebahagiaan yang dimaksudkan disini adalah kebahagiaan hakiki secara lahir dan
batin.. Ada banyak orang yang tidak jujur,tapi bisa kaya raya dan hidup

mewah,tapi mereka tidak akan mungkin memperoleh kebahagiaan sejati.

Untuk dapat berkaca diri,apakah kita jujur atau tidak pada diri sendiri, kita
dapat bercermin pada hati nurani kita. Karena hati nurasi selalu mengatakan

kebenaran.

“How desperateky difficult it is to be with oneself. It is much easier to be

honest with other people.

Kita dituntut tidak hanya jujur pada orang lain, tetapi juga jujur pada diri
sendiri. Apa arti dari jujur pada diri sendiri? Pada saat kapan dan tindakan apa
saja yang mencerminkan bahwa kita sedang membohongi diri sendiri?

Kebohongan terhadap diri sendiri dapat  diartikan sebagai bohong yang
berorientasi pada diri sendiri, dimana hal [ini| biasanya dilakukan ditujukan untuk
kepentingan diri si pembohong. Banyak dari kita yang mengalami krisis
kepercayaan diri, berusaha menjadi seperti orang lain hanya untuk terlihat lebih
baik. Sering juga kita melakukan hal-hal seperti berbohong untuk menutupi
kekurangan yang ada pada diri kita, menjiplak hasil karya orang lain untuk
mendapat keuntungan untuk diri sendiri, dan merugikan orang lain. Hal apapun
itu tidak hanya berbohong, tetapi hal-hal buruk lainnya yang kita lakukan demi
untuk kepentingan pribadi, kepuasan sesaat, menuruti emosi, semuanya itu

menggambarkan bahwa kita sedang berusaha menipu diri kita sendiri.
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Tanpa sadar tindakan yang menipu diri sendiri sudah sering kita lakukan. Kita
tidak akan mampu untuk jujur pada orang lain kalau kita saja tidak bisa jujur pada
diri kita sendiri. Kebohongan terbesar dalam hidup bukan berbohong pada orang
lain, tetapi menipu diri sendiri. Kita seperti kehilangan jati diri, diri kita seperti
tidak berharga dan tidak ada harganya, semuanya nol besar,

Berusahalah untuk tetap menjadi diri sendiri. Bersyukurlah selalu dengan apa
yang ada di dalam diri kita, baik kekurangan dan kelebihan yang kita miliki. Jujur
pada diri kita bahwa kita masih memiliki banyak kekurangan, tunjukkan pada
orang lain diri kita apa adanya, tidak dibuat-buat, dan berkaryalah dengan usaha
yang murni berasal dari dalam diri kita sendiri.

“If you do not tell the truth about yourself you cannot tell it about other people.”

Pemahaman diri

Memahami diri atas segala kelebihan dan kekurangan dirinya, misalnya
individu dapat memahami kemampuan-kemampuan yang dimilikinya, potensi,
bakat, sifat-sifat, dan tujuan yang diinginkannya serta mampu mengetahui apa
yang sedang dipikirkan dan dirasakan. Dan dapat membedakan antara kebutuhan
dan keinginannya. Apabila fungsi ini tidak berkembang dengan baik,

pengembangan diri secara optimal dikhawatirkan tidak dapat tercapai.

Pemahaman diri yang objektif akan membuat seseorang mengerti akan
dirinya, termasuk kelemahan dan kelebihan yang dimiliki serta bisa bersikap
positif dalam menanggapi kelemahan dan kelebihan yang ada. Menurut
Loekmono (dalam Kartono, 1985) tujuan mengenal dan memahami diri sendiri
bukannya untuk membuat orang menjadi kecewa setelah mengetahui bagaimana
kepribadian dirinya, tetapi diharapakan agar setelah mengenal dan memahami
dirinya sendiri seseorang dapat menerima kenyataan yang ada lalu berusaha
dengan yang ada pada dirinya untuk mengembangkan pribadinya agar sehat dan

memiliki karakteristik yang positif.

Pemahaman diri secara objektif akan memungkinkan seseorang bisa

melihat kelebihan yang dapat membuat percaya diri untuk bisa berbuat segala



205

sesuatu, tentunya dibutuhkan sikap positif dalam menanggapi hal yang ada pada
dirinya. Menurut Hakim (2002) pemahaman yang negatif seseorang terhadap
dirinya sendiri yang cendrung selalu memikirkan kekurangan tanpa pernah
menyakinkan dirinya memiliki kelebihan akan membentuk rasa tidak percaya diri.
Hal ini berarti dengan melihat dan menyadari kekurangan yang dimiliki dengan
sikap positif serta bisa memanfaatkan kelebihan yang dimiliki akan melahirkan

keyakinan untuk bisa membuat orang menjadi percaya diri

Memahami diri sendiri merupakan suatu tugas yang sulit. Ini memerlukan
usaha memahami diri sendiri sepanjang kehidupan secara objektif. Untuk
mencapai pemahaman diri yang memadai dituntut pemahaman tentang dirinya
menurut keadaan sesungguhnya. Jika gambaran diri yang dipahami semakin dekat

dengan keadaan sesungguhnya, individu tersebut semakin dewasa.

Demikian juga apa yang dipikirkan seseorang tentang dirinya, bila
semakin dekat (sama) dengan yang dipikirkan orang-orang lain tentang dirinya,
berarti ia semakin dewasa. Orang yang sehat terbuka pada pendapat orang lain

dalam merumuskan gambaran diri yang objektif.

Orang yang memiliki objektivitas teradap diri tak mungkin
memproyeksikan kualitas pribadinya kepada orang lain (seolah orang lain
negatif). la dapat menilai orang lain dengan seksama, dan biasanya ia diterima
dengan baik oleh orang lain. Ia juga mampu menertawakan diri sendiri melalui

humor yang sehat.

Sumber :

Akhmad Harum. Pemahan dan Penerimaan di unduh dari
Dirihttp://bukunng.wordpress.com/4-pemahaman-dan-penerimaan-diri-
secara-objektif-dan-konstruktifkelemahan-kelebihan-fisik-dan-psikis/
pada 10 Oktober 2013
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SMP NEGERI 21 SEMARANG

SATUAN LAYANAN KEGIATAN
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik Bahasan : Lebih baik jujur walaupun menyakitkan

B. Bidang Bimbingan : Pribadi dan Sosial

C. Jenis Layanan : Layanan Penguasaan Konten dengan teknik
Sosiodrama

D. Fungsi Layanan : Pemahaman dan Pengembangan

E. Tujuan Layanan
1. Dapat berlatih jujur dengan orang lain
2. Mampu menilai secara obyektik
3. Mampu bermain sportif
F. Hasil yang ingin dicapai
1. Siswa dapat meningkatkan kejujurannya
2. Siswa dapat menilai secara obyektif
3. Siswa tidak berbuat curang dalam bermain atau

melakukan sesuatu.

G. Sasaran Layanan 1 17 Siswa
H. Uraian kegiatan dan materi layanan

1. Uraian kegiatan

Tahap Waktu | Kegiatan

1. Pembukaan | 10 menit | a. Pembinaan hubungan baik
b. Penyampaian tujuan layanan
10 menit | c. Membagi peran pemain dan penonton
2. Inti 10 menit | a. Menyampaikan sinopsis
20 menit | b. Siswa memainkan sosiodrama
3. Penutup 10 menit | a. Menyimpulkan dan evaluasi (UCA)
b. Pengakhiran
2. Materi layanan : terlampir
I. Metode : Sosiodrama, ceramah dan diskusi

J. Tempat : ruang kelas VII H
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Alokasi waktu : 1 x 60 menit

Peyelenggara penelitian  : peneliti (Intan Kusumaningrum)

. Pihak yang disertakan  : guru pembimbing

Alat dan perlengkapan yang digunakan : Alat tulis, kursi dan meja

Media bimbingan i

Rencanan penilaian dan tindak lanjut :

7. Proses:
e Mengamati sejauh mana minat siswa terhadap drama yang dimainkan.
e Mengamati dan Menilai antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan

8. Hasil : laiseg dan laijapen

9. Tindak lanjut : -

Catatan khusus

Semarang , 19 Desember 2013

Peneliti,

Intan Kusumaningrum

NIM 1301409039
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MATERI SATLAN

KEJUJURAN

Orang yang tidak jujur pada diri sendiri,jangan diharap dapat dipercayai
dalam hal apapun. Kejujuran adalah kunci kebahagiaan sejati manusia.
Kebahagiaan yang dimaksudkan disini adalah kebahagiaan hakiki secara lahir dan
batin.. Ada banyak orang yang tidak jujur,tapi bisa kaya raya dan hidup

mewah,tapi mereka tidak akan mungkin memperoleh kebahagiaan sejati.

Untuk dapat berkaca diri,apakah kita jujur atau tidak pada diri sendiri, kita
dapat bercermin pada hati nurani kita. Karena hati nurasi selalu mengatakan

kebenaran.

“How desperateky difficult it is to be with oneself. It is much easier to be

honest with other people.

Kita dituntut tidak hanya jujur pada orang lain, tetapi juga jujur pada diri
sendiri. Apa arti dari jujur pada diri sendiri? Pada saat kapan dan tindakan apa
saja yang mencerminkan bahwa kita sedang membohongi diri sendiri?

Kebohongan terhadap diri sendiri dapat  diartikan sebagai bohong yang
berorientasi pada diri sendiri, dimana hal |ini| biasanya dilakukan ditujukan untuk
kepentingan diri si pembohong. Banyak dari kita yang mengalami krisis
kepercayaan diri, berusaha menjadi seperti orang lain hanya untuk terlihat lebih
baik. Sering juga kita melakukan hal-hal seperti berbohong untuk menutupi
kekurangan yang ada pada diri kita, menjiplak hasil karya orang lain untuk
mendapat keuntungan untuk diri sendiri, dan merugikan orang lain. Hal apapun
itu tidak hanya berbohong, tetapi hal-hal buruk lainnya yang kita lakukan demi
untuk kepentingan pribadi, kepuasan sesaat, menuruti emosi, semuanya itu

menggambarkan bahwa kita sedang berusaha menipu diri kita sendiri.
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Tanpa sadar tindakan yang menipu diri sendiri sudah sering kita lakukan. Kita
tidak akan mampu untuk jujur pada orang lain kalau kita saja tidak bisa jujur pada
diri kita sendiri. Kebohongan terbesar dalam hidup bukan berbohong pada orang
lain, tetapi menipu diri sendiri. Kita seperti kehilangan jati diri, diri kita seperti
tidak berharga dan tidak ada harganya, semuanya nol besar,

Berusahalah untuk tetap menjadi diri sendiri. Bersyukurlah selalu dengan apa
yang ada di dalam diri kita, baik kekurangan dan kelebihan yang kita miliki. Jujur
pada diri kita bahwa kita masih memiliki banyak kekurangan, tunjukkan pada
orang lain diri kita apa adanya, tidak dibuat-buat, dan berkaryalah dengan usaha
yang murni berasal dari dalam diri kita sendiri.

“If you do not tell the truth about yourself you cannot tell it about other people.”

Pemahaman diri

Memahami diri atas segala kelebihan dan kekurangan dirinya, misalnya
individu dapat memahami kemampuan-kemampuan yang dimilikinya, potensi,
bakat, sifat-sifat, dan tujuan yang diinginkannya serta mampu mengetahui apa
yang sedang dipikirkan dan dirasakan. Dan dapat membedakan antara kebutuhan
dan keinginannya. Apabila fungsi ini tidak berkembang dengan baik,

pengembangan diri secara optimal dikhawatirkan tidak dapat tercapai.

Pemahaman diri yang objektif akan membuat seseorang mengerti akan
dirinya, termasuk kelemahan dan kelebihan yang dimiliki serta bisa bersikap
positif dalam menanggapi kelemahan dan kelebihan yang ada. Menurut
Loekmono (dalam Kartono, 1985) tujuan mengenal dan memahami diri sendiri
bukannya untuk membuat orang menjadi kecewa setelah mengetahui bagaimana
kepribadian dirinya, tetapi diharapakan agar setelah mengenal dan memahami
dirinya sendiri seseorang dapat menerima kenyataan yang ada lalu berusaha
dengan yang ada pada dirinya untuk mengembangkan pribadinya agar sehat dan

memiliki karakteristik yang positif.

Pemahaman diri secara objektif akan memungkinkan seseorang bisa

melihat kelebihan yang dapat membuat percaya diri untuk bisa berbuat segala
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sesuatu, tentunya dibutuhkan sikap positif dalam menanggapi hal yang ada pada
dirinya. Menurut Hakim (2002) pemahaman yang negatif seseorang terhadap
dirinya sendiri yang cendrung selalu memikirkan kekurangan tanpa pernah
menyakinkan dirinya memiliki kelebihan akan membentuk rasa tidak percaya diri.
Hal ini berarti dengan melihat dan menyadari kekurangan yang dimiliki dengan
sikap positif serta bisa memanfaatkan kelebihan yang dimiliki akan melahirkan

keyakinan untuk bisa membuat orang menjadi percaya diri

Memahami diri sendiri merupakan suatu tugas yang sulit. Ini memerlukan
usaha memahami diri sendiri sepanjang kehidupan secara objektif. Untuk
mencapai pemahaman diri yang memadai dituntut pemahaman tentang dirinya
menurut keadaan sesungguhnya. Jika gambaran diri yang dipahami semakin dekat

dengan keadaan sesungguhnya, individu tersebut semakin dewasa.

Demikian juga apa yang dipikirkan seseorang tentang dirinya, bila
semakin dekat (sama) dengan yang dipikirkan orang-orang lain tentang dirinya,
berarti ia semakin dewasa. Orang yang sehat terbuka pada pendapat orang lain

dalam merumuskan gambaran diri yang objektif.

Orang yang memiliki objektivitas teradap diri tak mungkin
memproyeksikan kualitas pribadinya kepada orang lain (seolah orang lain
negatif). la dapat menilai orang lain dengan seksama, dan biasanya ia diterima
dengan baik oleh orang lain. Ia juga mampu menertawakan diri sendiri melalui

humor yang sehat.
Sumber :

Akhmad Harum. Pemahan dan Penerimaan di unduh dari
Dirihttp://bukunng.wordpress.com/4-pemahaman-dan-penerimaan-diri-
secara-objektif-dan-konstruktitkelemahan-kelebihan-fisik-dan-psikis/
pada 10 Oktober 2013
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SKENARIO 1
1. TEMA : Menolong orang lain
2. JUDUL : Mampu menolong tanpa melihat siapa yang
ditolong
3. SINOPSIS Sari dan vino adalah salah seorang siswa yang tidak

di sukai oleh teman-teman satu kelasnya, mereka anak yang sombong dan
suka pamer kekayaan. Perkataannya selalu menyakiti perasaan orang lain
dan nina adalah salah satu siswa yang sangat membenci sari, karena nina
pernah di hina oleh sari dan vino karena ibunya seorang pedagang nasi dan
dia ikut berjualan nasi bungkus di sekolahnya. Berbeda dengan sari dan
nino, nina mempunyai banyak teman yang menyayangi dirinya, teman-
temannya pun selalu membela ketika dirinya di rendahkan oleh sari. Pada
suatu waktu sari mendatangi vino menceritakan keadaan yang dialaminya
tentang ibunya yang sedang sakit dan tidak bisa bekerja sebagai PRT di
jakarta, akibatnya sari tidak lagi mendapat uang banyak dari ibunya
sehingga sari meminta pertolongan pada vino untuk meminjamkan uang
padanya untuk membeli buku pelajaran yang disuruh oleh gurunya, namun
vino menolak karena sebelumnya sari sudah pernah meminjam uang untuk
membayar SOP namun tidak dikembalikan. Sari hanya bisa menangis
meratapi keadaanya ia tidak lagi mendapat uang dari ibunya dan tanpa
buku pelajaran sari tidak akan boleh mengikuti pelajaran dikelas. Nina
dan teman-temannya melihat sari yang sedang bersedih, nina ingin
mendekati sari dan menanyakan keadaanya namun teman-teman yang lain
melarangnya. Namun nina tidak tega melihatnya dan akhirnya nina
mengampiri sari dan menanyakannya, setelah mengetahui kondisi sari nina
bingung harus bagaimana dan meminta pendapat teman yang lain untuk
membantunya mencari jalan keluar, akhirnya nina menolong sari dengan

bantuan teman-teman satu kelasnya.
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TOKOH :

a. Balqis H. Berperan sebagai Sari.
b. Yudar F. Berperan sebagai Vino.
c. Nur Anisa berperan sebagai Nina.

d. Adi panca, Fitria aulia,Azka Nasya berperan sebagai teman-teman nina

. Klimaks : Nina ingin melihat dan mendekati sari yang sedang menangis

namun dilarang oleh teman-temannya.



213

SKENARIO 2
. TEMA : Menolong orang lain
. JUDUL : Tanngap/inisiatif terhadap kondisi orang yang
membutuhkan
SINOPSIS:

Suatu hari Fafa, Aldi dan Rangga dalam perjalanan pulang sekolah,
dalam keadaan panas mereka berdua berjalan berencana untuk mampir ke
pedagang kaki lima langganan mereka panggil Om Andri untuk membeli
minuman dingin dan jajan dari sisa uang saku mereka, namun dekat
dengan tempat dagang itu, rangga melihat seorang bapak-bapak tua di
pinggir jalan yang sedang meminta-meninta, kondisi bapak itu sungguh
memprihatinkan, ia tidak dapat berdiri, kakinya penuh dengan luka yang
masih basah sehingga menimbulkan sedikit bau yang kurang sedap, jika
berjalan ia merangkak menggunakan lutut dan tangannya sehingga lutut
dan tangannya pun menjadi luka. Rangga merasa iba melihat kondisi
bapak itu, rangga mengajak fafa untuk menghampiri bapak tua itu untuk
memberikan uang jajan miliknya dan berbincang- bincang menanyakan
keadaannya, awalnya fafa sedikit menolak karena ia merasa jiji dan takut
tertular penyakit bapak itu, namun setelah mendengar penjelasan rangga
fafa pun mau ikut menghampiri bapak tua itu, bapak itupun menceritakan
kehidupan penyakit yang dialaminya. Tiba- tiba Om Andri datang
membawakan minumam dan makanan gratis untuk fafa,rangga dan bapak
tua itu. Kata bapak tua om Andri memang setiap hari selalu memberikan
makanan gratis untuk dia. Setelah selesai berbincang fafa dan rangga
kembali melanjutkan perjalanan pulangnya, dalam perjalanan fafa dan
rangga berbicara tentang bapak tua itu, mereka sangat berkeinginan untuk
membantu bapak tua itu agar bisa mengobati lukanya ke dokter. Fafa dan
rangga pun memikirkan cara untuk mendapatkan uang banyak agar bisa

membawa bapak itu ke dokter.
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4. TOKOH DAN WATAK :

Raistra. Berperan sebagai Fafa

Rifki. Berperan sebagai Rangga yang berwatak
Rasyid berperan sebagai Om Andri (pedagang)

= @ oo

Akbar berperan sebagai Bapak tua peminta-minta

5. Klimaks : Saat fafa tidak mau diajak mendekati bapak tua peminta-minta

untuk memberikan uang jajan kepadanya.
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SKENARIO 3
1. TEMA : Berbagi
2. JUDUL : Tetap berbagi walau sedikit
3. SINOPSIS:

Suatu hari di dalam kelas saat jam pelajaran matematika terlihat siswa-
siswa kelas VII C sedang mendengarkan penjelasan dari guru, bel istirahat
berbunyi guru pun menyudahi penjelasannya dan membiarkan siswa untuk
istirahat. Ketua kelas tergesa-gesa menuju ke depan kelas dan memberikan
pengumuman bahwa disela-sela istirahat akan ada rapat kelas untuk persiapan
lomba kreasi antar kelas, ketua kelas meminta teman-teman untuk membeli jajan
dan memakannya didalam kelas agar dapat melaksanakan rapat tersebut. Waktu
sudah menunjukan sepuluh menit kurang dari jam masuk. Banyak siswa sudah
terlihat ada di dalam kelas , tapi masih ada 5 siswa yaitu nita, dian, laras, lia dan
ina yang belum masuk. Roni salah satu siswa yang ada di kelas memberitahu
kepada ketua kalau 5 siswa itu sedang asyik makan dikantin, lalu ketua kelas
meminta salah roni untuk memanggilnya di kantin. Ketua kelas telah memulai
rapat sembari menunggu 5 siswa tersebut, teman-teman yang lain pun
mendengarkan penjelasan ketua kelas sambil menikmati makanannya. Dengan lari
tergesa-gesa roni dan 5 siswa tersebut berebut masuk ke dalam kelas sambil
membawa makanannya, tanpa sengaja Nita dan Laras terjatuh karena berdesakan
dan makanan yang mereka bawapun tumpah ke lantai, melihat kejadian itu teman-
teman yang lain menertawakan Nita dan Laras. Karena kejadian itu Nita dan
laraspun terlihat sangat malu dan tidak dapat menikmati makanannya yang
tumpah, melihat hal itu lia, dian dan ina menawarkan makanannya dan merekapun
menikmati makanan itu bersama-sama hingga tak terasa jam masuk berbunyi dan

ketua kelas menyudahi rapatnya.
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4. TOKOH DAN WATAK

Soni Hazam Berperan sebagai ketua kelas yang berwatak :.

ISE

Latifah Berperan sebagai Nita

Azka berperan sebagai Laras.

& °

Balqis berperan sebagai Ina
Aldisa berperan sebagai Dian
Fany berperan sebagai Lia

Dzaki berperan sebagai Roni

5 @ oo

Penonton berperan sebagai siswa dalam kelas

5. Klimaks : Saat mereka lari berdesakan masuk ke dalam kelas dan makanan

nita dan laras pun tumpah sehingga ditertawakan teman-temannya.
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SKENARIO 4
1. TEMA : Bekerjasama
2. JUDUL : Kerjasama yang baik

3. SINOPSIS:

Suatu hari saat akan pulang sekolah Aldi, Rio, Indah dan Ayu dipanggil
oleh guru. Guru memerintahkan kepada mereka untuk membuat karya seni
sederhana yang unik untuk mengikuti lomba antar sekolah besok pagi. Sambil
berjalan pulang mereka pun berdiskusi dan memutuskan untuk langsung
berkumpul di rumah Aldi agar bisa langsung membuat karya seni itu.
Sesampainya dirumah aldi, mereka langsung mendiskusikan ide karya apa yang
akan mereka buat. Aldi mempunyai ide untuk membuat mading kelas, namun ayu
menolak karena ayu menganggap mading sudah hal yang biasa yang ada
disekolah. Teman-teman yang lainpun setuju dengan pendapat ayu. Setelah
melihat daerah sekitar rumah aldi fian mempunyai ide untuk membuat “Pohon
Belajar”. Fian menjelaskan bagaimana pohon belajar itu dibuat dengan sampah
ranting pohon di kebun sekitar rumah dan dihias dengan cat serta kertas warna-
warni berisi materi sebagai daun. Ayu, dan Aldi sangat setuju dengan ide fian
namun indah terlihat berbeda, ia berkata tidak setuju dengan pendapat fian, indah
tidak mau jika harus mengambil sampah-sampah ranting karena dia takut ada ulat
sampah di ranting pohon itu. Fian merasa sedikit jengkel dengan indah yang
bersikap manja, namun fian mengerti karena indah memang memiliki trauma
dengan ulat. Fian pun membagi tugas dan menyuruh indah dan ayu untuk
membeli cat serta kertas warna-warni di sebrang jalan. Sementara Fian dan aldi
yang menari ranting pohon. Pulang dari toko, melihat fian dan aldi kesulitan
indah mengeluh pada ayu bahawa ia merasa tidak enak, akhirnya ayu mengajak
indah untuk memberanikan diri mencari ranting, dengan memberikan sarung
tangan plastik untuk indah agar tangannya tetap terjaga jika ada ulat. Indahpun
memberanikan diri dan mereka bekerjasama ranting bersama dan membuat

“Pohon Belajar”
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4. TOKOH DAN WATAK
a. Vandico berperan sebagai Aldi
b. Yudar F berperan sebagai Rio
c. Fany berperan sebagai Indah
d. Nur Anisa berperan sebagai Ayu
e. Akbar berperan sebagai Guru

5. KLIMAKS : Indah tidak setuju dan tidak mau mengambil sampah-sampah

ranting pohon karena takut ulat fian merasa jengkel dengan ulah indah.
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SKENARIO 5
1. TEMA : Empati
2. JUDUL : Memahami dan menghargai kondisi orang lain.
3. SINOPSIS :

Suatu hari Fitri, eka, dini dan nuni berencana untuk pergi bertamasya ke
pantai widuri bersama-sama. Hari itupun tiba, mereka berkumpul di rumah fitri
dan segera berangkat menggunakan motor ke tempat tujan. Mereka semua terlihat
sangat bahagia. Sebelum ke pantai mereka mampir ke sebuah toko untuk membeli
makanan dan kebutuhan untuk di pantai, sesampainya ditempat parkir pantai dini
mendapat telephone dari orang tuanya yang mengatakan bahwa neneknya tiba-tiba
sakit dan dibawa ke rumah sakit, orang tuanya menyuruh dini untuk segera
menyusul ke rumah sakit. Dinipun seketika menangis mendengar hal itu, nuni,
fitri dan eka berusaha menenangkan dini dan menanyakan hal apa yag terjadi.
Dini menceritakan hal itu dan ia berpamitan ke teman-teman untuk pulang duluan
menggunakan angkutan umum dan menyuruh mereka tetap melanjutkan acaranya.
Eka, fitri dan nuni sepakat tidak mau melanjutkan acara mereka. Mereka
memutuskan untuk bersama-sama menemani dini ke rumah sakit untuk melihat

kondisi neneknya.

4. TOKOH
a. Fitri
b. Eka
c. Dini
d. Nuni

5. KLIMAKS : Saat dini seketika menangis mendengar hal itu, nuni, fitri dan
eka berusaha menenangkan dini dan menanyakan hal apa yag terjadi. Dini
menceritakan hal itu dan ia berpamitan ke teman-teman untuk pulang duluan
menggunakan angkutan umum dan menyuruh mereka tetap melanjutkan

acaranya.
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SKENARIO 6
1. TEMA : Mampu menunjukan rasa empati
2. JUDUL : Kamu senang aku senang, kamu sedih akupun sedih

3. SINOPSIS :

Suatu hari intan dan nopi terlihat sedang asyik menunggu angkutan umum
di tepi jalan, tiba-tiba dimas,atna dan yan sahabat mereka datang menghampiri
dan mengajak mereka berdua untuk ikut jalan-jalan ke mall. Nopi tidak bisa ikut
dan beralasan sedang tidak punya uang, padahal intan ingin sekali ikut. Karena
merasa tidak enak dengan nopi, intan juga memutuskan tidak ikut. Dimas terus
membujuk nopi dan meyakinkan nopi acara jalan-jalannya tidak perlu
menghabiskan uang banyak. Merasa kasihan dengan intan, nopi akhirnya
menerima ajakan teman-temanya. Sesampainya di mall mereka berjalan
berkeliling toko untuk melihat baju-baju. Merasa kehausan intan mengajak teman-
teman untuk mampir ke kedai ice cream, sementara menyuruh teman-temanya
untuk ke kedai ice ream duluan nopi beralasan akan ke toilet dan lari
meninggalkan teman-temannya, hal ini ia lakukan karena ia tidak ada uang untuk
membeli ice cream. Intan terus menarik dimas untuk segera ketempat ice cream,
tiba-tiba yan menolak ajakan intan dan menjelaskan keadaan nopi, merasa
bersalah intan menyusul nopi ke toilet, benar saja intan melihat nopi yang ternyata
tidak ketoilet melainkan berjalan-jalan di sekitar toko. Intan meminta maaf dan
mengajak nopi untuk kembali, nopi pun merasa sedih karena gara-gara dirinya
intan tidak jadi membeli ice cream. Setalah kembali berkumpul ternyata diam-
diam atna dan yan membelikan ice cream, mereka pun berjalan bersama-sama

sambil menikmati ice icreamnya.
4. TOKOH

a. Nopi
b. Intan

c. Dimas
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d. Atna

€. Yan

5. KLIMAKS : Nopi tidak bisa ikut dan beralasan sedang tidak punya uang,
padahal intan ingin sekali ikut. Karena merasa tidak enak dengan nopi, intan

juga memutuskan tidak ikut.
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SKENARIO 7

1. TEMA : Kejujuran
2. JUDUL : Memahami kemampuan diri sendiri
3. SINOPSIS :

Suatu hari saat pelajaran matematika di dalam kelas, guru memberikan
tugas pada siswa untuk mengerjakan 5 soal di papan tulis dan memerintahkan
siswa untuk maju ke depan menulis jawaban soal di papan tulis setelah selasai.
Seketika kelas hening, guru matematika yang terlihat galak membuat siswa-siswa
tidak berani maju kedepan karena takut jawabannya salah. Rio adalah anak
pendiam dan termasuk salah satu siswa yang tergolong kurang bisa dalam mapel
matematika, 1a tiba-tiba ditunjuk untuk maju mengisi di depan. Awalnya siswa
yang lain masih merasa takut dan diam saja ketika rio maju kedepan, rio hanya
diam dan bingung menatap soal dipapan tulis. Teman-teman lain mengetahui rio
tidak dapat mengisi soal-soal itu. Sambil berusaha mengerjakan Rio masih
bingung menatap soal dipapan tulis sampai ada salah satu siswa yang tertawa
keras, melihat rio berkeringat dingin di depan kelas, teman yang lain pun ikut
menertawakan sampai mengolok-ngolok rio karena tingkahnya didepan kelas
dianggap aneh. Rio merasa sangat malu dan gemetaran didepan kelas, melihat
hal itu Doni wakil ketua kelas, meskipun dirinya juga belum bisa mengerjakan
soal itu namun tiba-tiba maju kedepan kelas dan meminta ijin untuk membantu

rio mengerjakan soal, guru pun mengijinkannya.

4. TOKOH :
a. Guru
b. Rio
c. Doni

&

Teman-teman
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5. KLIMAKS : Sambil berusaha mengerjakan Rio masih bingung menatap soal
dipapan tulis sampai ada salah satu siswa yang tertawa keras, melihat rio
berkeringat dingin di depan kelas, teman yang lain pun ikut menertawakan

sampai mengolok-ngolok rio karena tingkahnya didepan kelas dianggap aneh.
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SKENARIO 8
1. TEMA : Kejujuran
2. JUDUL : Labih baik jujur walaupun menyakitkan
3. SINOPSIS :

Suatu hari saat istirahat Lia, nita,ina dan dwi sedang asyik bercerita. Nita
bercerita jika dirinya sedang kesal dengan seorang teman kelas mereka yang
bernama nenes. Nita menceritakan dirinya kesal karena tingkah laku Nenes dalam
mencari perhatian guru atau teman-teman lain menurut dia berlebihan. Ina dan lia
juga merasa tidak suka dengan sikap Nenes yang suka berteriak marah-marah
tanpa alasan didalam kelas. Elin teman dekat nenes tanpa sengaja mendengar
sedikit cerita mereka, elin pun segera menuju nenes yang sedang di kantin dan
menceritakan hal itu pada nenes. Nenes merasa bingung dan kaget mendengar
cerita elin dirinya sedangdi bicarakan oleh teman-temannya. Dengan raut muka
marah Nenes dan elin kembali ke kelas untuk menemui lia, nita, ina dan dwi dan
menanyakan pada mereka tentang apa yang diceritakan elin. Dwi berusaha untuk
menenangkan nenes dan menjelaskan bahwa tidak ada apa-apa. Nenes mengenal
dwi yang suka mengalah dan tidak percaya dengan penjelasan dwi. Lia dan ina
juga menjelaskan bahwa tidak ada papa, dan menuduh elin yang salah mendengar
cerita mereka. Nenes dan elin akhirnya kembali ke tempat duduk mereka dengan
perasaan marah. Mereka akhirnya bermusuhan. Keesokan harinya nita dan lia
baru tiba di sekolah menghampiri ina tiba-tiba nenes marah-arah tanpa alasan
yang jelas sehingga menyinggung perasaan nita. Akhirnya nita berkata jujur
dengan baik-baik ke nenes dan elin bahwa dirinya tidak suka dengan perilaku
nenes yang terlalu berlebihan dan suka marah-marah tanpa alasan, nita
menjelaskan hal itu terkadang menyinggung perasaan orang lain. Nenes
memberitahu bahwa tidak ada niat menyinggung nita dan teman-teman lain, ia

menceritakan kebiasaan buruk dirinya yang seperti itu dan sulit dirubah.
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Akhirnya nenes meminta maaf dan nita, lia, ina juga ikut meminta maaf karena

sudah berbohong.
4. TOKOH

a. Lia

b. Nita

c. Ina

d. Dwi

Nenes
f. Elin

5. KLIMAKS : Nenes dan elin kembali ke kelas untuk menemui lia, nita, ina
dan dwi dan menanyakan pada mereka tentang apa yang diceritakan elin

dengan raut muka marah.
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DAFTAR NAMA SISWA

NO | NAMA KELAS
1 BALQIS H. VII A
2 M. RIFKI AL WAFI VII A
3 AZKA NASYA FITRI VII B
4 RASYID M.1 VIIC
5 UWAIS ALQARANI VIIC
6 VANDICO MARIS. S VII D
7 RAISTRA ASWARD VII D
8 NUR ANISA VIIE
9 FITRIA AULIA VIIE
10 FANY AGUSTINA VIIF
11 YUDAR F. VII G
12 ALDISA M. VII G
13 AKBAR ROHMAN HIDAYAT VII H
14 LATIFAH C. A VII H
15 M. DZAKI M.M VII'I
16 SONY HAZAM VIIJ
17 ADI PANCA VIIJ
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Lampiran 22

DOKUMETASI PENELITIAN
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